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PENGANTAR PENERBIT

Dengan rasa syukur, kami Penerbit Suara Muham-
madiyah menyampaikan kepada pembaca sebuah karya
berjudul Fikih Transisi Energi Berkeadilan. Buku ini hadir
sebagai sebuah upaya untuk merespons tantangan glo-
bal yang semakin kompleks, khususnya dalam mengelola
transisi energi menuju sistem yang lebih berkelanjutan,
sekaligus menjamin prinsip keadilan yang hakiki.

Dalam beberapa dekade terakhir, transisi energi men-
jadi isu yang sangat mendesak. Ketergantungan terhadap
bahan bakar fosil tidak hanya berdampak pada krisis iklim,
tetapi juga memicu ketimpangan sosial dan ekonomi yang
semakin tajam. Namun, solusi untuk permasalahan ini ti-
dak cukup hanya mengandalkan pendekatan teknis atau
ekonomi. Dibutuhkan pandangan holistik yang mencakup
dimensi etika, spiritualitas, dan tanggung jawab sosial.
Islam, sebagai agama yang kaya akan nilai-nilai keadilan
dan keberlanjutan, menawarkan kerangka konseptual dan
praktis untuk mewujudkan transisi energi yang tidak ha-
nya ramah lingkungan tetapi juga menjunjung tinggi kea-
dilan sosial.

Buku ini mengupas tuntas persoalan transisi energi
dari sudut pandang Islam. Dimulai dengan urgensi per-
soalan, pembahasan bergerak pada landasan filosofis,
nilai-nilai dasar, hingga prinsip-prinsip umum dalam ke-
rangka keislaman. Tidak hanya itu, buku ini juga memberi-
kan panduan aplikatif melalui pembahasan mengenai im-
plementasi (tatbiq) transisi energi berkeadilan yang dapat
dijadikan pijakan bagi para pembaca dalam mengambil
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tindakan nyata.

Kami percaya, buku ini tidak hanya menjadi referen-
si akademik tetapi juga inspirasi praktis yang relevan bagi
para pemimpin, pembuat kebijakan, aktivis lingkungan,
pelaku usaha, dan umat Islam pada umumnya. Harapan
kami, karya ini mampu mendorong terciptanya kesadar-
an kolektif akan pentingnya kolaborasi dalam menghadapi
tantangan energi, dengan tetap menjunjung tinggi keadil-
an dan keseimbangan dalam kehidupan.

Akhir kata, semoga buku ini membawa manfaat yang
luas, menjadi sumber inspirasi, dan meneguhkan langkah
kita bersama menuju masa depan yang lebih adil, berke-
lanjutan, dan penuh berkah.

25 November 2024

Penerbit Suara Muhammadiyah
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SAMBUTAN KETUAUMUM
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

Bismillahirrahmanirrahim,

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam. Sha-
lawat serta salam senantiasa kita haturkan kepada Nabi
Muhammad SAW, keluarga, para sahabat, dan seluruh
pengikutnya hingga akhir zaman.

Dengan penuh rasa syukur, kami menyambut baik ha-
dirnya buku Figh Transisi Energi Berkeadilan yang disusun
oleh para penulis sebagai bagian dari ikhtiar intelektual
dan praksis dalam menjawab tantangan global, khususnya
dalam mewujudkan sistem energi yang lebih berkelanjut-
an dan berkeadilan. Isu transisi energi tidak hanya me-
nyangkut aspek teknis dan ekonomi, tetapi juga dimensi
etika, keadilan sosial, serta tanggung jawab ekologis yang
merupakan bagian dari amanah manusia sebagai khalifah
di muka bumi.

Muhammadiyah sebagai gerakan Islam yang ber-
kemajuan senantiasa berusaha memberikan kontribusi
nyata dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam
aspek lingkungan dan energi. Sejak Muktamar ke-48, Mu-
hammadiyah menegaskan komitmennya dalam mewujud-
kan Islam Berkemajuan yang responsif terhadap isu-isu
global, salah satunya adalah keadilan ekologis dan transisi
energi yang berorientasi pada keberlanjutan serta kese-
jahteraan umat.

Buku ini merupakan bagian dari tradisi ijtihad Mu-
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hammadiyah dalam mengembangkan pemikiran Islam
yang berorientasi pada kemaslahatan. Sebagaimana dalam
berbagai putusan tarjih, Islam dipahami secara kompre-
hensif melalui pendekatan bayani, burhani, dan irfani se-
hingga mampu menjawab tantangan zaman dengan tetap
berpegang pada prinsip tauhid, keadilan, dan keseimbang-
an (mizan). Dengan pendekatan ini, transisi energi tidak
hanya dipandang sebagai perpindahan dari energi fosil ke
energi terbarukan, tetapi juga sebagai bagian dari upaya
menegakkan keadilan sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Muhammadiyah telah lama menaruh perhatian pada
isu lingkungan melalui berbagai inisiatif, termasuk pe-
ngembangan Figh Lingkungan, Figh Agraria, Figh Kebenca-
naan, serta aksi nyata di berbagai wilayah yang terdampak
perubahan iklim dan eksploitasi sumber daya alam. Buku
ini memperkaya khazanah pemikiran Islam dalam bidang
energi dan diharapkan dapat menjadi panduan bagi umat
Islam, khususnya dalam mewujudkan sistem energi yang
lebih adil dan berkelanjutan.

Kami berharap buku ini dapat memberikan inspirasi
dan panduan bagi para pemangku kebijakan, akademisi,
aktivis lingkungan, serta masyarakat luas dalam mema-
hami dan mengimplementasikan transisi energi berke-
adilan. Semoga Allah SWT memberikan keberkahan dan
kemanfaatan atas ilmu yang disampaikan dalam buku ini
serta menjadikannya bagian dari amal shaleh yang mem-
bawa maslahat bagi umat dan semesta.
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Prof. Dr. Haedar Nashir, M.Si.
Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah
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PENDAHULUAN

Muhammadiyah adalah gerakan Islam dan dakwah
amar makruf nahi munkar, berakidah Islam, dan bersum-
ber pada Al-Qur’an dan Sunnah, bercita-cita dan bekerja
untuk terwujudnya masyarakat yang sebenar - benarnya
(Baldatun Tayyibatun Warabbun Ghafur) dimana terwujud
masyarakat yang memiliki hubungan harmonis adil, mak-
mur, yang diridhai oleh Allah Swt, untuk melaksanakan
fungsi dan misi manusia sebagai hamba dan khalifah Allah
di muka bumi.

Islam Berkemajuan telah menjadi ruh Muhammadi-
yah sejak periode awal. Dengan Islam Berkemajuan, Mu-
hammadiyah berusaha menghadirkan pemahaman Islam
yang Wasatiah dalam rangka mewujudkan kerahmatan
dalam kehidupan semesta. Oleh karena itu, perlu dilaku-
kan usaha dan proses untuk menanamkan kesadaran akan
pentingnya memahami Islam sebagai agama yang senan-
tiasa sesuai dalam memberikan kemaslahatan kepada
manusia pada zaman yang terus berubah. Dalam setiap
zaman selalu ada orang atau kelompok yang menyerukan
perbaikan (ishlah) atau pembaharuan (tajdid) dalam kehi-
dupan umat Islam. Muhammadiyah hadir untuk menjalan-
kan misi tersebut.

Dalam menjalankan misi itu, Muhammadiyah me-
nempatkan Islam sebagai pijakan, tuntunan, dan spirit
dalam menapaki perubahan, yang diwujudkan oleh Mu-
hammadiyah dalam bentuk pemikiran, gerakan, dan per-
khidmatan. Gerakan Islam berkemajuan setidaknya punya
tiga modal penting untuk beramar makruf sekaligus nahi
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munkar; (1) modal kebersamaan (al-quwwah jam’iyyah),
(2) modal pengetahuan (al-quwwah al-'ilmiyyah), dan (3)
modal progresivitas yang dapat menyahuti berbagai per-
soalan kekinian (al-quwwah at-tajdidiyyah). Bermodalkan
tiga spirit itulah Muhammadiyah memainkan peran yang
aktif dalam penyelesaian masalah kontemporer yang ber-
kaitan dengan kemanusiaan dan lingkungan hidup.
[jtihad-ijtihad yang telah dilakukan oleh Muhamma-
diyah dalam konteks tersebut telah cukup banyak dila-
kukan. Muktamar ke-48 tahun 2022 di Surakarta, seba-
gai misal, melahirkan satu dokumen resmi Risalah Islam
Berkemajuan (RIB) yang memuat visi dan arah perkhid-
matan Muhammadiyah dalam berbagai lini kehidupan.
Dalam RIB itu, salah satu visi penting yang terkait dengan
kemanusian dan lingkungan hidup adalah amanat untuk
melakukan Perkhidmatan Global, yang di dalamnya ter-
maktub agenda Pelestarian Lingkungan. Jauh sebelum itu,
kurang lebih dua dekade sebelumnya, Muhammadiyabh,
melalui Muktamar yang diadakan tahun 2000 mengha-
silkan akhlak lingkungan, yang kemudian dilembagakan
menjadi gerakan tahun 2005 untuk merespons Krisis yang
terjadi mulai dari krisis air, energi, dan perubahan iklim.
Selain dua ijithad tersebut, secara khusus melalui Maje-
lis Tarjih dan Tajdid, Muhammadiyah juga menghasilkan
pemikiran keagamaan terkait persoalan lingkungan hidup
dalam bentuk fikih. Tiga produk fikih yang layak disebut
dalam konteks ini adalah Fikih Air, Fikih Kebencanaan,
dan Fikih Agraria. Tiga produk fikih ini telah mendobrak
konsep fikih yang selama ini dipahami oleh sebagian ka-
langan bahwa fikih merupakan suatu produk ijtihad yang
hanya berkaitan dengan persoalan ibadah yang bersifat
furu’iyah, hitam-putih, dan tidak bisa dikaitkan sama se-
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kali dengan persoalan di luar itu; apalagi dikaitkan de-
ngan isu lingkungan dan kemanusiaan. Pendekatan bayani
(berdasar pada teks), burhani (berdasar pada rasio), dan
irfani (berdasar pada intuisi) yang dipedomani oleh Mu-
hammadiyah dalam memahami ajaran Islam adalah salah
satu kunci yang memungkinkan Muhammadiyah melaku-
kan ijtihad secara inter, trans, dan multidisiplin keilmuan.!
Sehingga produk-produk ijtihad yang dihasilkan Muham-
madiyah cakupannya sangat luas, mendalam, komprehen-
sif dan bervariatif. Ini bisa dilihat dari produk ijtihad Mu-
hammadiyah, selain yang telah disebutkan di atas, antara
lain: Teologi Lingkungan, Fikih Kesejahteraan Sosial, Fikih
Tata Kelola, Fikih Zakat Kontemporer, Fikih Difabel, Fikih
Perlindungan Anak, Fikih Informasi, Fikih Wakaf Kontem-
porer, Risalah Akhlak Islami, dan Tafsir At-Tanwir.

Selain pendekatan bayani, burhani, dan irfani, kun-
ci penting lain yang menjadikan Muhammadiyah mampu
menghasilkan produk-produk ijtihad, khususnya dengan
istilah “fikih”, yang mampu menyapa berbagai isu kontem-
porer, termasuk persoalan transisi energi adalah kemam-
puan dan keberanian Muhammadiyah dalam melakukan
reinterpretasi atas konsep fikih.

Terminologi fikih yang dimaksud dalam buku ini ti-
dak sebatas sebagaimana makna fikih yang selama ini
dipahami oleh banyak kalangan sebagai sekumpulan hu-
kum yang bersifat rinci (al-ahkam al-far’iyyah) yang ber-
isi hanya persoalan halal-haram dan bersifat hitam putih.
Konsep fikih dalam perspektif Muhammadiyah lebih luas

1 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam Pimpinan Pusat Mu-
hammadiyah, Manhaj Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam (Ttp.:
Tp, t.t.), h. 2; Syamsul Anwar, Manhaj Tarjih Muhammadiyah (Yogyakar-
ta: Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2018), h.
25.
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dari itu. la mencakup tiga jenjang norma yang bersifat hie-
rarkis, yang satu sama lain saling memayungi dan mengu-
atkan.” Norma pertama adalah nilai-nilai dasar (al-giyam
al-asasiyyah). Nilai-nilai ini adalah nilai universal agama
Islam yang melandasi ajaran Islam itu sendiri. Dalam kon-
teks Fikih Transisi Energi Berkeadilan ini terdapat lima
nilai dasar yang berkaitan, yaitu: (1) tauhid, (2) ayat/tan-
da, (3) amanah, (4) adil, dan (5) mizan. Lima nilai dasar
ini, pada gilirannya, memayungi norma kedua yang berada
dibawahnya, yaitu prinsip-prinsip umum (al-ushul al-kul-
liyyah). Ada tujuh prinsip umum dalam buku fikih ini, yai-
tu: (1) prinsip kesalehan, (2) prinsip universal, (3) prinsip
transisi berkeadilan, (4) prinsip regulatif, (5) prinsip ke-
maslahatan, (6) prinsip musyawarah, (7) prinsip prioritas
dan efisiensi. Terakhir, norma ketiga, adalah aturan-atur-
an yang bersifat konkret (al-ahkam al-far’iyyah) atau pe-
doman teknis yang bersifat praktis dan strategis, yang
merupakan turunan sekaligus dipayungi oleh nilai dasar
dan prinsip umum di atasnya. Norma ketiga dalam fikih
ini berisi langkah-langkah strategis yang perlu diterapkan
dan merentang dari level individu, komunitas, masyara-
kat, negara, hingga tingkat global.

Melalui fikih ini, Muhammadiyah tidak hanya ingin
menunjukkan bahwa Islam memberikan perhatian terha-
dap isu energi, namun juga ingin menunjukkan bahwa Al-
Qur'an dan Sunnah yang menjadi rujukan utama umat Is-
lam sesungguhnya dapat ditafsirkan secara progresif, agar
manusia dapat melaksanakan tanggung jawabnya sebagai
khalifah di alam semesta ini dengan baik dan benar.

Dalam konteks ini, Muhammadiyah memilih termino-
logi dan narasi “transisi energi berkeadilan” untuk mene-

2 Syamsul Anwar, Manhaj Tarjih Muhammadiyah, h. 29.
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gaskan pesan utama dari buku ini, yaitu pentingnya nilai
keadilan dalam proses transisi energi. Sehingga gagasan
transisi energi yang ingin ditawarkan melalui buku ini ti-
dak hanya sekedar perpindahan dari satu energi ke ener-
gi lain, namun juga mempertimbangkan hal-hal lain yang
melingkupi seperti moralitas, dampak, dan tata kelola.
Selain itu, isu perlindungan dan pelestarian lingkungan,
dampak sosial, serta mata pencaharian masyarakat lokal
juga menjadi penting dan jangan sampai diabaikan.

Hal-hal ini penting untuk dipertimbangkan karena apa
yang terjadi di Indonesia seringkali mengabaikan berbagai
aspek tersebut. Ini sebagaimana yang terjadi dalam bebe-
rapa tahun belakangan, ketika isu energi banyak menjadi
perhatian, terutama dalam konteks pelestarian lingkung-
an dan isu sosial. Indonesia memiliki potensi besar dalam
pengembangan sumber energi terbarukan yang berlim-
pah dan ramah lingkungan. Namun, tantangan dalam pe-
ngelolaan sumber daya energi sering kali menimbulkan
berbagai dampak serius, mulai dari kerusakan lingkungan
hingga konflik sosial. Misalnya, masalah pengelolaan sum-
ber daya energi yang tidak transparan kerap memicu kete-
gangan dengan masyarakat lokal, terutama terkait dengan
pembebasan lahan, kesejahteraan hidup, dan keberlan-
jutan lingkungan. Selain itu, kurangnya partisipasi publik
dalam proses pengambilan keputusan sering kali menge-
sampingkan suara masyarakat yang terdampak langsung.
Dengan berfokus pada transisi energi berkeadilan, Indo-
nesia memiliki peluang besar untuk menciptakan sistem
energi yang lebih bersih, inklusif, dan berkelanjutan, yang
tidak hanya melindungi lingkungan, tetapi juga mening-
katkan kesejahteraan masyarakat.
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Tata kelola energi di Indonesia juga menjadi sorot-
an karena kesenjangan antara prinsip-prinsip yang dite-
tapkan dalam undang-undang dan implementasinya di
lapangan. Kompleksitas sistem regulasi menyebabkan
berbagai masalah, seperti ketidakpastian hukum dan ku-
rangnya penegakan hukum terhadap pelanggaran ling-
kungan.

Pada titik ini, transisi menuju penggunaan energi
terbarukan menjadi semakin penting untuk mewujud-
kan masa depan yang berkelanjutan. Namun, proses im-
plementasinya perlu dilakukan dengan bijaksana untuk
menghindari dampak negatif seperti gangguan terhadap
sumber daya air, penghidupan masyarakat, maupun po-
tensi konflik sosial. Dengan pendekatan yang inklusif
dan berbasis partisipasi masyarakat, transisi energi da-
pat menjadi peluang untuk meningkatkan kualitas hidup,
melindungi lingkungan, dan memperkuat harmoni sosial.
Transisi energi harus memperhatikan prinsip keadilan
bagi masyarakat dan lingkungan. Namun sayangnya, saat
ini, transisi energi seringkali hanya dipahami sebagai per-
pindahan sumber energi tanpa memperhatikan kebutuhan
masyarakat dan dampak lingkungan yang mungkin timbul.

Ringkasnya, transisi energi sudah seharusnya tidak
melulu dipahami sebagai perpindahan dari satu energi
(kotor) ke energi lain (bersih) saja, melainkan harus perlu
juga mempertimbangkan berbagai aspek yang berkelindan
di seputar isu tersebut. Sehingga transisi energi yang diha-
rapkan bukan hanya sekedar berpindah dari satu energi
yang telah mengakibatkan banyak permasalahan menuju
energi lain yang nantinya akan menimbulkan persoalan
baru, yang seringkali tidak kalah berbahaya dan merusak
dari sebelumnya. Pada titik inilah, hadirnya Fikih Transisi
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Energi Berkeadilan (FTEB) ini menemukan arti penting-
nya.

Dalam konteks Islam, transisi atau perubahan itu me-
miliki akar istilah yang mapan yaitu hijrah. Makna hijrah
secara bahasa antara lain adalah berpindah (al-intigal),
meninggalkan (taraka/sarama), keluar (al-khurij), me-
nolak (rafada), dan berpisah (mufaraqah).’ Dalam sejarah
awalnya, hijrah memang merujuk pada satu momen per-
pindahan atau meninggalkannya Nabi dan umat Islam dari
satu tempat (negeri) ke tempat (negeri) yang lain, yaitu
dari dar al-kufr menuju dar al-iman; dari Mekkah menuju
Madinah. Ini sebagaimana dapat terbaca dari penjelasan
para mufasir dan ahli bahasa, seperti al-Asfahani dan Shi-
diq Hasan Khan.* Namun secara substansi, hijrah dapat di-
maknai juga sebagai meninggalkan dan menolak sesuatu
yang buruk, seperti keinginan syahwat, akhlak tercela, dan
perbuatan maksiat.’ Dengan kata lain, hijrah bermakna
berpindah dari sesuatu yang buruk ke sesuatu yang lebih
baik.

Hijrah sendiri baru bisa dilaksanakan dengan baik
dan benar jika ia diiringi dengan jihad dan ijtihad.® Kedua
kata ini berasal dari akar kata yang sama, yaitu ja-ha-da,

3 Lihat selengkapnya dalam Al-Fairuz Abadi, Al-Qamus al-Muhith (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah 1i al-Thiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2005),
h. 495; Al-Ashfahani, AI-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, editor: Shafwan
‘Adnan al-Dawudi (Beirut: Dar al-Qalam, 1992), 833.

4 Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, h. 833; Shidiq Ha-
san Khan, Fath al-Bayan fi Maqashid al-Qur’an (Beirut: Al-Maktabah
al-’Ishriyyah li al-Thiba’ah wa al-Nasyr, 1992), jilid 1, h. 438.

5 Al-Ashfahani, AI-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, h. 833.

6  Penjelasan tentang keterkaitan hijrah dengan jihad (dan ijtihad; dua isti-
lah yang berasal dari satu akar kata yang sama, yaitu ja-ha-da) ini secara
implisit dapat terbaca dari penafsiran al-Alusi dalam kitabnya, Ruh al-

Ma’ani, ketika ia menafsirkan QS al-Baqarah ayat 218. Lihat selengkap-
nya dalam Al-Alusi, Ruh al-Maani, jilid 1, h. 506.
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yang berarti kekuatan, kemampuan (al-taqah) dan kesu-
karan atau penderitaan (al-masyaqqah).” Menurut al-Ash-
fahani, secara kebahasaan, jihad adalah mengerahkan daya
upaya untuk melakukan perlawanan, baik kepada musuh,
setan, atau nafsu syahwat (yang merusak). Sementara ijti-
had adalah mencurahkan diri untuk mengerahkan energi,
kemampuan, dan pikiran serta pada saat yang sama siap
untuk menanggung kesukaran dan penderitaan.® Dari sini
kita dapat mengambil satu ibrah bahwa untuk melakukan
hijrah energi atau transisi energi berkeadilan, maka kita
membutuhkan suatu daya upaya untuk melakukan perla-
wanan serta mengerahkan segala yang kita miliki dalam
rangka berpindah dari suatu energi kotor ke energi yang
bersih dengan tetap berpijak pada asas keadilan. Hal ini
sejalan dengan spirit QS al-Baqarah ayat 218,
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman serta orang-
orang yang berhijrah dan berjihad (dan berijtihad) di jalan Al-

lah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah. Allah Maha Pengam-
pun lagi Maha Penyayang [QS. Al-Bagarah (2): 218].

Ll

Untuk itulah sangat penting memahami dan menje-
laskan alur pikir serta kerangka penulisan Fikih Transisi
Energi Berkeadilan. Berikut adalah kerangka dari Fikih
Transisi Energi Berkeadilan:

7 Al-Ashfahani, AI-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, h. 208.
8  Al-Ashfahani, AI-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, h. 208.
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KERANGKA “FIKIH TRANSISI ENERGI
BERKEADILAN" PER-BAB

PENDAHULUAN

BAB I: URGENSI FIKIH
TRANSIS| ENERGI
BERKEADILAN

BAB II: PANDANGAN
ISLAM TERHADAP

ENERGI [
o Tugas llahi Kepada Pengakuan dan
Energi Menurut  __manusia Atas Energi: ... _ Dukungan Islam
Islam Terhadap Kedaulotan
1) Ibédah, 2) Istikhis, Energi
3) istimér
BAB ll: NILAI DASAR
B TRANSIS|ENERGI S9N
BERKEADILAN
Tauhid  seeees Ayat Adil =+ Amanah == Mizan

BAB IV: PRINSIP
BB UNIVERSAL TRANSISI S8
ENERGI BERKEADILAN [RSEY

Kesalehan ** Regulatif + Kemaslahatan « Musyawarah = Konversi

BAB V: TATBIQ TRANSISI

ENERGI BERKEADILAN

1.Penerapan di tingkat Dunia dan Pemerintahan
2.Penerapan di tingkat Organisasi Masyarakat
3.Penerapan di tingkat Pasar

4. Penerapan di tingkat Komunitas

5.Penerapan di tingkat Individu

Kerangka Fikih ini kemudian diwujudkan dalam bab-
bab sebagai berikut :

1. Pendahuluan, bagian ini merupakan pintu pembu-
ka yang menjelaskan bagaimana Muhammadiyah
sebagai gerakan Islam berkemajuan memiliki con-
cern pada transisi energi yang berkeadilan dengan
tiga modal utama untuk melakukan amar makruf
nahi munkar yaitu; (1) modal kebersamaan (al-quw-
wah jam’iyyah), (2) modal pengetahuan (al-quwwah
al-'ilmiyyah), dan (3) modal progresivitas yang dapat
menyahuti berbagai persoalan kekinian (al-quwwah
at-tajdidiyyah). Bagian ini juga menjelaskan tentang
terminologi Fikih Energi serta kerangka dari Fikih
Transisi Energi Berkeadilan.

2. Bab 1 Urgensi Persoalan Energi. Bab ini menjelaskan
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tentang Energi Terbarukan dan Energi Tidak Terba-
rukan menurut Undang-Undang No. 30 Tahun 2007
tentang Energi. Terminologi di sini tidak memuat
energi baru untuk menghindari mispersepsi atas
definisi energi baru sebenarnya bukan energi baru,
melainkan turunan dari energi baru dalam bentuk
yang berbeda namun hanya perpindahan energi ko-
tor dengan bentuk/model lain. Dalam bab ini juga
akan dibahas potensi energi terbarukan di Indonesia
dan tata kelola energi pada saat ini. Di sini juga disa-
jikan betapa kaya Indonesia yang memiliki berbagai
potensi energi yang bisa dimanfaatkan untuk kese-
jahteraan rakyat, sayangnya justru banyak persoal-
an dari hulu hingga hilir yang belum terselesaikan.
Lebih jauh lagi, persoalan juga terjadi dalam tata ke-
lola akan digali lebih dalam terutama menyangkut-
dalam kebijakan, partisipasi publik, transparansi,
berkedaulatan, dan akuntabilitas. Dalam bab ini di-
tutup dengan kondisi terkini dalam transisi energi di
tanah air dan urgensi betapa pentingnya kita segera
melakukan proses transisi energi yang berkeadilan.

. Bab 2 Pandangan Islam tentang Transisi Energi Ber-
keadilan. Dalam bab ini menjelaskan pandangan ke-
islaman sebagai sumber yang memberikan jawaban
atas semua pertanyaan terkait dengan energi. Ajar-
an Islam adalah syumiliyyah yang berarti kompre-
hensif atau mencakup segala hal, yang tidak hanya
menetapkan ketentuan-ketentuan pada dimensi
ibadah mahdah semata, seperti shalat, puasa, zakat
dan haji, melainkan juga hubungan antara manusia
dengan manusia dan manusia dengan alam semes-
ta. Islam bukan hanya mengakui sumber-sumber
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energi namun meletakkan nilai keadilan sebagai ni-
lai-nilai luhur yang wajib ada pada saat implementa-
si transisi energi sebagaimana Q.S. Ar-Rahman (55) :
7 - 9. Di bab ini juga menjelaskan tentang tugas ilahi
yang dibebankan oleh Allah kepada manusia, yaitu:
(1) ibadah, (2) istikhlaf, dan (3) isti’'mar.

. Bab 3 Lima Nilai Dasar Transisi Energi Berkeadilan.
Bab ini menjelaskan tentang Islam sebagai agama
yang membawa misi rahmat untuk alam semesta,
termasuk juga memberikan perhatian pada isu ener-
gi. Islam mengakui dan mendukung transisi energi
berkeadilan sebagai wujud dari pengelolaan alam
semesta yang sesuai dengan kehendak ilahi dan ajar-
an luhur agama sebagai implementasi dari tiga tugas
utama manusia yaitu : 1) ibadah, 2) istikhlaf dan 3)
isti’'mar. Dan untuk menjalankan tugas Allah Swt
tersebut manusia mempunyai koridor agar tidak ke-
luar dari nilai-nilai Islam berupa landasan etis yak-
ni nilai-nilai yang berperan sebagai pondasi dasar
yang di atasnya nanti akan dibangun prinsip-prinsip
umum. Landasan etis yang akan dipaparkan pada
bab ini terangkum dalam lima nilai: 1) nilai Tauhid,
2) nilai ayat atau tanda sebagai bukti ketuhanan, 3)
nilai amanah atau tanggung jawab, 4) nilai keadilan,
dan 5) nilai mizan atau keseimbangan.

. Bab 4 Prinsip Umum Transisi Energi Berkeadilan Da-
lam Islam. Bab ini menjelaskan tentang prinsip-pri-
nisip umum transisi energi berkeadilan dalam Islam.
Prinsip umum ini, yang merupakan turunan dari
lima nilai dasar transisi energi berkeadilan sebagai-
mana dibahas pada bagian sebelumnya. Terdapat
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lima prinsip umum transisi energi berkeadilan, ya-
itu: 1) prinsip kesalehan sebagai turunan dari nilai
ketauhidan dan nilai bahwa alam adalah tanda ketu-
hanan, 2) prinsip regulatif yang juga bisa menjadi tu-
runan dari nilai dasar amanah dan keadilan, 3) prin-
sip kemaslahatan yang bisa menjadi kaidah turunan
dari nilai keadilan dan keseimbangan (mizan), 4)
prinsip musyawarah yang merupakan turunan dari
nilai dasar amanah, keadilan dan keseimbangan, dan
5) prinsip konservasi juga bisa merupakan turunan
dari nilai dasar amanah dan keadilan. Penjelasan ke-
lima prinsip di atas dilengkapi dengan dalil-dalil Al-
Qur’an dan hadis, pandangan para ulama terkemu-
ka, serta contoh penerapan prinsip-prinsip tersebut
dalam kehidupan keseharian.

. Bab 5 Tatbiq Transisi Energi Berkeadilan. Sesuai de-
ngan makna harfiahnya, tatbiq berarti penerapan
atau pelaksanaan. Dalam bab ini dijelaskan tentang
penerapan atau aksi nyata bagaimana energi ber-
keadilan diwujudkan. Ada dua hal yang ditawarkan
yaitu, pertama, mengubah cara pandang terhadap
sektor energi, khususnya energi terbarukan. Peman-
faatan energi harus berlandaskan pada perhitungan
yang tepat mengenai keterbatasan sumber daya dan
kemampuan bumi dalam memperbaiki diri pasca-
eksploitasi. Pemahaman bahwa tidak ada pertum-
buhan yang tidak terbatas dalam sistem yang memi-
liki keterbatasan. Sehingga dapat dipahami bahwa
pendekatan eksploitatif bukan hanya dapat meru-
sak alam, tetapi juga merusak kehidupan manusia,
sementara aspek kelestarian dan keberlanjutannya
diabaikan. Kedua, menawarkan tuntunan praktis
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dan praktik-praktik baik, yang dapat diterapkan
oleh berbagai pihak termasuk pemerintah, organi-
sasi masyarakat, komunitas, dan individu. Di ting-
kat Negara misalnya, perubahan cara pandang dan
penerapannya dilakukan sejak merumuskan pera-
turan dan kebijakan-kebijakan strategis di sektor
energi, pengembangan rencana pembangunan serta
implementasi proyek-proyek pembangunan terse-
but. Para pihak memiliki peran dan ruang lingkup
pekerjaan yang berbeda-beda namun bisa bergerak
secara paralel untuk mewujudkan energi berkeadil-
an.

. Taujihat, bagian penutup dan kesimpulan dari nas-
kah Fikih Transisi Energi Berkeadilan (FTEB) ini
mengingatkan kembali bahwa masalah energi bu-
kan soalan teknis semata, tetapi juga berkaitan de-
ngan masalah-masalah sosial dan keadilan. Islam
terlahir dengan membawa spirit keadilan dan su-
dah banyak teladan yang diberikan Rasulullah saw
bagaimana manusia hidup berdampingan dengan
alam dan memanfaatkan sumber daya yang disedi-
akan dengan penuh tanggung jawab, tidak merusak
dan menghancurkan. Islam memiliki pandangan dan
nilai-nilai yang kuat dalam hal pengelolaan energi
secara adil. Prinsip-prinsip Islam, seperti keadilan,
amanah, dan kemaslahatan, menjadi landasan un-
tuk menjalankan transisi energi yang berkeadilan.
Landasan hukum, fatwa, dan panduan praktis yang
disediakan dalam naskah ini diharapkan menjadi
pegangan dalam memperjuangkan transisi energi
yang adil dan berkelanjutan, tidak hanya di internal
Muhammadiyah, tetapi juga bagi masyarakat luas.
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BAB 1

URGENSI TRANSISI
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BAB |
URGENSI TRANSISI ENERGI

nergi adalah landasan utama bagi masyarakat modern,
memainkan peran penting dalam menggerakkan indus-
tri, rumah tangga, dan infrastruktur. Proses pembangkitan
listrik sebagai bentuk energi, dan jenis energi yang dipakai
merupakan salah satu isu yang paling krusial. Selain itu,
bagaimana cara kita mengonsumsi energi juga tak kalah
peliknya, termasuk di dalamnya adalah persoalan siapa
yang mendapatkan keistimewaan akses dan bagaimana
dampaknya.
Bab ini akan menguraikan pentingnya memahami
energi termasuk transisi energi, sebagai peluang dan tan-
tangan yang kompleks.

A. Memahami Energi Terbarukan dan Tidak Terbaru-
kan

Menurut Undang-Undang No. 30 Tahun 2007 tentang
Energi, energi didefinisikan sebagai kemampuan untuk
melakukan kerja atau menyediakan panas dan cahaya
yang dapat diubah menjadi bentuk lain untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Sedangkan sumber energi didefinisi-
kan segala sesuatu yang dapat menghasilkan energi dan
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dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Seca-
ra umum, terdapat dua jenis sumber energi:

1. Energi Terbarukan

Merupakan sumber energi yang dapat diperbaharui
atau terus diproduksi tanpa menguras sumber daya alam
secara permanen. Contoh energi terbarukan termasuk
energi surya, energi angin, energi air, dan energi biomassa.
Indonesia memiliki potensi energi terbarukan yang sangat
besar, dengan kapasitas hingga 3.686 GW, terutama dari
energi surya, angin, air, dan panas bumi.

Namun demikian, sebagai catatan, tidak semua energi
terbarukan bisa dikategorikan ramah lingkungan. Bebera-
pa energi terbarukan dapat merusak alam jika dilakukan
tanpa kelola yang baik. Sebagai contoh, proyek biomassa
berskala besar bisa menyebabkan deforestasi, sementara
pembangunan bendungan untuk energi air dapat meng-
ganggu ekosistem sungai jika tidak direncanakan secara
bertanggung jawab.

POTENSI ENERGI BARU TERBARUKAN INDONESIA

Indonesia memiliki potensi EBT besar, tersebar, dan beragam, untuk POTENSI DAN PEMANFAATAN EBT
mendukung ketahanan energi nasional dan pencapaian target bauran EBT

I V7 = POTENSI PEMANFAATAN
4 ENERGI (ow) o
‘ & SURYA 3.295 0,27
B HIDRO 95 6,69
4 BIOENERGI 57 3,09
© BAWU 155 0,15
@ PANASBUMI 24 2,34
o LAUT 60 [
% TOTAL 3.686 12,54
Telah dimanfaatkan 0,3% dari total potensi sehingga peluang pengembangan Ket
EBT sangat terbuka, terlebih didukung isu lingkungan, perubahan Iklim, dan Pt Lrsom s 83ton Therum 3 3tton
peningkatan konsumsi listrik per kapita. ”

= Potensi hidro tersebar di seluruh wilayah Indonesia, terutama di Kaltara, NAD, Sumbar, Sumut, dan Papua

= Potensi Surya tersebar di seluruh wilayah Indonesia, terutama di NTT, Kalbar, dan Riau memiliki radiasi lebih tinggi

= Potensi Angin (>6 m/s) terutama terdapat di NTT, Kalsel, Jabar, Sulsel, NAD dan Papua

= Potensi Energilaut tersebar di seluruh wilayah Indonesia, terutama Maluku, NTT, NTB dan Bali

= Potensi Panas Bumi tersebar pada kawasan ring of fire, meliputi Sumatera, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, dan Maluku

Potensi Energi Baru Terbarukan Indonesia
Sumber: ESDM, 2023
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2. Energi Tidak Terbarukan

Merupakan sumber energi yang berasal dari sumber
daya alam yang jumlahnya terbatas dan tidak dapat diper-
baharui dalam waktu yang singkat. Contoh energi tidak
terbarukan adalah energi yang berasal dari fosil atau tim-
bunan makhluk hidup seperti batu bara, minyak bumi, dan
gas alam. Karena sumber energi ini berasal dari fosil yang
tertanam di bumi selama jutaan tahun, energi-energi ini
sering kali disebut sebagai energi fosil.

Indonesia adalah salah satu pengekspor batu bara
terbesar di dunia, dengan cadangan terverifikasi dari Ke-
menterian ESDM per 2021 sekitar 32 miliar ton.! Selain
batu bara, potensi sumber energi minyak bumi Indonesia
mencapai 2,41 billion barrel oil dan potensi gas alam me-
nyentuh angka 35,3 trillion cubic feet.’

Ketergantungan pada batu bara menimbulkan ma-
salah serius. Bahan bakar fosil merupakan penyumbang
utama perubahan iklim karena emisi karbonnya. Selain
itu, aktivitas penambangan batu bara sering menyebab-
kan kerusakan lingkungan yang signifikan, termasuk defo-
restasi dan pencemaran air. Kegiatan pertambangan batu
bara misalnya, dikutip oleh Kompas, dalam periode empat
tahun saja (2010-2014) Indonesia telah kehilangan 1.901
kilometer persegi untuk pertambagangan batu bara, teru-
tama di wilayah Kalimantan Timur.?

1 Adi Ahdiat, “10 Provinsi Dengan Cadangan Batu Bara Terbesar Pada
2021,” 24 Oktober 2022, https://databoks.katadata.co.id/energi/statis-
tik/2¢3b73866d3be54/10-provinsi-dengan-cadangan-batu-bara-terbe-
sar-pada-2021.

2 CNBC Indonesia, “Bejibun! Cadangan Terbukti Minyak RI Masih 2,41
Miliar Barel,” CNBC Indonesia, Oktober 2023, https://www.cnbcindo-
nesia.com/news/20231030144918-4-484837/bejibun-cadangan-terbukti-
minyak-ri-masih-241-miliar-barel.

3 Ahmad Arif, “Indonesia Sumbang 58,2 Persen Perusakan Hutan Tropis
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PERSENTASE KONSUMSI AKHIR ENERGI

Lainnya
0 Rumah
6 / 0 tangga Transportasi

T 23% | 18%

%@L

Presentasi Konsumsi Akhir Energi Tahun 2022
Sumber: BPS, 2023

Industri,
Konstruksi
Pertambangan

53%

3. Kebutuhan Energi

Menurut laporan Badan Pusat Statistika (BPS), kon-
sumsi energi di Indonesia pada tahun 2022 naik sekitar
45% menjadi 6.914.802 terajoule dibandingkan tahun
sebelumnya. Sektor yang paling banyak menggunakan
energi adalah industri dan konstruksi, dengan konsumsi
sebesar 3.691.993 terajoule (53,4%). Setelah itu, sektor
rumah tangga menggunakan 1.554.160 terajoule (22,5%)
dan sektor transportasi menggunakan 1.263.435 terajoule
(18,3%).

akibat Pertambangan,” kompas.id, 13 September 2022, https://www.kom-
pas.id/baca/humaniora/2022/09/13/indonesia-sumbang-582-persen-peru-
sakan-hutan-tropis-akibat-pertambangan.
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“frdataboks
Bauran Energi Primer Indonesia (2023)

EBT 13,09

Batu bara

Gas bumi 16,
40,46 8

Minyak bumi
30,18

satuan: persen

. EBT 13,09 . Gas bumi 16,28 Minyak bumi 30,18 Batu bara 40,46

Sumber: Informasi Lain:
Kementerian ESDM

Bauran Energi Primer Indonesia
Sumber: Katadata, 2023

Data dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mi-
neral (ESDM) menunjukkan bahwa total energi primer
yang digunakan di Indonesia terus meningkat setiap ta-
hunnya. Hal ini mencerminkan kebutuhan energi yang
semakin besar untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat. Untuk itu, Indonesia me-
miliki peluang besar untuk mengoptimalkan transisi me-
nuju bauran energi yang lebih beragam dan berkelanjutan.

Dalam beberapa tahun terakhir, potensi energi terbaru-
kan Indonesia terus mendapat perhatian lebih besar. Peman-
faatan sumber energi yang ramah lingkungan, seperti energi
matahari, angin, air, dan biomassa, dapat menjadi langkah
strategis untuk mendukung kebutuhan energi nasional seka-
ligus menjaga keberlanjutan sumber daya. Dengan cadan-
gan energi yang ada saat ini, transisi ini perlu dilakukan
dengan pendekatan yang matang agar kebutuhan energi ter-
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penuhi tanpa mengorbankan keberlanjutan di masa depan.

Selain itu, percepatan transisi energi memberikan pe-
luang bagi Indonesia untuk mengurangi ketergantungan
pada sumber daya yang tidak terbarukan. Dengan kebi-
jakan yang tepat, inovasi teknologi, serta kolaborasi an-
tara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat, Indonesia
dapat menjadi pionir dalam pengembangan sistem energi
yang bersih, efisien, dan inklusif. Transisi ini tidak hanya
akan memperkuat ketahanan energi nasional, tetapi juga
membuka jalan untuk melindungi lingkungan dan men-
ciptakan lapangan kerja baru di sektor energi terbarukan.

B. Permasalahan dalam Pengelolaan Energi dan Dam-
paknya pada Kehidupan Masyarakat

Pengelolaan energi di Indonesia menghadapi sejum-
lah tantangan yang perlu diatasi untuk menciptakan sistem
energi yang lebih bersih dan berkeadilan. Berikut ini bebe-
rapa aspek penting yang memerlukan perhatian:

1. Permasalahan Kesehatan

Polusi udara yang dihasilkan oleh aktivitas energi da-
pat berdampak serius pada kesehatan masyarakat. Studi
dari Centre for Research on Energy and Clean Air (CREA)
menunjukkan bahwa polutan seperti PM2.5, NO2, SO2, dan
03 dapat menyebar luas, menyebabkan berbagai penyakit,
dari gangguan pernapasan hingga risiko kematian dini.
Konsentrasi PM2.5 di beberapa wilayah Indonesia bahkan
kerap melebihi standar yang ditetapkan oleh WHO, meng-
indikasikan perlunya upaya serius untuk mengurangi emi-
si.

Dampak kesehatan ini dirasakan oleh masyarakat
yang tinggal di sekitar fasilitas pembangkit energi. Misal-
nya, di Sijantang, Sawahlunto, dan Suralaya, banyak warga,
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termasuk anak-anak dan lansia, yang terdiagnosis dengan
gangguan pernapasan seperti TBC dan bronkitis. Kerugian
ekonomi akibat dampak kesehatan juga sangat signifikan,
mencapai miliaran rupiah setiap tahunnya.

2. Konflik Sosial dan Gangguan Mata Pencaharian

Pembangunan infrastruktur energi sering kali me-
nimbulkan konflik sosial, terutama terkait pembebasan
lahan dan dampak lingkungan. Masyarakat di Batang, Jawa
Tengah, dan Banten, misalnya, menolak pembangunan fa-
silitas energi yang mereka nilai dapat merusak lingkungan
dan mengganggu mata pencaharian, seperti nelayan dan
petani. Konflik ini tidak hanya menimbulkan ketegang-
an sosial, tetapi juga menyoroti pentingnya partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait pro-
yek-proyek energi.

Di Kutai Kartanegara, aktivitas energi telah meng-
ganggu pasokan air dan menyebabkan kerusakan lahan
pertanian. Sungai yang tercemar tidak lagi dapat diguna-
kan untuk irigasi, mengakibatkan gagal panen dan meng-
ancam mata pencaharian masyarakat lokal yang mayoritas
bekerja sebagai petani.

3. Efisiensi Pengelolaan Energi

Indonesia menghadapi tantangan dalam memastikan
efisiensi pengelolaan energi. Subsidi energi yang tidak te-
pat sasaran, seperti subsidi listrik, sering kali mencipta-
kan pemborosan. Sementara itu, kelebihan pasokan listrik
hingga 6 GW pada awal 2023 menunjukkan perlunya pe-
rencanaan energi yang lebih efisien. Oversupply ini me-
nyebabkan kerugian yang signifikan, dengan estimasi Rp3
triliun per GW kelebihan pasokan.
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4. Dampak Lingkungan dan Perubahan Iklim

Pengelolaan energi juga berdampak pada lingkungan
secara lebih luas. Perubahan iklim yang dipicu oleh emisi
gas rumah kaca telah mengganggu pola cuaca, memenga-
ruhi hasil pertanian, dan meningkatkan harga kebutuhan
pokok. Presiden Joko Widodo pada awal 2024 menjelas-
kan bahwa kenaikan harga pangan, seperti beras dan ca-
bai, sebagian besar dipengaruhi oleh anomali cuaca yang
terkait perubahan iklim.

Polusi udara di kota-kota besar, seperti Jakarta dan
Bandung, semakin menjadi perhatian. Tingginya tingkat
polutan udara sering kali melampaui ambang batas aman,
meningkatkan risiko penyakit dan menurunkan kualitas
hidup. Jakarta bahkan beberapa kali mencatatkan kualitas
udara terburuk di dunia, menegaskan perlunya upaya un-
tuk mengurangi emisi di daerah perkotaan.

Indonesia memiliki peluang besar untuk memperce-
pat transisi menuju energi yang bersih dan berkelanjutan.
Langkah-langkah seperti mempromosikan energi terba-
rukan, mengoptimalkan efisiensi energi, dan melibatkan
masyarakat dalam pengambilan keputusan dapat mencip-
takan sistem energi yang lebih inklusif. Dengan kebijakan
yang tepat, transisi ini tidak hanya akan melindungi ling-
kungan tetapi juga meningkatkan kesejahteraan masyara-
kat secara keseluruhan.

C. Permasalahan Tata Kelola Energi di Indonesia

Undang-Undang Energi No. 30 Tahun 2007 menetap-
kan bahwa tata kelola energi Indonesia bertujuan untuk
menjamin penyediaan dan pemanfaatan energi bagi gene-
rasi sekarang dan yang akan datang. Guna mencapai tujuan
tersebut, menurut undang-undang yang sama, tata kelola
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energi harus didasarkan pada prinsip-prinsip kemanfa-
atan, efisiensi berkeadilan, peningkatan nilai tambah, ke-
berlanjutan, kesejahteraan masyarakat, pelestarian fungsi
lingkungan hidup, ketahanan nasional, dan keterpaduan.

Meskipun demikian, pada praktiknya, evaluasi terha-
dap implementasi tata kelola energi menunjukkan adanya
kesenjangan antara prinsip-prinsip yang ditetapkan dan
realitas lapangan. Banyak masalah muncul karena tata
kelola energi yang tidak memperhatikan prinsip-prinsip
penting lainnya seperti kejelasan kebijakan, partisipasi
publik, transparansi, berkedaulatan, dan akuntabilitas.
Konflik antara masyarakat dan pengelola energi seringkali
dipicu oleh kurangnya transparansi dan keterlibatan pub-
lik.

Contoh penting dalam pengelolaan pembangunan in-
frastruktur energi adalah perlunya partisipasi aktif masya-
rakat dalam proses perizinan dan pengambilan keputusan
yang berdampak pada lingkungan serta kesejahteraan
mereka. Salah satu pelajaran berharga dapat diambil dari
pembangunan pembangkit listrik di Palmerah, Jambi, di
mana keterlibatan masyarakat dapat ditingkatkan untuk
menciptakan hasil yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
Dengan melibatkan warga setempat sejak tahap perenca-
naan hingga pelaksanaan, tantangan seperti polusi debu,
pengelolaan limbah, dan kerusakan infrastruktur dapat
diminimalkan, sehingga memberikan manfaat lebih besar
bagi masyarakat sekitar.*

Terlepas dari kekurangan dalam penerapan prin-
sip-prinsip tersebut, kompleksitas sistem regulasi di Indo-

4 Mongabay, “Pembangkit Listrik Datang, Beragam Masalah Meng-
hadang Warga Palmerah,” 30 Agustus 2018, https://www.mongabay.
c0.1d/2018/08/30/pembangkit-listrik-datang-beragam-masalah-mengha-
dang -warga-palmerah/.
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nesia menjadi hambatan utama dalam pengelolaan energi.
Banyaknya lapisan regulasi menyebabkan masalah seperti
peraturan yang tidak tepat sasaran dan saling tumpang
tindih. Hal ini juga menghasilkan ketidakpastian hukum
yang turut berkontribusi pada lambatnya pengembangan
energi terbarukan di Indonesia.

Untuk meningkatkan tata kelola energi yang efektif,
diperlukan upaya untuk penyelarasan sistem hukum dan
kebijakan, penegakan hukum, dan efisiensi implementa-
si pengelolaan energi. Ini mencakup penyelarasan antara
tahap perencanaan hingga operasi dengan kebutuhan ma-
syarakat, keterlibatan aktif partisipasi publik, serta pelak-
sanaan yang transparan.

Salah satu tantangan lain yang dapat menjadi peluang
perbaikan adalah pentingnya penguatan regulasi dan ke-
bijakan yang mendukung pengelolaan sumber daya alam
secara berkelanjutan. Dengan regulasi yang lebih kuat
dan berorientasi pada perlindungan lingkungan serta ke-
sejahteraan sosial, industri seperti pertambangan dapat
dijalankan secara bertanggung jawab dan memberikan
manfaat maksimal bagi masyarakat. Penyelarasan antara
kebijakan pemerintah, kepentingan masyarakat, dan prak-
tik industri yang berkelanjutan dapat mengurangi potensi
konflik serta memastikan kelestarian lingkungan untuk
generasi mendatang,.

Selain itu, terdapat juga masalah terkait regulasi
yang bermasalah, kebijakan yang diterapkan tidak selalu
mengutamakan kepentingan masyarakat dan lingkungan.
Contoh konkret adalah kurangnya penegakan hukum ter-
hadap pelanggaran lingkungan dan sosial yang dilakukan
oleh perusahaan energi. Studi kasus menunjukkan bahwa
sebagian besar kasus pelanggaran lingkungan yang dila-
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porkan tidak mendapatkan penyelesaian hukum yang me-
madai sehingga memberikan sinyal negatif kepada indus-
tri dan masyarakat.

Salah satu kasus yang pernah terjadi adalah upaya
pelaporan pencemaran lingkungan yang terjadi di PLTU
Celukan Bawang, Kabupaten Buleleng, Bali.’ Pada tahun
2022, warga setempat sempat melaporkan kekhawatiran
mereka kepada kantor Gubernur serta Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) terkait tumpahan batu bara muatan kapal
yang diperuntukkan sebagai bahan bakar PLTU. Warga te-
lah mempersiapkan berbagai bukti dugaan pencemaran
air laut mulai dari video hingga sampel air. Meski begitu,
laporan tersebut tidak tersampaikan sebagaimana mesti-
nya dan kekhawatiran warga terkait pencemaran air dan
biota laut oleh zat merkuri berbahaya dari batu bara pun
tidak tertangani dengan baik.

D. Kondisi Transisi Energi di Indonesia

Transisi energi menjadi suatu kebutuhan mendesak
bagi Indonesia, terutama mengingat tantangan yang diha-
dapi oleh penggunaan energi fosil yang tidak berkelanjut-
an. Jika kita terus bergantung pada energi fosil, dampak
negatif yang telah dijelaskan sebelumnya akan semakin
meluas. Polusi udara, kerusakan lingkungan, dan konflik
sosial akan meningkat secara signifikan seiring dengan
terus meningkatnya permintaan energi. Selain itu, upaya
memperkuat diversifikasi sumber energi menjadi sangat
penting untuk memastikan ketahanan energi nasional di
masa depan. Dengan mengembangkan dan memanfaatkan

5 detikBali, “Adukan Tumpahan Batubara, Warga Celukan Bawang Da-
tangi Gubernur Bali,” 29 Agustus 2022, https://www.detik.com/bali/bali-
bungah/d-6261046/adukan-tumpahan-batubara-warga-celukan- bawang-
datangi-gubernur-bali.
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potensi energi terbarukan secara optimal, Indonesia dapat
mengurangi ketergantungan pada impor energi dari luar
negeri. Langkah ini tidak hanya akan mendukung stabi-
litas ekonomi, tetapi juga memperkuat keamanan energi
dalam jangka panjang, memberikan manfaat yang berke-
lanjutan bagi bangsa.

Namun, implementasi transisi energi di lapangan se-
ringkali masih berhadapan dengan isu safeguard dan tata
kelola yang buruk sebagaimana terjadi di industri energi
fosil. Misalnya, dalam proses pembebasan lahan untuk
proyek pembangunan pembangkit listrik, banyak warga
yang kehilangan sumber pendapatan utama mereka kare-
na lahan mereka diambil alih untuk kepentingan proyek
tersebut. Selain itu, pembangunan infrastruktur seperti ja-
lan dan instalasi juga dapat mengganggu ekosistem alami
dan habitat satwa liar di daerah tersebut. Contoh konkret
dapat ditemukan dalam kasus pembangunan pembangkit
listrik geothermal di Gunung Talang dan Dieng.

Dalam kasus pembangunan pembangkit listrik tena-
ga panas bumi (PLTP) di Gunung Talang, warga setempat
di Kabupaten Solok, Sumatera Barat, menyuarakan protes
karena beberapa kekhawatiran terkait perubahan yang
akan terjadi pada lingkungan tempat tinggal mereka.® Per-
tama, masyarakat khawatir bahwa aktivitas eksplorasi
serta pendirian PLTP akan mengganggu aliran air. Hal ini
dikarenakan wilayah sasaran PLTP tersebut memang me-
rupakan kawasan hutan lindung yang turut mengatur tata
air dan mencegah banjir.” Tidak hanya itu, alasan kedua

6  WALHI, “Pembangunan PLTP Gunung Talang - Bukit Kili, Diwarnai
Pemaksaan negara dan Kriminalisasi Rakyat,” 17 Mei 2018, https://
www.walhi.or.id/pembangunan-pltp-gunung-talang-bukit-kili-diwarnai-
pemaksaan-negara-dan-kriminalisasi-rakyat.

7  Mongabay, “Ketika Warga di Solok Protes Pembangunan Pembangkit
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masyarakat adalah kekhawatiran bahwa PLTP akan meng-
ganggu kesuburan tanah setempat. Kekhawatiran ini da-
pat dipahami karena pendirian PLTP yang membutuhkan
pembukaan lahan untuk akses, camp pembangunan, ser-
ta pengeboran panas bumi tentunya akan membutuhkan
pembersihan lahan yang berpotensi mengancam vegetasi
darat, flora setempat, tata guna lahan pertanian, hingga
mengubah kontur tanah. Seluruh proses ini tentunya akan
mengganggu ekosistem hutan, mengubah struktur dan
tekstur tanah, menyebabkan erosi, hingga menimbulkan
pendangkalan sungai dan penurunan kualitas air. Maka
dari itu, masyarakat mengharapkan kajian yang lebih bi-
jak dari pemerintah terkait pendirian PLTP serta kaitan-
nya dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat.
Ketika sempat dilakukan FGD dengan masyarakat setem-
pat, LBH Padang lebih jauh menyoroti persoalan ini dari
sisi potensi bencana alam yang dapat timbul, mulai dari
longsor hingga gempa vulkanik berkekuatan besar. Kekha-
watiran Indira ini pun bukan tanpa alasan karena risiko
seperti itu sudah pernah terjadi di Solok Selatan.

Sama seperti kasus tersebut, situasi serupa pun ter-
jadi dalam kasus pembangunan PLTP kedua di daerah Di-
eng, Jawa Tengah. Masyarakat setempat yang juga bermata
pencaharian utama sebagai petani menolak rencana pem-
bangunan PLTP kala itu karena takut akan risiko gas be-
racun yang dapat mencemari tanah dan kawasan sekitar
sebagai sumber hidup mereka.® Masyarakat juga menyam-

Panas Bumi, Mengapa?” 30 September 2017, https://www.mongabay.
c0.1d/2017/09/30/ketika-warga-di-solok-protes-pembagunan -pembang-
kit-panas-bumi-mengapa/.

8  VOA Indonesia, “Petani Dieng Gigih Menolak Proyek PLTP Geo Dipa
Energi,” 26 Oktober 2022, https://www.voaindonesia.com/a/petani-dieng-
gigih-menolak-proyek-pltp-geo-dipa-energi/6805886.html.
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paikan kekhawatiran mereka terkait potensi terganggu-
nya kualitas mata air yang menjadi andalan mereka untuk
memenuhi kebutuhan tiga desa setempat serta sebagai
sumber pengairan ribuan hektar lahan pertanian. Tidak
hanya itu, lokasi pembangunan PLTP yang sangat dekat
dengan pemukiman warga pun menjadi salah satu faktor
kuat yang mendorong penolakan masyarakat setempat.’

Dalam salah satu sesi FGD, masyarakat setempat, me-
nyampaikan ketidakpercayaannya pada proyek PLTP yang
diajukan—menimbang bahwa proyek PLTP sebelumnya
sudah terbukti justru merugikan masyarakat. Pengalaman
masyarakat setempat dengan PLTP yang sudah beropera-
si terkait risiko dalam kegiatan operasional PLTP seperti
bocornya gas beracun serta meledaknya pipa-pipa mem-
buat masyarakat mengkhawatirkan keselamatan mereka
jika harus hidup berdampingan dengan PLTP tersebut. Sa-
lah satu masyarakat menekankan bahwa meskipun sudah
melalui pertimbangan teknis, tetap saja tidak ada jaminan
bahwa PLTP yang akan dibangun dapat beroperasi dengan
aman. Jika risiko kembali terjadi di masa depan, masyara-
kat setempat lah yang harus kembali menanggung beban
kerugian. Dalam situasi ini, keadilan untuk masyarakat se-
tempat terabaikan.

9  Mongabay, “Warga Sejumlah Desa Tolak Pembangunan PLTP Dieng, Ke-
napa?” 27 Januari 2022, https://www.mongabay.co.id/2022/01/27/warga-
sejumlah-desa-tolak-pembangunan-pltp-dieng-kenapa/.
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Lokasi Proyek Power Plant 2 Dieng
Sumber : Mongabay Indonesia, 2022

Salah satu peserta FGD lainnya, masyarakat dari Poso
Sulawesi Tengah, lebih lanjut menyampaikan bahwa ener-
gi terbarukan ini tidak terasa adil bagi masyarakatnya.
Kehadiran PLTA di daerah tempat tinggalnya, Poso, justru
menimbulkan kerugian besar bagi masyarakat setempat.
Alih-alih menciptakan energi terbarukan yang membantu
kegiatan masyarakat, PLTA tersebut justru memicu kenaik-
an debit air sehingga menenggelamkan hingga 256 hektar
sawah petani setempat. Tidak hanya sawah, peternakan
kerbau masyarakat pun tenggelam—menyebabkan ke-
matian kerbau-kerbau tersebut. Kerugian besar ini harus
ditanggung oleh masyarakat yang berakhir dengan beban
hutang karena kegagalan panen dan kematian hewan ter-
nak. Meski terbarukan, PLTA kerap dimasukan ke dalam
golongan energi terbarukan yang tidak ramah lingkungan
karena dapat mengganggu debit dan aliran sungai, juga
ekosistem di sekitarnya. Sebab itu mikrohidro menjadi pi-
lihan yang lebih ramah lingkungan.

Di sisi lain, terdapat contoh positif dari penerapan
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energi terbarukan di Indonesia, seperti PLTP Sarulla di
Sumatera Utara, yang merupakan salah satu pembangkit
listrik tenaga panas bumi terbesar di dunia.'® Proyek ini
berhasil mengintegrasikan teknologi canggih dengan ma-
najemen lingkungan yang baik, sehingga mampu memi-
nimalkan dampak terhadap ekosistem sekitarnya. Selain
itu, proyek ini melibatkan masyarakat lokal dalam proses
pembangunan dan operasional, menciptakan lapangan pe-
kerjaan baru dan memberdayakan ekonomi lokal.

Contoh lain adalah pengembangan, di mana pro-
yek-proyek pembangkit listrik tenaga surya skala kecil
berhasil menyediakan listrik bagi desa-desa yang sebe-
lumnya tidak terjangkau oleh jaringan listrik. Proyek-pro-
yek ini juga menunjukkan bahwa energi terbarukan bisa
menjadi solusi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan
bagi daerah terpencil. Strategi ini jugalah yang membantu
Indonesia mencapai rasio elektrifikasi 99,63 persen pada
akhir 2022, rasio desa berlistrik mencapai 99,79 persen
pada periode yang sama.!! Namun rasio elektrifikasi tidak
sepenuhnya mencerminkan aksesibilitas yang merata, ke-
andalan pasokan listrik, serta kapasitas dan kualitas listrik
yang diterima oleh masyarakat.

Tata kelola desentralisasi energi yang buruk merupa-
kan masalah utama transisi energi di Indonesia, terutama
dalam hal kesenjangan akses dan ketidakadilan distribusi
energi. Masyarakat di wilayah terdampak/ wilayah pem-

10  Kementerian ESDM, “PLTP Sarulla Unit I Beroperasi, Indonesia Menjadi
Penghasil Listrik Panas Bumi Terbesar Dunia,” ESDM, 27 Maret 2017,
https://www.esdm.go.id/id/media-center/berita-unit/pltp-sarulla-unit-
i-beroperasi-indonesia-menjadi-penghasil-listrik-panas-bumi-terbesar-
dunia.

11 Laporan Capaian Kinerja 2022 dan Rencana Kerja 2023 Subsektor
EBTKE
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bangkitan energi seringkali mendapat dampak negatif dan
tidak mendapat akses dari energi yang dihasilkan; baik
dari sisi kualitas energi, dan juga kuantitas energi, ter-
masuk pemadaman dan tegangan listrik yang tidak stabil.
Persoalan ini menjadi salah satu isu yang berdampak ne-
gatif terhadap perekonomian lokal.

Berbagai studi kasus di atas menunjukan bahwa saat
ini transisi energi hanya dipahami sebagai transisi sumber
energi dari energi fosil ke energi terbarukan. Namun, me-
lupakan prinsip keadilan bagi masyarakat dan lingkungan.
Oleh sebab itu, transisi energi berkeadilan dimaknai seba-
gai berpindahnya penggunaan dan pengelolaan energi fo-
sil ke energi terbarukan dengan memastikan terpenuhinya
aspek keadilan ekonomi, sosial, gender dan lingkungan.

Ringkasnya, untuk mencapai transisi energi yang ber-
kelanjutan, diperlukan tata kelola yang baik. Ini mencakup:

1. Kebijakan yang Jelas dan Tegas: Pemerintah perlu
memperkenalkan kebijakan yang mendukung pe-
ngembangan energi terbarukan, termasuk subsidi
untuk teknologi bersih dan penghapusan bertahap
subsidi energi fosil.

2. Partisipasi Publik yang Aktif: Masyarakat harus dili-
batkan dalam proses pengambilan keputusan, teru-
tama komunitas yang terdampak langsung oleh pro-
yek energi.

3. Transparansi dan Akuntabilitas: Pemerintah dan
perusahaan energi harus bersikap terbuka menge-
nai dampak lingkungan dan sosial dari proyek ener-
gi. Laporan berkala yang memuat perkembangan
proyek dan dampaknya harus disampaikan kepada
publik secara transparan.
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Hal ini menjadi penting karena transisi dari energi
fosil ke energi terbarukan bukan hanya pilihan, tetapi ke-
butuhan mendesak bagi Indonesia. Meskipun tantangan
yang dihadapi cukup besar—mulai dari ketergantungan
pada batu bara hingga tata kelola yang lemah—potensi
Indonesia dalam energi terbarukan sangat besar. Dengan
kebijakan yang tepat, partisipasi publik yang aktif, serta
tata kelola yang transparan dan akuntabel, Indonesia da-
pat memimpin transisi energi berkelanjutan yang tidak
hanya mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga mem-
bawa manfaat ekonomi dan sosial bagi seluruh rakyatnya.
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BAB I

PANDANGAN ISLAM TENTANG
TRANSISI ENERGI BERKEADILAN

Setelah membahas tentang problematika yang timbul
terkait energi dan mengapa isu transisi energi berkea-
dilan menjadi penting untuk dikaji, maka pada bab ini kita
akan masuk pada bagaimana Islam memandang energi
dan bagaimana tugas manusia sebagai makhluk terhadap
energi yang telah dianugerahkan oleh Allah kepada mere-
ka.

A. Islam dan Energi

Salah satu karakter pokok ajaran Islam adalah
syumilliyah yang berarti komprehensif atau mencakup se-
gala hal. Karakter ini menunjukkan bahwa ajaran Islam ti-
dak hanya menetapkan ketentuan-ketentuan pada dimen-
si ibadah mahdah semata, seperti shalat, puasa, zakat dan
haji, melainkan juga memberikan tuntunan kepada ma-
nusia dalam konteks relasi dan interaksi sesama manusia
-baik dalam konteks individu, maupun bersama masyara-
kat-, begitu juga interaksi dengan alam semesta.

Sebagai salah satu wujud dari karakter ini, Islam
memiliki slogan salih likulli zaman wa makan yang ber-
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makna bahwa Islam tidak hanya akan senantiasa sesuai
dengan perubahan zaman, tetapi juga ajaran-ajarannya
dapat terus ditelaah, direnungi dan dijadikan solusi un-
tuk berbagai persoalan yang lahir dari perubahan zaman
dan keadaan peradaban manusia yang terus berkembang.
Artinya, Islam selalu punya pendapat tentang isu-isu yang
berkembang dalam peradaban manusia. Setiap kebaikan
yang lahir dari suatu peradaban akan didukung, sedang-
kan setiap keburukan dan mafsadat yang muncul dalam
suatu peradaban akan diperingatkan pada manusia agar
segera diperbaiki. Termasuk, dalam hal konteks buku ini,
Islam memberi perhatian yang cukup tinggi pada isu ener-
gi: transisi hingga aspek keadilannya.

Menurut pandangan Islam, segala sesuatu yang ter-
dapat di bumi, termasuk energi dan sumber daya mine-
ral yang dikandungnya, diyakini sebagai titipan dari Allah
yang harus dikelola dan dimanfaatkan dengan baik. Allah
Swt berfirman,

_o _ A CT s @ )
A oV g U als el b
Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi un-
tukmu... [QS. al-Bagarah (2): 29].

Al-Baghawi dalam tafsirnya, Ma’alim al-Tanzil, mene-
rangkan bahwa bumi dan segala isinya itu diciptakan dan
diperuntukkan oleh Allah untuk manusia, agar mereka
dapat mengambil manfaat (/i kai tantafi'u) darinya.' Hal
senada juga diungkapkan oleh al-Alusi. Ia menjelaskan
bahwa Allah menciptakan segala yang ada di bumi untuk
kepentingan manusia agar mereka dapat memanfaatkan-
nya untuk urusan dunia maupun agama (akhirat) mereka.?

1 Al-Baghawi, Ma alim al-Tanzil (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2002), h. 24.
2 Al-Alusi, Rih al-Ma’ant fi Tafsir al-Qur’an al-’Azim wa al-Sab’i al-
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Tentu pemanfaatan segala yang ada di dalam bumi
ini, termasuk energi, harus didasarkan pada aturan yang
telah Allah tetapkan sebagai pencipta alam semesta. Pe-
manfaatan energi tersebut perlu mempertimbangkan ke-
seimbangan alam dan keteraturannya, agar bumi yang di-
tempati oleh manusia dan makhluk Allah yang lain dapat
terhindar dari kerusakan, serta masing-masing ciptaan
Allah itu sama-sama dapat mengambil manfaat darinya.
Pada titik ini, harus diinsyafi dengan sungguh-sungguh
bahwa manusia hanyalah satu bagian kecil dari “keluarga
besar makhluk Allah” yang menghuni “rumah bersama”
bernama langit dan bumi. Manusia sangat bergantung
pada energi yang disediakan Allah di “rumah bersama”
tersebut. Karena ketergantungan tersebut, gelar khalifah
yang diemban manusia bukanlah gelar yang istimewa ka-
rena diikuti dengan kewajiban yang tidak mudabh, yaitu ba-
gaimana manusia memenuhi kebutuhan energinya dengan
tetap mematuhi kehendak Allah. Dari asas keseimbangan
dan keteraturan inilah, kita dapat menyimpulkan bahwa
makna pemanfaatan energi bukan bermakna eksploitasi,
namun pemanfaatan yang didasarkan pada kebutuhan
dasar dan kemaslahatan setiap makhluk Allah di alam se-
mesta ini.

Di samping menginsyafi bahwa manusia hanyalah
salah satu makhluk Allah yang hidup bersama dengan
makhluk Allah yang lain di alam semesta ini, kesadaran
untuk memanfaatkan bumi dan seisinya secara seimbang
dan berkeadilan juga akan lahir dari diri manusia jika kita
mampu memahami dengan baik bahwa penciptaan alam
semesta itu sesungguhnya bersifat sakral. Dalam konteks

Masant, editor: Mahir Habbusy (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2010),
jilid 2, h.78
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ini, Allah Swt berfirman,
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Artinya: Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta segala apa

yang ada di antara keduanya dengan main-main [QS. al-Anbiya’
(21): 16].

Ayat tersebut memuat suatu keyakinan bahwa pen-
ciptaan bumi, langit, dan segala hal di antara keduanya
pastilah memiliki tujuan yang jelas, tujuan yang besar,
dan tujuan yang terencana menurut Allah. Ini sebagaima-
na yang digambarkan oleh Ibnu ‘Asyur dalam al-Tahrir wa
al-Tanwir ketika menafsirkan ayat tersebut,

“Banyak kesimpulan dalil dalam Al-Qur'an yang menunjukkan
tentang kesempurnaan sistem penciptaan langit dan bumi dan
apayang terdapat di antara keduanya. Allah mempunyai hikmah
di balik penciptaan seluruh makhluk dan penciptaan sistem ke-
teraturan (alam), sunnatullah, sekaligus fitrah-fitrahnya dengan
memperhatikan pada kondisi dan dampaknya serta hubungan-
nya satu sama lain secara koheren dan berkesinambungan....”?

Maksud dari “segala apa yang ada di antara keduanya”
tentu bukan hanya mencakup makhluk hidup yang kita ke-
nal hari ini, melainkan juga unsur-unsur ekologis yang be-
kerja dalam keteraturan, yang menjadi pranata dasar ke-
langsungan hidup para makhluk, seperti tanah, air, udara,
cahaya, dan lain sebagainya. Sementara itu, maksud dari
“tidak main-main” dalam ayat tersebut dapat dimaknai
bahwa alam ini diciptakan sebagai tanda-tanda bagi ma-
nusia untuk mengenal kekuasaan Tuhannya. Bahkan, tidak
berlebihan jika dikatakan hampir mustahil bagi manusia
mengenal Allah dan kekuasaan-Nya ketika alam rusak dan

3 Al-Thahir ibn ‘Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunisia: Al-Dar al-Tani-
siyyah li al-Nasyr, 1984), jilid 17, h. 30
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musnah. Menegaskan hal ini, al-Baidhawi dalam tafsirnya

mengatakan,
“[Kami (Allah) tidak menciptakan langit dan bumi serta segala
apayang ada di antara keduanya dengan main-main]. Melainkan
Kami menciptakannya secara penuh dengan berbagai macam
inovasi, sebagai petunjuk bagi orang-orang yang memperhati-
kan (al-nuzzar) dan sebagai pengingat bagi orang-orang yang
berakal (zawi al-i’tibar), serta sebagai sarana untuk mengatur
urusan-urusan hamba-hamba Kami, baik yang bersifat duniawi
maupun akhirat.”

Selain dari tafsiran al-Baidhawi tersebut, kesimpul-
an terkait sakralitas penciptaan alam sebagai tanda untuk
mengenal Tuhan itu juga secara terang termaktub dalam
surat Ali ‘Imran ayat 190,

g;y N S J.J\ o is u@y\j UM\ os
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergan-
tian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi orang yang berakal [QS. Ali ‘Imran (3): 190].

Setelah kita mengetahui tentang bagaimana Is-
lam mengarahkan sikap ideal manusia terhadap energi,
maka langkah penting berikutnya adalah mengenali sum-
ber-sumber energi dalam perspektif Islam agar manusia
jangan sampai melakukan eksploitasi pada sumber energi
tertentu, apalagi salah dalam memilih sumber energi, yang
dapat berakibat destruktif. Dalam kaitan ini, Islam mem-
berikan isyarat terkait energi melalui beberapa kata kunci
dalam Al-Qur'an maupun Sunnah. Pertama, energi yang

4 Al-Baidhawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, editor: Muhammad
‘Abd al-Rahman al-Mar’asyli (Beirut: Dar lhya’ al-Turas al-’Arabi,
1997), jilid 4, h. 47.
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bersumber dari air (air hujan). Ini misalnya tergambar da-
lam QS al-An’am ayat 99:

;st J{u\.:: du Lo-J}-U ;U» ;w\ u.» dj.s‘ j.éj
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Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya Kami
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menumbuhkan segala macam tumbuhan. Maka, darinya Kami
mengeluarkan tanaman yang menghijau. Darinya Kami menge-
luarkan butir yang bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma
(mengurai) tangkai-tangkai yang menjuntai. (Kami menumbuh-
kan) kebun-kebun anggur. (Kami menumbuhkan pula) zaitun dan
delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya
pada waktu berbuah dan menjadi masak. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi kaum yang beriman [QS. Al-An’am: 99].

Ayat ini menerangkan tentang air sebagai salah satu
energi yang dianugerahkan oleh Allah, yang dapat mem-
berikan kebermanfaatan begitu besar tidak hanya kepa-
da manusia, namun juga bumi dan seisinya secara umum.
Ayat ini, menurut Al-Zamakhsyari, menjelaskan bahwa air
menjadi sebab bersama sekaligus sebab tunggal, semen-
tara akibat dari adanya air itu adalah tumbuhnya segala
hal yang ada di bumi.’ Dengan kata lain, air adalah sumber
energi yang darinya segala sesuatu dapat hidup baik ber-

5 Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqa'iq Gawamid al-Tanzil wa ‘Uyiin
al-Agawil fi Wujith al-Ta 'wil (Beirut dan Kairo: Dar al-Kitab al-’Arab1
dan Dar al-Rayyan li al-Turas, 1947), jilid 2, h. 51.
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kembang, baik tumbuhan, hewan, dan tentu juga manusia.
Keistimewaan air sebagai satu entitas di alam semesta ini
yang sangat berpengaruh bagi hajat hidup seluruh makh-
luk ditegaskan pula secara eksplisit oleh Allah dalam ayat
yang lain, yaitu surat al-Anbiya’ ayat 30,
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Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air. Maka,
tidakkah mereka beriman? [QS. Al-Anbiya (21): 30].

Kedua, energi yang bersumber dari laut. Ini dijelas-
kan dalam QS al-]Jatsiyah ayat 12:
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Allahlah yang telah menundukkan laut untukmu agar kapal-kapal
dapat berlayar di atasnya dengan perintah-Nya, agar kamu dapat
mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur [QS.
Al-Jatsiyah: 12].

Menurut al-Alusi, Allah menundukkan lautan dengan
tujuan agar manusia dapat mengambil manfaat darinya.
Adapun cara Allah dalam menundukkan lautan, menurut-
nya, adalah dengan cara menjadikan permukaan laut ter-
sebut rata sehingga dapat mengapungkan dan mencegah
tenggelamnya apa saja yang ada di atasnya.® Kapal-kapal
besar dan berat yang secara logika seharusnya tenggelam
jika berada di atas lautan, dapat berlayar dengan tenang,
karena Allah telah menundukkan laut itu untuk kemas-
lahatan manusia. Dalam konteks ini, laut telah dijadikan

6 Al-Alusi, Rih al-Ma’ant fi Tafsir al-Qur’an al-’Azim wa al-Sab’i al-
Masani, editor: ‘Ali ‘Abd al-Bari ‘Athiyyah (Beirut: Dar al-Kutub
al-’Ilmiyyah, 1994), jilid 13, h. 142.
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Allah sebagai salah satu energi yang dapat dimanfaatkan
manusia untuk berlayar, hidup dan mencari penghidupan,
rihlah, berbisnis, dan lain sebagainya.

Ketiga, energi yang bersumber dari bumi dan seisi-
nya. Ini misalnya dijelaskan dalam QS al-Baqarah ayat 29:

et st § s 50 ¢ B e Gl s
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Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untuk-
mu, kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakan-
nya menjadi tujuh langit. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu

[QS. Al-Bagarah (2): 29].

Ayat ini, sebagaimana telah disinggung di atas, men-
jelaskan bahwa bumi dan seisinya diperuntukkan oleh Al-
lah untuk manusia. Sebagai sumber energi, bumi memiliki
banyak kandungan yang dapat dimanfaatkan oleh manu-
sia. Namun, sebagaimana diingatkan sebelumnya, peman-
faatan tersebut perlu dilakukan dengan pendekatan yang
bertanggung jawab dan berkelanjutan, sehingga membe-
rikan manfaat maksimal tanpa mengorbankan lingkungan
atau kesejahteraan generasi mendatang. Manusia harus
mampu berkreasi dan berinovasi, dengan memperhatikan
berbagai tanda (ayat) ciptaan Allah yang ada di bumi ini,
untuk terus menggali sumber- sumber energi yang ramah
lingkungan. Kita sebagai manusia jangan sampai memiliki
ketergantungan pada sumber energi tertentu, apalagi yang
bersifat terbatas, dan tidak mau berpindah atau berganti
pada sumber energi lain. Keanekaragaman sumber energi
yang disediakan oleh Allah di bumi seyogyanya dimanfaat-
kan oleh manusia secara adil dan proporsional, tidak eks-
ploitatif dan destruktif.
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Keempat, energi yang bersumber dari matahari. Ini
dijelaskan dalam QS Yunus ayat 5:
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Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya.
Dialah pula yang menetapkan tempat-tempat orbitnya agar kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan demikian itu, kecuali dengan benar. Dia menjelaskan
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada kaum yang mengetahui [QS.
Yunus (10): 5].

Ada dua entitas dalam ayat ini yang disebut secara
eksplisit oleh Allah, yaitu matahari dan bulan. Bedanya,
Allah menyifati dua makhluknya ini secara berbeda. Mata-
hari disifati dengan kata diya’ (bersinar), sementara bulan
disifati dengan kata niir (bercahaya). Dua sifat ini, menu-
rut para mufasir, memiliki perbedaan makna yang menda-
sar. Dengan mengetahui perbedaan makna ini, kita akan
menyadari mengapa Allah menjadikan matahari sebagai
salah satu sumber energi yang potensial.

Dalam beberapa kitab tafsir dijelaskan bahwa kata
diya’ hanya bisa mensifati al-syams (matahari), karena
ia mempunyai arti spesifik yang hanya cocok disanding-
kan dengan kata al-syams. Ibnu ‘Asyir dalam al-Tahrir wa
al-Tanwir menjelaskan bahwa kata diya’ itu memiliki mak-
na cahaya yang terang benderang (al-nir al-sati‘ al-qawi),
karena ia dapat menyilaukan siapa saja yang memandang-
nya. Berbeda dengan kata niir, menurutnya, makna berca-
haya yang terkandung di dalam kata ntr ini lebih lemah
(baca: redup) daripada yang terkandung dalam makna
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diya’’ Hal ini dapat dipahami karena, seperti yang dite-
rangkan al-Sya‘rawl, matahari itu bersinar dengan cahaya
yang dihasilkannya sendiri. Sementara cahaya bulan tidak
dihasilkan oleh dirinya sendiri, tapi ia adalah pantulan
dari sinar matahari. Oleh karena itu sinar matahari ber-
sifat panas membara (al-hararah wa al-daf’u) dan cahaya
bulan bersifat lembut (indrah halimah).® Kata niir sendiri,
menurut Ibnu ‘Asyir, maknanya lebih bersifat umum da-
ripada kata diya’. la bisa berarti cahaya yang terang ben-
derang (al-syu‘a‘ al-qawi) dan bisa juga bermakna cahaya
yang redup (al-syu‘a‘al-da‘if). Bersinarnya matahari dapat
dikatakan nur. Tapi bercahayanya bulan tidak dapat dika-
takan diya’’ Pada titik inilah, kita dapat memahami keung-
gulan sifat matahari sebagai sumber energi di atas bulan.

Kelima, energi yang bersumber dari angin. Beberapa
ayat menjelaskan terkait hal ini, yaitu:

(A5 i w ] Sy W AN PEIRNY
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Di antara tanda-tanda (kebesamn)—Nya adalah bahwa Dia mengi-
rimkan angin sebagai pembawa berita gembira agar kamu merasa-
kan sebagian dari rahmat-Nya, agar kapal dapat berlayar dengan
perintah-Nya, agar kamu dapat mencari sebagian dari karunia-Nya,
dan agar kamu bersyukur [QS. Al-Rum (30): 46].
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7  Al-Thahir ibn ‘Asyur, A/-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 11, h. 94.

8  Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi (Giza: Matabi’
Akhbar al-Yaum, 1997), jilid 9, h. 5738.

9 Al-Thabhir ibn ‘Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 11, h. 94.
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Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan). Kami turunkan dari la-
ngit air yang sangat suci [QS. Al-Furqan (25): 48].

Dua ayat ini secara terang menjelaskan tentang angin
yang diciptakan oleh Allah sebagai salah satu sumber
energi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Ia, dalam
dua ayat tersebut, dikatakan sebagai berita gembira (busy-
ra atau mubasysyirat). Namun demikian, selain disifati po-
sitif, ada ayat lain dalam Al-Qur'an yang mengindikasikan
bahwa angin itu memiliki sifat negatif. Sebagai contoh ada-
lah QS Yunus ayat 22,
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Dialah (Allah) yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan
(dan berlayar) di lautan sehingga ketika kamu berada di dalam ka-
pal, lalu meluncurlah (kapal) itu membawa mereka dengan tiupan
angin yang baik dan mereka bergembira karenanya. Kemudian, da-
tanglah badai dan gelombang menimpanya dari segenap penjuru
dan mereka pun mengira telah terkepung (bahaya). Maka, mereka
berdoa dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya (seraya berka-
ta), “Sekiranya Engkau menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, pas-

ti kami termasuk orang-orang yang bersyukur.” [QS. Yunus (10):
22].

Selain kabar gembira, ayat ini menyebutkan tentang
adanya karakter angin yang berbahaya bagi manusia, yai-
tu badai. Para mufasir memang menjelaskan bahwa secara
umum angin dalam penjelasan ayat-ayat Al-Qur'an itu me-
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miliki dua karakter, yaitu karakter rahmah dan karakter
‘azab." Ringkasnya, karakter ‘azab adalah dampak yang
berbahaya yang dapat menimpa manusia, seperti badai
yang dapat merusak pemukiman warga, dan lain-lain. Se-
mentara karakter rahmah adalah kemanfaatan yang dapat
diperoleh oleh manusia, seperti potensi angin yang dapat
dijadikan sebagai sumber energi yang bisa memenuhi
kebutuhan manusia, dan lain sebagainya. Al-Alusi keti-
ka menafsirkan QS al-Jatsiyah ayat 5 menjelaskan bahwa
nilai kemanfaatan angin setidaknya dapat digali dari dua
aspek, yaitu: (1) memperhatikan gerak-gerik angin seba-
gai suatu metode untuk mengetahui siklus alam yang ter-
atur (al-tartib al-wujidi), seperti angin yang membawa
mendung, lalu dari mendung tersebut menurunkan hujan;
dan (2) mengamati pergerakan angin untuk menggali ke-
manfaatan-kemanfaatan yang bisa membantu manusia,"
seperti pertimbangan angin dalam berlayar, menjadikan
angin sebagai pembangkit listrik, dan lain sebagainya.

Keenam, energi yang bersumber dari tanaman/tum-
buhan (bioenergi). Ayat Al-Qur'an yang mengisyaratkan
ini antara lain QS al-Mu’minun ayat 20:
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(Kami tumb/uhkan) pohon (zaitun) yang tumbuh di Bukit Sinai,

yang menghasilkan minyak dan lauk-pauk pembangkit selera bagi
orang-orang yang makan [QS. Al-Mu’'minun (23): 20].

Penyebutan pohon tertentu atau apapun dalam Al-
Qur'an bisa memiliki beberapa kemungkinan. Pertama,

10 Al-Alusi, Rih al-Ma’ant fi Tafsir al-Qur’an al-’Azim wa al-Sab’i al-
Masani, jilid 11, h. 51; Al-Zamakhsyari, A/-Kasysyaf ‘an Haqad'’ig
Gawamid al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujih al-Ta 'wil, jilid 3, h. 484.

11 Al-Alusi, Rih al-Ma’ant fi Tafsir al-Qur’an al-’Azim wa al-Sab’i al-
Masant, jilid 13, h. 138.
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penyebutan itu merupakan representasi sisi kemanfaatan
yang harus dipetik dari setiap pohon yang berbeda-beda
di daerah yang beraneka ragam pula. Kedua, penyebutan
itu merupakan isyarat bahwa memang di pohon tersebut
(pohon yang disebut dalam Al-Qur'an secara eksplisit) ter-
kandung manfaat tertentu, yang barangkali tidak dimiliki
oleh pohon yang lain, sebagaimana yang dijelaskan oleh
beberapa mufasir.'? Dalam konteks saat ini, penyebutan
pohon zaitun secara eksplisit di dalam Al-Qur'an tam-
pak kompatibel dengan kemungkinan makna yang kedua
ini; meskipun tentu tidak menutup kemungkinan untuk
makna yang pertama. Sebuah riset di Barat menunjukkan
bahwa bahan bakar bio dapat diolah dari buah zaitun dan
menjadi salah satu energi terbarukan yang ramah ling-
kungan.'

Keterangan Al-Qur'an terkait tanaman atau tumbuh-
an secara umum sebagai sumber energi sesungguhnya da-
pat terbaca dari ayat yang lain, yaitu QS Yasin ayat 80,
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(Dialah) yang menjadikan api untukmu dari kayu yang hijau. Ke-
mudian, seketika itu kamu menyalakan (api) darinya.” [QS. Yasin
(36): 801.

Ibn ‘Asyur menjelaskan bahwa penyebutan kayu atau
pohon yang hijau itu sesungguhnya adalah makna kiasan
untuk semua tanaman yang memiliki kondisi yang baik

12 ’Abdurrahman al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam
al-Mannan, editor: ‘Abdurrahman bin Ma’la al-Lauihiq (Beirut: Mu’assa-
sah al-Risalah, 2000), h. 549; Al-Thahir ibn ‘Asyur, A/-Tahrir wa al-Tan-
wir, jilid 18, h. 34.

13 Kerry Skyring, “Inovasi Bahan Bakar Bio dari Buah Zaitun,” dw.com, 19
Maret 2014, https://www.dw.com/id/inovasi-bahan-bakar-bio-dari-buah-
zaitun/a-17507132.
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(segar),'* sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia. Se-
mentara itu, al-Sam’ani dalam tafsirnya menyebut bahwa
pohon hijau yang dimaksud di sini adalah pohon al-marah
dan al-‘ifar.”” Penyebutan dua pohon ini tentu sangat bisa
dipahami, mengingat setiap produk penafsiran pasti ter-
pengaruh oleh konteks sosio-historis tertentu yang me-
ngitari sang mufasir. Ini terbukti dari penjelasan selanjut-
nya dari al-Sam’ani. Menurutnya, kayu dari dua pohon ini
merupakan kayu yang dapat mengeluarkan api dan biasa
digunakan oleh orang Arab sebagaimana mereka biasa
menggunakan besi dan juga batu untuk menghidupkan
api.'® Artinya, pemanfaatan kayu dari dua pohon ini biasa
digunakan oleh suatu komunitas masyarakat tertentu (da-
lam hal ini bangsa Arab) untuk mempermudah dan mem-
bantu kebutuhan sehari-hari mereka, khususnya dalam
rangka menghidupkan api sebagai sumber energi ketika
itu.

Selain ayat Al-Qur'an di atas, terdapat juga hadis Nabi
yang menjelaskan tentang tanaman atau tumbuhan seba-
gai salah satu sumber energi, yaitu:
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dari Ali, bahwa ada seorang sahabat dari golongan Muhajirin

14 Al-Thahir ibn ‘Asyur, A/-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 23, h. 77.

15 Al-Sam’ani, Tafsir al-Qur’an, editor: Yasir bin Ibrahim dan Ghanim bin
‘Abbas bin Ghanim (Riyadh: Dar al-Watan, 1997), jilid 4, h. 390.

16  Ibid.
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yang berkata: Saya berperang dengan Nabi tiga kali dan aku
mendengar beliau bersabda: Umat muslim mendapatkan hak
yang sama dalam tiga hal: air, padang rumput, dan api (HR Abii
Dawid).

Al-Suyuthi menjelaskan bahwa apa yang dimaksud
dengan “al-kala’ (padang rumput)” adalah suatu padang
rumput/sebidang tanah yang sifatnya bisa (dimanfaat-
kan), dan tidak dikhususkan untuk kalangan tertentu. Se-
dangkan yang dimaksud dengan “al-ma’ (air)” adalah air
yang turun dari langit, mata air, sungai, yang semuanya itu
tidak dapat dikuasai oleh kalangan tertentu. Adapun yang
dimaksud dengan “al-nar (api)” adalah kayu yang bisa di-
manfaatkan oleh manusia untuk dibakar (menjadi api)."”

Dari hadis ini dapat dipahami bahwa kayu yang ber-
asal dari tanaman atau tumbuhan yang tumbuh di bumi
ini dapat menjadi sumber energi yang menghasilkan api.
Selain kayu (tanaman), hadis ini juga memperkuat penje-
lasan tentang sumber energi lain yang telah disinggung di
atas, yaitu air dan juga bumi (tanah).

Ketujuh, energi yang bersumber dari api. Di antara
dalil yang menjelaskan ini adalah QS al-Wagqi’ah ayat 71,

Ogis AT 30N 2l
Apakah kamu memperhatikan api yang kamu nyalakan? [QS. Al-
Wagi'ah (56): 71].

Panas yang dihasilkan oleh api (al-nar) adalah salah
satu sumber energi yang dikonfirmasi eksistensinya oleh
teks keagamaan. Panas api sendiri, menurut al-Zamakh-
syari ketika menafsirkan ayat tersebut, memiliki dua fung-
si. Fungsi pertama sebagai pengingat (tazkirah) bagi kita

17 Al-Suyuthi, Mirgah al-Su’id ila Sunan Abi Dawiid (Beirut: Dar Ibn
Hazm, 2012), jilid 6, h. 855.
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manusia tentang betapa lebih panasnya api neraka. Se-
dangkan fungsi kedua adalah memberi kenikmatan/kese-
nangan (mata’) dan manfaat (manfa’ah) bagi manusia.'® Di
antara manfaat penting yang dapat diambil oleh manusia
adalah menjadikannya sebagai salah satu sumber energi.

Hadis riwayat Abu Dawud yang dikutip pada bagian
sebelumnya, yaitu sumber energi keenam, selain menye-
butkan “al-kala’ (padang rumput/tanah yang lapang)”,
“al-ma’ (air)”, juga menyebut kata “al-nar” yang secara ke-
bahasaan memiliki arti api. Untuk menghasilkan api itu-
lah kemudian, menurut para ulama, dapat memanfaatkan
sumber energi yang lain seperti kayu/tanaman, batu (al-
hijarah) atau yang lainnya, di mana semua itu merupakan
bagian dari bumi dan seisinya yang telah Allah sediakan
untuk kemaslahatan manusia.

Berdasarkan keseluruhan diskusi di atas, kita dapat
memetakan pandangan Islam secara umum terkait energi.
Pertama, pengelolaan dan pemanfaatan energi harus dila-
kukan dengan menjaga siklus ekologis yang telah difitrah-
kan Allah di muka bumi. Keberagaman sumber energi yang
telah Allah sediakan di alam semesta ini memungkinkan
manusia untuk memanfaatkannya secara proporsional
dan tidak eksploitatif; atau dengan kata lain secara berke-
adilan. Kedua, segala bentuk pengelolaan dan pemanfaat-
an energi yang merusak siklus ekologis dapatlah dikata-
kan haram, bila sekurang-kurangnya bukan makruh, dan
energi kotor merupakan bentuk fasad (pengrusakan alam)
yang menjadikannya sebab bagi pelarangannya. Sehingga
pada titik ini, urgensi tentang transisi energi yang berke-
adilan perlu untuk segera direalisasikan. Ketiga, manusia

18  Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqa'iq Gawamid al-Tanzil wa ‘Uyiin
al-Agawil fi Wujiih al-Ta wil, jilid 4, h. 467.
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sangat dianjurkan untuk “menyederhanakan” konsumsi
energi, dengan kata lain tidak berboros-boros dalam ener-
gi. Hal ini penting karena manusia tidak hidup sendirian
di muka bumi. Mereka harus ‘berbagi’ dengan makhluk
Allah yang lain, sehingga tidak ada kezaliman (lawan dari
keadilan) yang terjadi. Prinsip berhemat energi ini tampak
dalam hadis-hadis yang ada di bawah ini tentang kebia-
saan Rasulullah yang secara rutin mematikan lampu dan
tungku sebelum tidur setelah isya, sebagai suatu bentuk
penghematan, dan hadis tentang Rasulullah yang meminta
sahabat Sa’ad untuk berhemat air dalam berwudhu, seka-
lipun sungai sedang berlimpabh:
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Dari Jabir ra (ia berkata): Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda:
Matikanlah lampu-lampu kalian pada malam hari jika kalian tidur

dan tutuplah tempat air kalian serta wadah makanan dan minuman
kalian... [HR. al-Bukhari].
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amyr ra (ia berkata): Sesungguhnya Nabi saw
pernah lewat di hadapan Sa'ad, dan dia sedang berwudhu. Rasul-
ullah kemudian bersabda: “Kenapa engkau berlebihan seperti ini,
wahai Sa'ad?” Sa’ad menjawab: “"Apakah alam wudhu berlaku (la-
rangan) berlebihan juga?” Rasulullah menjawab: “Ya, meskipun
engkau (berwudhu) dengan air sungai yang mengalir!” [HR. Ah-
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mad. Hadis ini dinilai shahih oleh Ahmad Muhammad Syakir].

B. Pengakuan dan Dukungan Islam atas Transisi
Energi Berkeadilan

Setelah mengetahui tentang bagaimana relasi dan
perhatian Islam atas energi, pada bagian ini kita akan
membahas tentang bagaimana pengakuan dan dukungan
[slam atas transisi energi yang berkeadilan.

Narasi yang telah disinggung di bagian pendahuluan
telah menegaskan bahwa transisi energi harus dikaitkan
dan tidak bisa dipisahkan dari nilai berkeadilan. Hal ini
karena transisi energi tidak bisa dipahami hanya seke-
dar berpindah dari satu sumber energi (kotor) ke energi
(baru) yang lain, namun perlu untuk memperhatikan ni-
lai keadilan dengan cara mempertimbangkan aspek-aspek
lain yang mengitarinya. Dalam Islam sendiri, bahkan sejak
Allah Swt menciptakan alam semesta ini, nilai keadilan se-
lalu disandingkan dan dilekatkan dengan proses pencip-
taan alam itu sendiri. Ini sebagaimana yang Allah jelaskan
dalam QS al-Rahman ayat 7-9,

S 1l ol 8 1550 N B gy s ez
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Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca
(keadilan). Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca

itu. Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah
kamu mengurangi neraca itu [Q.S. Al-Rahman (55): 7-9].

Menafsirkan ayat-ayat ini, Ibnu ‘Asyur mengatakan,
“Allah mengaitkan neraca keadilan dengan narasi ‘ditinggikan-
nya langit’ (penciptaan alam) sebagai bentuk sanjungan Allah
atas nilai keadilan (sekaligus penegak keadilan, tentunya) de-
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ngan dinisbatkan pada satu entitas alam yang luhur/tinggi, ya-
itu entitas alam yang haq dan dipenuhi keutamaan (langit)....
Oleh karena itu narasi penyebutan nilai keadilan dengan diber-
samai narasi penciptaan langit (dan bumi seisinya) disebut ber-
ulang kali dalam Al-Qur'an.”*®

Penjelasan Ibnu ‘Asyur ini setidaknya mengisyaratkan
satu hal penting terkait transisi energi, yaitu nilai keadilan
sebagai nilai luhur yang ada dalam ajaran Islam sudah se-
jak awal bersanding dan melekat dengan proses pencipta-
an alam semesta. Sehingga dalam proses pengelolaan alam
semesta pun, termasuk dalam hal transisi energi, nilai kea-
dilan ini tidak boleh ditinggalkan dan diabaikan.

Selain ayat Al-Qur'an, isyarat tentang pengakuan dan
dukungan Islam pada transisi energi berkeadilan juga di-
tunjukkan dalam hadis Nabi Muhammad saw, sebagaima-
na berikut ini,
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Dari Anas bin Malik ra (ia berkata): kepada Rasulullah saw telah
disiapkan susu hasil perahan kambing peliharaan yang ada di ru-

Zi\ A\

mah Anas, lalu disuguhkan kepada Rasulullah saw segelas minum-

19  Al-Thahir ibn ‘Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 27, h. 238.
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an tersebut, lalu beliau meminumnya hingga beliau sudah melepas
gelas tersebut dari mulutnya, sementara di samping kiri beliau ada
Abu Bakar sedangkan di sebelah kanannya ada seorang Arab Badui.
Maka ‘Umar berkata dalam keadaan khawatir jika gelas tersebut
akan diberikan kepada orang Badui: “Wahai Rasulullah, berikanlah
kepada Abu Bakar yang ada di sampingmu”. Namun beliau mem-
berikannya kepada orang Badui yang berada di samping kanan beli-
au itu, lalu beliau bersabda: “Hendaknya minuman diperuntukkan
untuk yang di sebelah kanan dan ke kanan dan seterusnya.” [HR.
al-Bukhari].

Hadis ini dalam berbagai kitab syarah hadis klasik
seringkali hanya dijelaskan sebagai bentuk pengutamaan
pada sisi kanan (fadl al-aiman).*® Namun sesungguhnya
hadis ini memiliki spirit yang jauh melampaui itu.?! Dalam
perspektif Muhammadiyah, perbuatan Nabi saw membe-
rikan air kepada orang Badui terlebih dahulu dibanding
Abu Bakar selain merealisasikan prinsip prioritas, juga
merupakan tindakan yang dengan jelas dibaca dalam su-
dut pandang petunjuk Nabi pada nilai keadilan. Sebab,
meski ada permintaan dari sahabat lain agar Rasulullah
saw memberikan kelebihan air itu kepada Abu Bakar, tapi
Nabi saw memberikan kepada Badui. Didahulukannya
Badui tidak menunjukkan keistimewaan, tapi karena me-
lihat Badui lebih butuh air dibanding Abu Bakar, sehing-
ga jika Nabi justru memberikan kepada Abu Bakar, maka
Nabi melanggar nilai keadilan. Karenanya, dalam konteks
itu, lebih adil jika memberikan air kepada Badui terlebih

20 Lihat misalnya Abu ‘Amr Yasir bin Muhammad Fathi Ali ‘1d, Fad! al-
Rahim al-Wadiid Takhrij Sunan Abt Dawiid (Al-Damam: Dar Ibn al-Jauzi,
2013), jilid 1, h. 193.

21 Reinterpretasi secara progresif atas hadis ini telah dilakukan oleh Muham-
madiyah melalui satu produk ijithad bernama Fikih Air. Lihat Majelis Tar-

jih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih
3 (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2018), h. 291-341.
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dahulu dari pada Abu Bakar, meski kedua-duanya adalah
orang yang berhak mendapatkan air dari Nabi saw.

C. Tugas Ilahi kepada Manusia atas Energi

Dalam pembahasan sebelumnya telah dibahas tentang
bagaimana Islam memandang energi dan sumber-sumber
energi apa saja yang diisyaratkan dalam Al-Qur'an dan
Sunnah. Dari situ tampak bahwa Islam sesungguhnya sa-
ngat berpihak pada pengelolaan energi yang berkeadilan.
Oleh karena itu, untuk menutup bab ini, akan dijelaskan
tentang bagaimana tugas manusia sebagai makhluk Allah
dalam rangka merealisasikan pengelolaan energi yang
berkeadilan tersebut. Ada tiga tugas ilahi yang dibebankan
oleh Allah kepada manusia, yaitu: (1) ibadah, (2) istikhlaf,
dan (3) isti'mar.

1. Ibadah

Manusia diciptakan oleh Allah untuk memenuhi
tiga tugas utama ilahiah. Tugas pertama adalah ‘iba-
dah, yaitu untuk menghamba, mengabdi, dan memu-
puskan segala kehendak duniawi serta mendahulukan
apa yang dikehendaki oleh Allah. Tugas pertama ini be-
gitu mendasar sehingga dalam Surat al-Dzariyat ayat 56
Allah menyatakan seolah-olah tidak ada tugas lain yang
dibebankan pada manusia kecuali beribadah,

o3k NI g o s g
Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beriba-
dah kepada-Ku [QS. Al-Dzariyat (51): 56].

Menurut Ibnu ‘Asyur, makna ibadah adalah me-
nunjukkan ketundukan kepada dzat yang disembah
dan meyakini bahwa Dialah yang memiliki kemampu-
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an untuk memberikan manfaat dan kemudharatan bagi
sang hamba.” Jika kita telah menyadari hakikat ibadah
ini, maka kita akan menyadari bahwa semua gerak dan
aktivitas manusia harus diorientasikan dalam rangka
penghambaan diri kepada Allah. Oleh karena itu, iba-
dah menjadi fondasi yang menggugah kesadaran manu-
sia bahwa mereka hanya berhak bertindak atas dasar
mematuhi kehendak Allah, bukan kehendak hasratnya,
apalagi bila hatinya dipenuhi syahwat duniawi.

Tugas penghambaan ini sesungguhnya juga me-
nunjukkan kemerdekaan manusia. Namun perlu di-
garisbawahi bahwa kemerdekaan dalam Islam itu
bukan berarti bebas dan tidak terikat dengan siapa-
pun dan apapun. Dalam perspektif Islam, merdeka
adalah hanya menuhankan tuhan (Allah) semata dan
tidak menuhankan selain-Nya. Dalam konteks tran-
sisi energi, manusia yang beribadah adalah manusia
yang mengupayakan transisi energi berkeadilan se-
bagai bentuk kepatuhan kepada Tuhan, bukan kare-
na kepentingan pihak tertentu.

2. Istikhlaf

Tujuan ilahiah yang kedua adalah istikhlaf. Is-
tikhlaf dapat dimaknai sebagai pihak yang diberi ama-
nah untuk menggantikan Allah dalam melaksanakan
tugas untuk merawat ciptaan Allah di muka bumi. Arti
tersebut merujuk pada surat al-Baqgarah ayat 30, yaitu:
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22 Al-Thabhir ibn ‘Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 27, h. 26.
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “"Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menum-
pahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan
mensucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku me-
ngetahui apa yang tidak kamu ketahui.” [QS. Al-Baqarah (2): 30].

Manusia sebagai pihak yang diberikan amanah
oleh Allah memiliki tanggung jawab utama memelihara
dan menjaga alam agar tetap pada keseimbangan dan
kesempurnaannya. Tanggung jawab ini melekat pada
manusia sebagai konsekuensi yang telah mereka terima
dari perjanjian ilahi yang dulu telah disepakati antara
manusia dan Tuhan. Perjanjian ini diabadikan dalam QS
al-Ahzab ayat 72,
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Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit,
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bumi, dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memi-
kul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya.
Lalu, dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya ia (manu-
sia) sangat zalim lagi sangat bodoh [QS. Al-Ahzab (33): 72].

Amanah yang dimaksud dalam ayat ini, menurut
para mufasir, memiliki makna yang bervariatif. Al-Wahi-
di dan al-Baghawi menafsirkan amanah sebagai bentuk
ketaatan dan pelaksanaan pada hal-hal yang sifatnya
fardu (wajib) dengan melaksanakan amalan yang dapat
menghasilkan pahala dan menghindarkan diri dari per-

Fikih Transisi Energi Berkeadilan 45



buatan dosa.” Ibnu al-Juza'iy menafsirkannya sebagai
taklif syar’t (pembebanan aturan/syariat Islam kepada
manusia), berupa melaksanakan ketaatan dan mening-
galkan kemaksiatan.”* Sementara jumhur ulama, seba-
gaimana diklaim oleh Ibnu ‘Athiyah, memahami ama-
nah sebagai segala sesuatu yang diamanahkan kepada
manusia, berupa perintah, larangan, dan segala perso-
alan yang berkaitan dengan agama dan dunia; karena
syariat seluruhnya adalah amanah.”

Menurut Ibnu al-Juza'iy, maksud dari Allah mena-
warkan amanat sebagai khalifah kepada langit, bumi,
dan gunung-gunung memiliki setidaknya dua kemung-
kinan makna. Pertama, Allah memberikan kesadaran
dan pengetahuan kepada langit, bumi, dan gunung untuk
memilih. Ketika Allah menawarkan amanah tanggung
jawab sebagai khalifah di alam semesta, mereka khawa-
tir tidak bisa melaksanakannya, dan karenanya mereka
kemudian menolak tawaran amanah dari Allah tersebut.
Kedua, maksud dari ayat tersebut menunjukkan bahwa
amanah tersebut sangat besar, sehingga seandainya ia
ditawarkan kepada langit, bumi, dan gunung, pasti me-
reka enggan untuk memikulnya dan khawatir tidak da-
pat menunaikannya.?

Dari penolakan langit, bumi, dan gunung ini, Allah
kemudian menawarkan amanah tersebut kepada manu-

23

24

25

26

Al-Wahidi, AI-Tafsir al-Basit (Saudi: ‘Amadah al-Bahs al-’IImT - Jami’ah
al-Imam Muhammad bin Su’ad al-Islamiyyah, 2009), jilid 18, h. 302;
Al-Bagawi, Ma’alim al-Tanzil, jilid 6, h. 380.

Ibnu Juza'ily, Al-Tasil li-’Uliam al-Tanzil, editor: ‘Abdullah al-Khalidi
(Beirut: Syirkah Dar al-Argam bin Abi al-Arqam, 1996), jilid 2, h. 160.
Ibnu ‘Athiyyah, Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-’Aziz, editor:
‘Abd al-Salam ‘Abd al-Syafi Muhammad (Beirut: Dar al-Kutaib al-"IImiy-
yah, 2002), jilid 4, h. 402.

Ibnu Juza'ty, A/-Tasil li-’Ulam al-Tanzil, jilid 2, h. 160.
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sia (Adam). Lalu, dipikullah amanat tersebut oleh manu-
sia dengan segala konsekuensinya. Potongan akhir dari
ayat tersebut menyiratkan kezaliman dan kebodohan
manusia ketika mereka tidak bertanggung jawab dalam
melaksanakan amanah tersebut, seperti merajalelanya
kemaksiatan, termasuk pengrusakan alam. Namun, jika
manusia mampu melaksanakan amanah tersebut de-
ngan baik dan benar, maka kebaikan, kemaslahatan dan
keberkahan, akan diturunkan oleh Allah kepada manu-
sia dan bumi seisinya, sebagaimana yang telah Allah te-
gaskan dalam QS al-A'raf ayat 96,
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Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan ber-
takwa, niscaya Kami akan membukakan untuk mereka
berbagai keberkahan dari langit dan bumi. Akan tetapi,
mereka mendustakan (para rasul dan ayat-ayat Kami).

Maka, Kami menyiksa mereka disebabkan oleh apa yang
selalu mereka kerjakan [QS. Al-Araf (7): 96].

3. Isti'mar

Tujuan ilahiah yang ketiga adalah isti‘'mar. Ia ada-
lah sebutan bagi kewajiban untuk memakmurkan bumi.
Kata isti’mar ini berasal dari akar kata ‘a-ma-ra, yang
mengikuti wazan istaf’ala, sehingga berubah bentuk
menjadi ista’mara. Selain kata isti’mar, akar kata ‘a-ma-
ra juga membentuk kata al-imarah yang berarti lawan
dari penghancuran dan bisa juga berarti menetapi atau
menjaga bangunan; dan kata al-‘umir yang memiliki
arti masa usia yang menetap pada badan, panjang umur,
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atau menetapnya (usia) pada badan karena ada ruh.”’
Dengan kata lain, tidak berlebihan jika dikatakan, ia me-
ngandung semangat sustainability atau keberlanjutan.

Dalam konteks isti’'mar, keberlanjutan yang di-
maksud adalah menjaga usia bumi agar tetap panjang
dengan cara memakmurkan, memberdayakan, dan
memanfaatkan seisinya untuk kemaslahatan seluruh
makhluk, tanpa melakukan eksploitasi. Dengan kata
lain, manusia diperintahkan untuk memanfaatkan dan
memberdayakan alam yang ditinggali, tapi tidak sampai
pada taraf merusak dan mengeksploitasi.

Istilah isti’mar sendiri sebagai makna dari memak-
murkan bumi, dapat dilihat dari QS Hud ayat 61, yang
berbunyi:
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Kepada (kaum) Samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia
berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah! Sekali-kali tidak ada
tuhan bagimu selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (ta-
nah) dan menjadikanmu pemakmurnya. Oleh karena itu, mohon-
lah ampunan kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Se-
sungguhnya Tuhanku sangat dekat lagi Maha Memperkenankan
(doa hamba-Nya).” [QS. Hud (11): 61].

Ayat ini sesungguhnya memuat tiga aspek yang
secara jelas menunjukkan hubungan manusia dan ling-
kungan hidup, serta konsekuensinya berupa kewajiban
manusia terhadap lingkungan hidup.

27 Kata lain yang dibentuk dari akar kata ‘a-ma-ra bisa dilihat, antara lain,
dalam Al-Mufradat fi Garib al-Qur ’an, h. 586.
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Aspek pertama adalah dimensi penciptaan manu-
sia dari tanah. Allah menggunakan kata ansya’a yang
merujuk secara khusus pada penciptaan atau pemben-
tukan tubuh dari bahan tertentu (yaitu tanah),” bukan
penciptaan eksistensial, sehingga ayat ini sesungguhnya
lebih merujuk pada fungsi biologis tubuh dan aspek ke-
sehatannya. Dengan kata lain, kualitas tubuh manusia
dapat dijamin dengan kualitas kelestarian bumi.

Aspek kedua adalah kewajiban manusia un-
tuk memakmurkan bumi. Dalam ayat tersebut, Allah
menggunakan frasa “menjadikanmu pemakmurnya”
(wasta’marakum fiha), yang menunjukkan adanya pem-
berian mandat.” Aspek kedua ini tentulah berhubungan
dengan aspek pertama, sehingga definisi memakmur-
kan bumi berkaitan dengan membangun peradaban
yang tidak mengandung racun (toxicity), limbah (waste),
dan kerusakan (destruction), sebab itu semua akan ber-
dampak buruk pada kualitas kesehatan tubuh manusia.

Aspek ketiga adalah aspek pertaubatan (Summa
tubu ilaihi). Setelah di bagian awal ayat ini Allah
memproklamasikan kepada seluruh makhluk-Nya
terkait penciptaan manusia sekaligus menunjuk mereka
sebagai musta’mir (pemakmurnya), di mana itu semua
menjadikan manusia memiliki semacam privilege,
maka di akhir ayat ini mereka tetap diperintahkan
untuk memiliki kesadaran untuk bertaubat. Kesadaran
akan pertaubatan ini penting untuk membentuk suatu
pemahaman bahwa kewajiban memakmurkan bumi itu
lebih mudah dilakukan justru dengan kemampuan untuk

28  Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqa’ig Gawamid al-Tanzil wa ‘Uyiin
al-Agawil fi Wujith al-Ta 'wil, jilid 2, 407.

29  Al-Thahir ibn ‘Asyur, A/-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 12, h. 108.
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menahan diri, kemauan untuk menyadari berbagai
konsekuensi dari mode produksi, mode konsumsi,
sistem ekonomi, dan sistem politik manusia terhadap
kelestarian lingkungan hidup, kelestarian sumber
energi, serta kelangsungan hidup di bumi. Sebab, esensi
dari pertobatan adalah “berhenti” dari hal-hal yang
buruk dan “bertransisi” ke hal-hal yang baik.
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BAB Il

LIMANILAI DASARTRANSISI
ENERGI BERKEADILAN

ada bab sebelumnya, telah dipaparkan pandangan-pan-

dangan mendasar mengenai Islam dan energi. Pan-
dangan-pandangan tersebut mengantarkan Kkita pada
pemahaman yang jelas bahwa Islam sebagai agama yang
membawa misi rahmat untuk alam semesta juga membe-
rikan perhatian pada energi. Islam mengakui dan men-
dukung transisi energi berkeadilan sebagai wujud dari
pengelolaan alam semesta yang sesuai dengan kehendak
ilahi dan dan ajaran luhur agama.

Sebagai upaya mewujudkan hal tersebut, Islam mene-
tapkan tiga tugas pokok kepada manusia; 1) ibadah, 2) is-
tikhlafdan 3) isti’'mar. Secararingkas, dapat dijelaskan bah-
wa tugas ibadah mengharuskan manusia mengelola alam
sebagai wujud penghambaan kepada Tuhan, Sang Pen-
cipta dan Perancang kesempurnaan Alam. Tugas istikhlaf
menuntut manusia untuk memelihara dan menjaga alam
agar tetap pada keseimbangan dan kesempurnaannya. Tu-
gas isti’'mar mewajibkan manusia untuk mengembangkan,
memanfaatkan dan mendayagunakan alam dengan baik
sehingga tidak melahirkan kerusakan dan kerugian baik
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untuk manusia, maupun untuk makhluk-makhluk lainnya,
termasuk juga alam semesta itu sendiri.

Pertanyaan pentingnya adalah, bagaimana cara agar
ketiga tugas mendasar itu dapat dijalankan dengan benar?
Apa hal-hal yang perlu dipegangi oleh manusia agar tidak
menyimpang dan salah jalan ketika menjalankan ketiga
tugas pokok ini? Di sinilah letak tugas dan fokus bab ini,
yaitu menjelaskan nilai-nilai dasar yang berfungsi seba-
gai landasan etis yang harus dipedomani dalam rangka
menjalankan tugas dan amanah ilahi tersebut agar tidak
keluar dan menyimpang dari yang seharusnya. Sebagai
sebuah landasan, nilai-nilai ini berperan sebagai pondasi
dasar yang di atasnya nanti akan dibangun prinsip-prin-
sip umum. Landasan etis yang akan dipaparkan pada bab
ini terangkum dalam lima nilai 1) nilai tauhid, 2) nilai ayat
atau tanda sebagai bukti ketuhanan, 3) nilai amanah atau
tanggung jawab, 4) nilai keadilan, dan 5) nilai mizan atau
keseimbangan.

A. Nilai Tauhid

Kata tauhid secara bahasa berarti menjadikan
satu dan tidak berbilang (ja’al asy-syai’ wahidan gaira
muta’addad). Secara istilah, tauhid adalah keimanan
bahwa allah adalah satu dari segi zat, sifat dan perbu-
atan-nya; zat yang berhak dalam kekuasaan dan peng-
aturan tanpa butuh sekutu; satu-satunya yang berhak
disembah.!

Tauhid menjadi aspek terpenting dalam keseluruhan
bangunan ajaran Islam, karena ia terletak pada pondasi
yang berfungsi sebagai akidah. Di antara ayat yang menun-

1 Nubail Faula Muhammad, al-Tawhid, Makanatuhu wa Mumayyizatuhu f
al-‘Aqidah al-Islamiyyah, (Majma’ al-Buhus$ al-Islamiyyah) Jilid 2, h. 33
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jukkan urgensi tauhid ini, adalah firman Allah yang termu-
at dalam surat al-Anbiya ayat 25:

w8 l T¥E i G o 2l o Aol -
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S

Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (Nabi

Muhammad), melainkan Kami mewahyukan kepadanya bahwa ti-
dak ada tuhan selain Aku. Maka, sembahlah Aku.

Ayat di atas merupakan satu dari sekian banyak ayat
Al-Qur'an yang menunjukkan perintah bertauhid kepada
Allah. Tkrar tauhid ini kemudian dijadikan sebagai salah
satu dari dua komponen penting dalam syahadat yang
merupakan syarat keimanan seorang muslim. Dengan
ungkapan lain, seseorang tidak beriman dalam Islam sam-
pai ia mengucapkan syahadat yang di dalamnya memuat
pengakuan keesaan Allah Swt.

Jika dicermati, konsep Tauhid Islam, hakikatnya me-
ngandung pengetahuan dasar mengenali Allah Swt. Dalam
Islam, menurut Mulyadhi Kartanegara, Tuhan dikenali
berdasarkan Zat tuhan dan sifat tuhan. Ketika berbicara
mengenai Allah dari sudut pandang Ia sebagai Zat, maka
Al-Qur'an menyatakan bahwa tidak ada satu pun entitas di
dunia ini -baik yang hidup maupun yang mati- yang sama
dengan-Nya (laisa ka mislihi syai'un). Cara mengenali ini
disebut dengan tanzih, yaitu menyucikan Allah sebagai tu-
han dengan menafikan kemungkinan adanya sesuatu yang
serupa dengannya. Konsep tanzih ini juga dikenal dengan
istilah negative theology .

Dari sisi ketanzihan inilah, kemudian Allah meletak-

2 Selengkapnya, Mulyadhi Kartanegara, Gerbang Kearifan: Sebuah Peng-
antar Filsafat Islam, (Jakarta: Lentara Hati, 2006).
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kan manusia berada pada hierarkis makhluk yang sama
dengan makhluk-makhluk lainnya, di antaranya adalah
alam semesta. Di antara ayat Al-Qur'an yang secara jelas
menunjukkan hal itu, adalah firman Allah ayat pertama
dari surat al-Fatihah: Alhamdu lil-lahi Rabbil-‘alamin, (Se-
gala puji bagi Allah, Rabb segala alam). Menurut Imam
al-Thabari dengan menukil pendapat Ibn Abbas menegas-
kan dua hal. Pertama, konsep kesucian (tanzih) di mana
Allah adalah Zat yang tidak memiliki keserupaan dengan
makhluk apapun. Kedua, bahwa di “mata” Allah, manusia
adalah bagian kecil dari alam semesta ciptaan-Nya. Pema-
haman atas makna ayat ini menunjukkan status ontologis
manusia yang sama dengan makhluk lain dalam pandang-
an Islam. Kesadaran itu pun perlu dimiliki oleh manusia
agar menghilangkan potensi “merasa lebih baik dan is-
timewa” dibanding makhluk lain, terlebih lagi terhadap
manusia lain, yang pada akhirnya bisa menjadi legitimasi
berbagai bentuk ketidakadilan dan eksploitasi. *

Status kesetaraan bahwa ‘manusia bagian dari alam’
juga tersurat di ayat lain “...dan akan tetapi, Allah adalah
Zat yang memberi karunia/keutamaan kepada seluruh
alam”. (QS. al-Baqarah/2: 251). Secara redaksional po-
tongan ayat ini memberi isyarat bahwa keutamaan, karu-
nia Allah tidak hanya diberi kepada manusia, atau dengan
kata lain, keutamaan itu diberikan kepada seluruh alam,
termasuk di dalamnya manusia. Dengan demikian, rahmat
penciptaan, pemeliharaan, kasih sayang dan perlindungan
dalam ekspresi syariat Islam tidak hanya diperuntukkan
untuk manusia, tetapi juga untuk seluruh makhluk terma-

3 Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur an,
editor. Abdullah bin Abd al-Mushin, (Mesir: Dar Hijr, 2001 M), Jilid. 2, h.
135
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suk Alam semesta ini.

Kesetaraan manusia dengan Alam semesta juga dapat
dilihat dari sisi bahwa keduanya sama-sama diwajibkan
sujud dan beribadah kepada Allah, menaati perintah-Nya
dan patuh terhadap semua alam yang Allah berlakukan.
Dalam Surah an-Nahl: 48-49 disebutkan'
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Apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang dicipta-
kan Allah, bayang-bayangnya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri
(dalam keadaan) sujud kepada Allah, sedangkan mereka rendah
hati. Hanya kepada Allah bersujud segala apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi, yaitu semua makhluk yang bergerak (ber-
nyawa). Para malaikat (juga bersujud) dan mereka tidak menyom-
bongkan diri.

Ayat di atas secara jelas menggambarkan, setelah
Allah mengungkapkan bukti-bukti akan keesaannya dan
ketidaksamaannya dengan makhluk (di ayat sebelum-
nya), ayat ini berpindah pada tanda keseluruhan “tubuh”
bumi senantiasa merasa patuh dan tunduk kepada Allah
dengan ketundukan yang berhubungan atas ke-Esaan Wu-
jud Allah. Jika dihubungkan dengan bab sebelumnya, kita
mendapati adanya sebuah konsep besar di mana manusia
sebagai bagian dari alam itu, justru diberi beban tanggung
jawab yang lebih dengan mengharuskan mereka “meng-
hamba” dalam bentuk mengelola bumi dalam konteks
ibadah, istikhlaf dan isti’mar yang telah dipaparkan secara
jelas sebelumnya.
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Narasi besar mengenai tauhid ini, jika dipahami de-
ngan kacamata lingkungan, mengantarkan kita kepada
sebuah konsep “Tauhid Ekologis” yang dapat kita artikan
sebagai keyakinan bahwa sebagaimana diciptakannya ma-
nusia, bumi tidaklah tercipta begitu saja secara alami, me-
lainkan semesta ini diciptakan oleh Allah Swt. Tauhid eko-
logis mengharuskan manusia memahami alam semesta,
menjaga lingkungan, dan mengelola energi di dalamnya,
sebagai salah satu wujud tauhid itu sendiri. Dengan demi-
kian, mengingkari status alam semesta sebagai makhluk
Allah di mana manusia hanya bagian kecil darinya, adalah
keingkaran nyata terhadap tauhid, atau tanpa berlebihan
bisa kita sebut dengan “kufur ekologis.” Demikian juga,
memandang rendah alam semesta sehingga merasa ber-
hak untuk bertindak sewenang-wenang dengannya, juga
termasuk sebagai kufur teologis.

B. Ayat/Tanda

Pada bagian nilai tauhid, telah dijelaskan bagaimana
mengenali Allah melalui sudut pandang penyucian. Perlu
diketahui, bahwa pengenalan Allah sebagai Tuhan tidak
boleh berhenti pada sisi itu saja, karena jika iya, maka Allah
menjadi sesuatu yang berjarak dan mustahil dikenali oleh
manusia. Hal itu tentu bertentangan dengan ajaran Islam.
Oleh karenanya butuh dibarengi dengan cara mengenali
Allah yang dilihat dari sisi sifat-sifat-Nya.

Al-Qur'an sendiri, ketika membicarakan sifat Allah,
menarasikan sifat-sifat yang dapat dikenali, dipahami dan
diimajinasikan oleh makhluknya. Mampunya manusia
mengenali sifat-sifat tersebut, dengan demikian, menjadi
jalan manusia untuk mengenali Tuhan tanpa menurun-
kan kewibawaan-Nya. Sebagai contoh, tatkala disebutkan
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bahwa Allah memiliki sifat Maha Hidup (al-hayyu), maka
manusia mampu mengetahui seperti apa itu hidup karena
ia sendiri adalah makhluk yang hidup. Di saat yang bersa-
maan, manusia akan bisa membayangkan betapa luar bia-
sanya Allah yang bisa hidup selamanya, karena keabadian
itu tidak berlaku untuk manusia yang akan menemui ke-
matian sebagai batas dari kehidupannya. Termasuk juga,
ketika Allah menciptakan alam semesta dengan segala
keseimbangan, kesempurnaan dan keindahannya, salah
satunya bertujuan agar manusia dapat memahami Allah
melalui perenungan terhadap alam semesta itu. Inilah
yang juga disebut dengan ungkapan al-ayat al-kauniyyah,
tanda-tanda adanya Allah melalui hal yang wujud (kauni-
yah) dengan demikian, setiap orang beriman wajib meya-
kini bahwa alam adalah tanda (ayat), simbol atau bukti
keberadaan Tuhan. Konsep ini ditegaskan dalam Al Quran
“Dan di bumi terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang-orang yang yakin. Dan juga pada dirimu sendiri.
Maka apakah kamu tidak memperhatikan?” (Q.S. Adz-dza-
riyat/51:20-21).

Selain alam sebagai tanda ketuhanan, alam juga ber-
asal dari kebaikan Tuhan. Maka bagi seorang muslim,
alam dimaknai sebagai anugerah. Karena alam adalah
karya Allah, ayat-ayat atau tanda-tanda-Nya, dan sarana
untuk mencapai tujuan-Nya, yaitu kebaikan yang mutlak.
Al-Qur'an mengatakan tentang hal-hal ini. Misalnya pada
Al-Qur'an, surat Al Nahl/16:65, 66, 67, 69, “Dan Allah me-
nurunkan air (hujan) dari langit dan dengan air itu dihi-
dupkan-Nya bumi yang tadinya sudah mati. Sungguh, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (ke-
besaran Allah) bagi orang-orang yang mendengarkan (pel-
ajaran). Dan sungguh, pada hewan ternak itu benar-benar
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terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum
dari apa yang ada dalam perutnya (berupa) susu murni
antara kotoran dan darah, yang mudah ditelan bagi orang
yang meminumnya. Dan dari buah kurma dan anggur,
kamu membuat minuman yang memabukkan dan rezeki
yang baik. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang menger-
ti. Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan
lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (ba-
gimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat
yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah)
bagi orang yang berpikir.”

Dalam sebuah hadis yang ditakhrij oleh Ibn Hibban
menjelaskan bagaimana keimanan terhadap alam sebagai
tanda ketuhanan mampu merangsang seseorang untuk
memiliki perilaku yang baik. Diriwayatkan oleh Aisyah r.a.
bahwa Bilal pernah melihat Rasulullah menangis selepas
mengerjakan shalat Tahajjud. mengetahui hal itu Bilal he-
ran, lalu bertanya kepada Nabi saw. “kenapa Engkau masih
menangis wahai Rasulullah, padahal Allah telah mengam-
puni dosa-dosamu, baik yang lalu maupun akan datang?”
Mendengar pertanyaan itu, Nabi saw menjawab
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Tidak bolehkah aku menjadi hamba yang senantiasa bersyukur? Di
malam ini, telah turun kepada ku satu ayat yang sungguh cela-
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ka orang yang telah membaca (mengetahui)nya namun tidak me-
renungi maknanya, (Sesungguhnya di dalam penciptaan langit
dan bumi serta pergantian siang-malam benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang berfikir)

Riwayat ini memberikan gambaran seorang beriman
yang mampu merenungi Alam Semesta melalui kaca-mata
iman. Perenungan itu membuatnya semakin yakin adanya
Tuhan dan melahirkan rasa insyaf pada dirinya dan pada
akhirnya menumbuhkan perilaku syukur. Pelajaran pen-
ting dari ini adalah, pengembangan dan pemeliharaan jiwa
yang religius, tidak hanya dapat dilakukan melalui kegiat-
an yang bersifat ritual religius semata, tetapi juga dengan
merenungi alam semesta sebagai tanda/ayat.

Oleh karena itu, Islam sangat mementingkan pemeli-
haraan alam semesta ini, karena ia bagian dari tanda nyata
adanya Allah Swt. Hingga dalam sebuah hadis dinyatakan,
bahkan sekiranya kiamat sebentar lagi terjadi, dan di ta-
ngan seseorang ada bibit, maka ia harus menanam bibit
tersebut. Disebutkan dalam kitab Adab al-Mufrad:
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Dari Anas bin Malik r.a., Nabi saw bersabda: apabila terjadi hari
kiamat, sementara di tangan salah seorang di antara kalian ter-
dapat bibit/tunas, maka apabila ia bisa menanamnya sebelum

meledak kiamat itu, maka hendaknya ia menanam bibit/tunas
tersebut.”

Hadis ini menjadi isyarat yang nyata mengenai wa-

4 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, al-Adab al-Mufrad, editor. Samir bin
Amin al-Zuhairi, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1998 M), h. 242
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jibnya seseorang tetap berusaha memelihara alam dalam
keadaan Kkrisis seperti apapun. Karena memelihara alam
termasuk dari tindakan keimanan.

C. Amanah

Amanah dapat dipahami sebagai dipercayakan. Se-
suatu dipercayakan untuk dipegang, dikelola, dipelihara.
Sifat amanah adalah sifat yang sangat penting ada pada
setiap manusia. Sifat ini menjadi upaya agar manusia da-
pat dipercaya oleh setiap orang. Sifat amanah penting baik
dalam ruang lingkup keluarga, tempat kerja, atau lainnya.
Manusia mendapatkan amanah mengelola bumi berarti
manusia diberi kepercayaan oleh Allah Swt dalam menge-
lola, memelihara, menyejahterakan bumi dan alam semes-
ta. Jadi amanah dapat dipahami sebagai bagian dari misi
istikhlaf, manusia memikul beban tanggung jawab meme-
gang kepercayaan dari Allah dalam mengelola dan meme-
lihara bumi dan alam semesta. Sekalipun manusia punya
dimensi destruktif, kecenderungan berbuat zalim dan bo-
doh, pilihan menjaga dengan teguh amanah inilah yang ha-
rus diambil sebagaimana firman Allah Swt: “Sesungguhnya
Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi
dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memi-
kul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianati-
nya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya
manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh” (Q.S. Al Ahzab:
72).

Selain menjaga dan memelihara, amanah berarti juga
tidak membuat kerusakan, Allah melarang manusia ber-
buat kerusakan setelah Allah menciptakan alam ini secara
islah. Dalam al-A'raf ayat 56:
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Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur de-
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ngan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh
harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-
orang yang berbuat baik.

Larangan berbuat kerusakan sebagaimana ayat di
atas menekankan beberapa hal penting. Pertama, larang-
an melakukan kerusakan tidak hanya terbatas pada jenis
kerusakan tertentu tetapi semua tindakan yang menye-
babkan kerusakan pada segala yang ada di muka bumi.
Sehingga kerusakan yang dilarang tidak hanya kerusakan
yang memiliki dampak pada manusia semata, tetapi juga
kelestarian alam. Kedua, ungkapan ba’da islahiha (setelah
[alam] diatur dengan baik) bermakna bahwa Allah men-
ciptakan Alam Semesta dengan seimbang dan sempurna,
dipenuhi berbagai hal yang dapat dimanfaatkan untuk ke-
maslahatan. Sehingga, termasuk dari berbuat kerusakan,
ketika kesempurnaan dan berbagai manfaat yang Allah
ciptakan pada alam ini terganggu bahkan hilang. Ketiga,
narasi ayat ini menunjukkan bahwa kerusakan yang dila-
kukan kepada alam termasuk definisi kemaksiatan dalam
Islam yang bisa menyebabkan keseimbangan alam hilang,
seperti terhalangnya hujan dan kerusakan hutan.

Selain diamanahi untuk tidak merusak, Allah menga-
manahkan kepada manusia untuk mengelola bumi dengan
asas cinta kasih. Misalnya dalam al-An‘am 38 menjelaskan
bagaimana Allah mengajarkan manusia agar memandang
burung-burung yang terbang sebagai bagian dari komuni-
tas makhluk yang sama seperti manusia.
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Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan bu-
rung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan se-
muanya merupakan umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu
pun yang Kami luputkan di dalam kitab, kemudian kepada Tuhan-
nya mereka dikumpulkan”

Abi Sa‘ud dalam kitab tafsirnya menjelaskan kepada
kita bahwa ungkapan ayat “adalah umat seperti kamu” ber-
makna bahwa makhluk yang ada di alam ini sama seperti
manusia yang perlu dipelihara kemaslahatannya dan agar
berjalan sesuai sunnah penciptaannya dan aturan ilahi
yang telah melekat pada penciptaan mereka. Dengan kata
lain, jika interaksi manusia menghendaki adanya saling
mencintai, kasih mengasihi, saling melindungi dan meme-
lihara, maka begitu pula makhluk-makhluk lain yang ada
di alam ini.’

Nabi Muhammad saw meneladankan ajaran kasih sa-
yang ini melalui sabdanya:
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5  Muhammad bin Muhammad al-‘Amadi, Irsydd al-‘Aql al-Salim ild
Mazaya al-Kitab al-Karim, (Beirut: Dar Thya" al-Turas al-‘Arabi, 1431
H), Jilid. 3, h. 131
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Dari Abi Humaid [ia meriwayatkan]: kami kembali bersama nabi
saw dari perang Tabuk, sampai ketika kami hendak memasuki kota
Madinah, Beliau Rasulullah bersabda: “ini adalah Thabah dan ini
Uhud; Gunung yang mencintai kita dan kita mencintainya”. [HR
al-Bukhari].

Dalam memahami hadis ini, Yusuf al-Qaradhawi me-

ngatakan:
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Demikianlah ungkapan Nabi, meskipun di Gunung Uhud ini telah
terjadi perang Uhud yang menewaskan tujuh puluh muslim, di
mana pemukanya adalah Hamzah bin Abdul-Muthalib, singa Al-
lah dan Rasul-Nya. Seandainya peristiwa itu terjadi kepada selain
Nabi, maka besar kemungkinan orang itu justru akan mencela
gunung tersebut (karena kenangan buruk yang terjadi). Tetapi
Rasul justru mengungkapkannya secara simpati dengan menga-
takan “gunung itu mencintai kita dan kita mencintainya”. Seakan
Nabi melihat gunung tersebut sebagai sesuatu yang hidup, mam-
pu memahami dan memiliki hati untuk merasa dan mencinta.
Bahkan, dalam ungkapan itu terlihat Nabi tidak cukup hanya
mengatakan, bahwa “kita mencintai Uhud” tetapi juga membe-
rikan tambahan, “Uhud pun mencintai kita” Tentu ini ungkapan
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yang menggambarkan betapa indah, tulus dan jujurnya hubung-
an Nabi dengan Uhud (dan alam).® [Ri‘dyah al-Bi‘ah fi Syari‘ah
al-Islam, 30).

D. Adil

Sama seperti tauhid, ayat, dan amanah, keadilan juga
merupakan salah satu nilai dasar dan utama dalam Islam.
Hal ini salah satunya didasari oleh banyaknya ayat Al-
Qur'an yang membicarakan tentang perintah berlaku adil.
Misalnya saja pada surat an-Nahl ayat 90 disebutkan:
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Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan,
dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang per-
buatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajar-
an kepadamu agar kamu selalu ingat.

Ketika menafsirkan ayat tersebut, Ibn Asyur dalam
tafsirnya menyebutkan bahwa keadilan (yang disebutkan
dalam ayat ini) adalah usaha untuk memberikan dan me-
realisasikan hak kepada yang berhak. Hak di sini kembali
pada seluruh hak yang dapat diklasifikasikan pada esensi-
al dan primer dari setiap hak-hak individual dan hak-hak
relasional. Dengan begitu, setiap muslim diperintahkan
untuk adil pada dirinya sendiri dan juga adil dalam rela-
si hubungannya dengan Allah, dan juga hubungannya de-
ngan seluruh makhluk Allah.’

Tafsiran ini dengan jelas menunjukkan bahwa konsep

6  Yusuf al-Qaradhawi, Ri‘a@yah al-Bi‘ah fi Syari‘ah al-Islam, (Kairo: Dar
al-Syurtiq, 1968), h. 30

7 Muhammad al-Tahir bin ‘Asyir, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: al-Dar
-al-Tunisiyyah, 1984 H), jilid 14, h. 254
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keadilan dalam Islam tidak hanya berlaku pada relasi ma-
nusia dengan manusia, tetapi juga mencakup semua yang
ada di alam ini. Sebab jika nilai keadilan tidak diindahkan,
maka itu akan menjadi pintu dari segala tindakan keji, ke-
mungkaran dan akan melahirkan permusuhan. Di sisi lain,
hal ini juga menggambarkan bahwa hanya dengan nilai ke-
adilan, penunaian hak antar manusia secara proporsional
dapat terwujud tanpa adanya penyelewengan yang dise-
babkan oleh kecenderungan tertentu secara subjektif. Hal
ini, sebagaimana yang digambarkan dalam firman Allah,
surat an-Nisa ayat 135:
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan
dan saksi karena Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan diri-
mu sendiri, ibu bapakmu, atau kerabatmu. Jika dia (yang diberatkan
dalam kesaksian) kaya atau miskin, Allah lebih layak tahu (kemas-
lahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
karena ingin menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu memutar-
balikkan (kata-kata) atau berpaling (enggan menjadi saksi), sesung-

guhnya Allah Maha teliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan.

Dengan demikian, nilai dasar keadilan mengharus-
kan kepada setiap orang, dalam lingkup tanggung jawab
atau kepemimpinannya, untuk terus menjadikan keadilan
pegangan utama dalam bertindak dan berperilaku. Setiap
manusia diperintahkan untuk memenuhi tuntutan keadil-
an dengan bersikap tegas secara pribadi sambil mengambil
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inisiatif untuk memastikan bahwa orang lain juga mengu-
sahakan agar keadilan ditegakkan. Situasi dunia tidak bisa
membaik hanya dengan menunggu seseorang datang dan
memperbaiki masalahnya, maka permasalahannya harus
diselesaikan secara proaktif. Oleh karena itu, pengelolaan
energi harus dilakukan secara adil dan merata. Keadilan
harus ditegakkan demi kepentingan semua orang. Dengan
menetapkan kerangka kebijakan energi, produksi dan dis-
tribusi, keamanan energi dan mitigasi perubahan iklim.

E. Mizan

Nilai mizan atau keseimbangan erat kaitannya dengan
keadilan. Bahkan secara bahasa kita temukan arti dari mi-
zan salah-satunya adalah keadilan. Aspek bahasa ini, se-
cara sederhana, menunjukkan bahwa keseimbangan tidak
selalu berarti setara atau sama beratnya, melainkan lebih
pada adil pada semua sisi. Jika keadilan adalah menem-
patkan sesuatu sesuai pada tempatnya, maka telah ditem-
patkannya segala sesuatu sesuai pada tempatnya disebut
dengan seimbang (tawazun).t

Sebagaimana keadilan merupakan nilai dasar yang
utama, begitu pula mizan menjadi nilai dasar yang tidak
kalah pentingnya. Al-Qaradhawi bahkan menyebutkan,
salah satu karakter istimewa ajaran Islam adalah sifat
keseimbangannya atau yang ia istilahkan dengan manhaj
al-mutawazin. Karakter ini menunjukkan Islam selalu me-
nyeimbangkan dua kubu; seimbang antara jiwa dan jasad,
akal dan hati, dunia dan akhirat, idealitas dan realitas, gha-
ib dan nyata, kebebasan dan tanggung jawab, individu dan

8  Al-Ragib al-Asfahani, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an, editor. Safwan
‘Adnan al-Dawudi, (Beirut: Dar al-Qalam, 1412 H), h. 868
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sosial, konsistensi dan kreativitas.’

Nilai mizan ini menghindarkan ajaran Islam dari dua
kubu ekstrim; 1) Ekstrim radikal yang menyebabkan sya-
riat dan hukum terlalu berat dan menyulitkan, atau di-
kenal dengan ifrat, 2) Ekstrim liberal yang menyebabkan
syariat dan hukum terlalu bebas dan tidak menjaga Islam
sebagai simbol agama yang mengarahkan dan menjadi pe-
tunjuk kehidupan, atau yang dikenal dengan tafrit.

Dalam konteks penciptaan, Allah menciptakan semes-
ta ini, bumi dan langit ini dengan prinsip keseimbangan
(mizan). Dalam surat Qaf ayat 7 disebutkan:
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Kami telah menghamparkan bumi, memancangkan padanya gu-
nung-gunung, dan menumbuhkan di sana segala sesuatu menurut
ukuran(-nya). Kami telah menjadikan di sana sumber-sumber kehi-
dupan untukmu dan (menjadikan pula) makhluk hidup yang bukan
kamu pemberi rezekinya.

Al-Syaukani dalam tafsirnya, Fath al-Qadir menjelas-
kan mauzun dalam ayat itu berarti telah terkadar sesuai
dengan ukuran yang tepat (hikmah) dan terukur sesuai de-
ngan ukuran kebutuhan. Kata mauziin juga menunjukkan
telah ditetapkan oleh Allah berdasarkan keseimbangan
yang terbaik. Tafsir ringkas ini menunjukkan ayat di atas
memuat prinsip alam bahwa ia tercipta dengan keseim-
bangan yang telah terukur dan ditetapkan kadarnya seca-
ra baik dan tepat oleh Allah. Maka tugas manusia sebagai
khalifah adalah mendayagunakan alam ini tanpa merusak

9  Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata‘amal ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah,
(Kairo: Dar al-Syurtiq, 1968 M), h. 27
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keseimbangan tersebut.'”

Pada ayat lain, ar-Rahman ayat 7-10, Allah dengan
tegas melarang manusia untuk merusak tatanan alam se-
mesta yang telah seimbang itu. Allah berfirman: “Dan la-
ngit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan keseimbangan,
agar kamu jangan merusak keseimbangan itu, dan tegak-
kanlah keseimbangan itu dengan adil dan janganlah kamu
mengurangi keseimbangan itu, dan bumi telah dibentang-
kan-Nya untuk makhluk-Nya” (Q.S. Ar-Rahman: 7-10). “

Dalam sebuah hadis yang ditakhrij oleh al-Bukhari
dan Muslim, dinyatakan secara jelas, bagaimana Nabi saw
menasehati seorang sahabat agar bersikap seimbang da-
lam hal apapun, karena itu menyangkut pemenuhan atas
hak-hak yang perlu secara adil dipenuhi. Diriwayatkan
bahwa Abdullah bin Umar selalu melakukan shalat, puasa
dan membaca Al-Qur'an secara berlebihan. Hal itu sampai
pada Rasulullah saw. Karena itu, Nabi saw menasehatinya
dengan bersabda:
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Wahai Abdullah, sampai informasi padaku, bahwa kamu berpuasa
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dan shalat siang dan malam? Abdullah menjawab, “iya Ya Rasulul-
lah”. Nabi saw menjawab: “Jangan lakukan seperti itu, puasa dan
berbukalah, shalat dan istirahatlah. Karena tubuhmu punya hak,
matamu punya hak, pasanganmu punya hak, dan keluargamu pu-
nya hak.”

10 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukani, Fath al-Qadir, (Beirut: Dar ibn Kasir,
1414 H), jilid 3, h. 151

70 Fikih Transisi Energi Berkeadilan



Nasihat Nabi saw kepada sahabat Abdullah bin
Abbas ini merupakan cerminan nyata dari perwujudan
nilai keseimbangan yang dianut dalam Islam. Jika
dicermati dalam konteks yang lebih luas, melestarikan
lingkungan, di antaranya dengan upaya transisi energi
berkeadilan adalah bagian dari upaya memelihara nilai
keseimbangan. Sebab, energi yang diciptakan Tuhan
tidak hanya menjadi hak manusia di zaman sekarang,
tetapi juga anak keturunan setiap makhluk di masa yang
akan datang.
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BAB IV

PRINSIP UMUM TRANSISI ENERGI
BERKEADILAN DALAM ISLAM

ebagaimana pembahasan pada Bab III sebelumnya,

bertujuan menyampaikan bahwa menjalankan tu-
gas-tugas pokok manusia perlu didasari dengan nilai-nilai
dasar yang menjadi landasan etis, di antaranya; 1) nilai
tauhid sebagai pegangan manusia agar mengelola alam se-
mesta dalam rangka melayani dan mematuhi kehendak Al-
lah, tidak kehendak lain; 2) nilai tanda atau ayat yang me-
negaskan bahwa memelihara eksistensi dan kelestarian
alam semesta sama berartinya dengan melestarikan “wa-
jah” Allah di muka bumi. Sebab, Allah menjadikan alam se-
mesta ini sebagai salah satu bukti kehadiran-Nya; 3) nilai
amanah sebagai pegangan bahwa pengelolaan alam bukan
hal yang muncul begitu saja dan dapat dikelola sekenanya,
melainkan sudah ada aturan yang jelas dalam Al-Qur'an
dan Hadis Nabi saw yang perlu diindahkan; 4) nilai adil
sebagai pegangan dalam menentukan asas kebutuhan, pri-
oritas dan regulasi yang tidak hanya memihak pihak-pihak
tertentu dengan merugikan pihak lain; 5) nilai mizan atau
keseimbangan sebagai pegangan dalam mengembangkan
alam semesta dengan menghindari hilangnya keseim-
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bangan antar makhluk yang sudah Allah Swt tetapkan se-
jak awal mula penciptaan.

Dalam konteks transisi energi berkeadilan, nilai-nilai
dasar ini tentu masih sangat abstrak. Oleh karenanya, per-
lu diekstrak kembali menjadi ketentuan-ketentuan yang
secara langsung dapat menyinggung langsung persoalan
transisi berkeadilan secara global. Di sinilah letak penting-
nya Bab IV ini, yaitu untuk memaparkan prinsip-prinsip
transisi energi berkeadilan sebagai turunan dari lima nilai
dasar yang telah dijelaskan sebelumnya. Setidaknya ada
lima prinsip umum yang dapat diturunkan dari kelima
nilai dasar sebelumnya yang mana lima prinsip ini dapat
senapas dengan semangat transisi energi berkeadilan; 1)
prinsip kesalehan sebagai turunan dari nilai ketauhidan
dan nilai bahwa alam adalah tanda ketuhanan; 2) prinsip
regulatif yang juga bisa menjadi turunan dari nilai dasar
amanah dan keadilan; 3) prinsip kemaslahatan yang bisa
menjadi kaidah turunan dari nilai keadilan dan keseim-
bangan (mizan); 4) Prinsip musyawarah yang merupakan
turunan dari nilai dasar amanah, keadilan dan keseim-
bangan; dan 5) prinsip konservasi juga bisa merupakan
turunan dari nilai dasar amanah dan keadilan.

A. Prinsip Kesalehan

[stilah kesalehan berakar dari bahasa arab yang seca-
ra bahasa memiliki beberapa makna, di antaranya kebaik-
an lawan dari kerusakan, ketersesuaian, kebermanfaatan
dan kebenaran. Jika dikaitkan dengan kata kerja sallaha
berarti tindakan memperbaiki sesuatu yang rusak dan
membenarkan sesuatu yang salah.! Keberagaman makna

1 Jamaluddin Ibn Manzir, Lisan al- ‘Arab, (Beirut: Dar Sadir, 1414 H), jilid
2,h.516.
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ini hakikatnya memiliki garis penghubung yang memben-
tuk satu kesatuan konsep kesalehan yang mengarah kepa-
da sifat yang menunjukkan pada tindakan baik yang sesuai
dengan kebenaran. Karena kesalehan sesuai dengan kebe-
naran, tindakan yang saleh, akan selalu membawa manfaat
dan bertentangan dengan hal salah yang melahirkan keru-
sakan. Dalam Al-Qur'an, sifat kesalehan ini sering disan-
dingkan dengan keimanan dan tauhid kepada Allah Swt.
Misalnya saja, ayat ke-110 surat al-Kahfi berbunyi'
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya
seorang manusia seperti kamu yang diwahyukan kepadaku bahwa
Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Siapa yang meng-
harapkan pertemuan dengan Tuhannya hendaklah melakukan amal

saleh dan tidak menjadikan apa dan siapa pun sebagai sekutu dalam
beribadah kepada Tuhannya.

Beberapa ahli tafsir, di antaranya al-Tabari, menjelas-
kan bahwa ayat di atas menyatakan amalan yang benar
dalam Islam adalah amalan saleh. Sebuah amal baru di-
kategorikan sebagai saleh, kalau ia memiliki dimensi ke-
imanan, berdasarkan kalimat mengharap bertemu Allah,
dan bertauhid kepada Allah, berdasarkan ungkapan dan
tidak menyekutukan tuhannya dengan sesuatu pun. Konse-
kuensi dari unsur saleh ini berimplikasi pada keyakinan
bahwa tindakan orang beriman akan selalu berdimen-
si ibadah, selaras dengan kebaikan dan selalu membawa
manfaat positif, selama ia membingkai amalan tersebut
dengan sifat saleh.’

2 Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur an,
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Hanya saja, tidak jarang orang memaknai amal saleh
hanya pada dimensi ibadah semata. Cara pandang seperti
ini menyempitkan cakupan amal saleh hanya pada amalan
seperti shalat, puasa, zakat dan bentuk ibadah khusus lain.
Selain itu tidak dianggap amalan saleh. Padahal, jika kita
berangkat pada nilai dasar tauhid dan ayat pada bab sebe-
lumnya, maka kita akan sampai kepada kesimpulan yaitu
menjaga alam semesta dan berupaya mewujudkan transisi
energi berkeadilan yang itu berangkat dari keimanan, juga
termasuk dari amal saleh yang nyata. Hal ini karena, orang
beriman tahu bahwa semua perbuatannya akan diper-
tanggungjawabkan nanti di depan Allah Swt.

Bisa dikatakan, tolok ukur kesalehan diri seseorang
bisa terlihat salah satunya dari kesalehan ekologis (kesa-
lehan lingkungan) yang terwujud dalam komitmen menja-
ga lingkungan agar tetap seimbang dan memberi kemas-
lahatan bagi kehidupan. Quraish Shihab, dalam tafsirnya,
menempatkan perilaku berbuat baik kepada lingkungan
sebagai indikator utama kesalehan seseorang yaitu me-
miliki amal kebaikan, amal saleh. Beramal saleh artinya
berusaha sungguh-sungguh memperbaiki kerusakan dan
mengembalikannya kepada kondisi yang sesuai nilai-nilai
kebaikan. Sesuatu yang disebut kerusakan juga termasuk
tindakan merusak tumbuhan, generasi manusia dan ke-
harmonisan lingkungan hidup seperti isyarat ayat 205 da-
lam surah al-Baqgarah.

Dalam konteks transisi energi berkeadilan, prin-
sip kesalehan menghasilkan keyakinan bahwa setiap
upaya-upaya yang dilakukan dalam mewujudkan transisi
energi yang berpijak pada nilai-nilai keadilan tidak hanya
menjadi upaya yang bersifat sosial kemanusiaan semata,

jilid. 10, h. 439
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tetapi juga amalan religius dalam bingkai kesalehan. Jika
tindakan seseorang membangun masjid dianggap amal
saleh, maka mewujudkan pendayagunaan energi yang ra-
mah lingkungan juga harus diakui sebagai amal saleh. Jika
perbuatan mencegah perbuatan syirik seperti menyem-
bah pohon dianggap amal saleh, maka menghentikan pe-
manfaatan sumber energi yang merusak alam juga layak
disebut sebagai amal saleh.

B. Prinsip Regulatif

Regulasi merupakan jalan untuk merealisasikan hal
yang diinginkan. Regulasi yang buruk dan memihak, akan
memudahkan tindakan merusak dan menguntungkan se-
bagian pihak. Sebaliknya, regulasi yang benar dan baik,
akan mewujudkan aturan yang benar dan baik. Karena
itu, prinsip regulatif merupakan salah satu prinsip yang
penting jika kita mau mewujudkan nilai-nilai keadilan dan
amanah yang telah kita uraikan pada bab sebelumnya. De-
ngan kata lain, untuk mewujudkan transisi energi berke-
adilan, maka perlu merumuskan aturan-aturan regulasi
yang juga senapas dengan nilai-nilai yang adil.

Dalam Islam, pentingnya prinsip regulatif salah satu-
nya ditunjukkan oleh Nabi saw dalam hadis Nabi saw yang
ditakhrij oleh al-Bukhari dari sahabat Nu’'man bin Basyir,
disebutkan:
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Perumpamaan orang yang tegak di atas aturan-aturan Allah dan
orang yang terjerumus di dalamnya seperti suatu kaum yang ber-
undi di atas sebuah kapal. Lalu sebagian menempati tingkat atas
dan sebagian menempati tingkat bawah. Orang-orang yang di
lantai bawah apabila mengambil air mereka melewati orang-orang
yang di atas mereka. Maka mereka berkata, " Seandainya kita mem-
buat lubang kecil di bagian kita ini hingga kita tidak perlu meng-
gangqu orang-orang di atas kita.” Jika orang-orang yang di atas
membiarkan apa yang mereka inginkan, niscaya mereka semua
binasa. Namun, jika orang-orang yang di atas mencegah mereka,
niscaya mereka selamat dan semuanya selamat. [HR. Al-Bukhari]

Hadis ini secara tersurat menggambarkan pentingnya
regulasi dalam rangka merealisasikan tujuan syariat yang
berkenaan dengan keadilan. Prinsip regulasi yang digam-
barkan dalam hadis adalah upaya kontrol sosial dan pene-
gakan aturan-aturan dalam rangka keselamatan dan kea-
manan bersama. Kaitannya dengan transisi energi, upaya
regulasi harus didasarkan pada kemaslahatan umum yang
berkesinambungan, tidak hanya melihat kepentingan pi-
hak tertentu secara parsial dan sementara. Dengan kata
lain, perlu ada kesepahaman bersama atas kemaslahatan
yang hendak dicapai, yaitu kemaslahatan yang menyela-
matkan semua pihak.

Dalam fikih Islam, setidaknya regulasi diberlakukan
pada dua hal; pertama berkaitan dengan kepemilikan (al-
nizam al-milkiyyah) dan kedua berkaitan dengan distribu-
si (al-nizam al-tauzi’iyyah). Regulasi kepemilikan dalam
Islam salah satunya didasari oleh hadis Rasulullah saw
yang ditakhrij salah satunya oleh Ibn Majah:

ks wde 1 Lo B 5 0606 o Ly 2
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Dari Ibn Abbas, ia berkata, Rasulullah saw bersabda: Umat Islam,

berserikat (dari segi kepemilikan) pada tiga hal, yaitu padang rum-
put, air, dan api. [HR Ibn Majah]

Secara tersurat hadis ini menetapkan bahwa pada
prinsipnya sumber daya alam tidak boleh dimiliki secara
perseorangan karena akan mengarah kepada ketidakadil-
an. Kaidah asal tentang kepemilikan ini kemudian dirinci
lagi dalam fikih Islam menjadi tiga bentuk regulasi kepe-
milikan secara berjenjang. Pertama, kepemilikan privat,
yaitu sesuatu yang bisa dimiliki secara privat dan sudah
menjadi hak pribadi. Contohnya air yang ada di dalam ge-
las atau ember. Kepemilikan seperti ini tidak dapat digu-
nakan tanpa seizin pemiliknya kecuali ada situasi darurat.

Kedua, kepemilikan secara berkelompok (musytarak).
Sebagai contoh sumber mata air kecil yang berada di pegu-
nungan. Kepemilikan seperti ini sudah tidak boleh diberi-
kan haknya pada seseorang secara individu karena perlu
dikelola dalam level komunitas atau kelompok masyara-
kat. Kepemilikan pada tingkatan ini juga tidak melarang
pihak lain untuk mengambil manfaat selama tidak mengu-
rangi hak komunitas yang memiliki secara signifikan.

Ketiga, kepemilikan yang dimiliki secara umum. Pada
tingkatan ketiga ini meniscayakan sesuatu tidak boleh di-
miliki baik secara perseorangan maupun secara kelom-
pok, tetapi ia menjadi milik umum dengan memberikan
wewenang pemerintah untuk mengelolanya berdasarkan
asas keadilan dan kebutuhan umum. Di antara hal yang
masuk dalam level ini adalah sumber daya raksasa yang
disebut dalam hadis, seperti sumber daya laut, daratan
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dan tambang.?

Sama dengan regulasi kepemilikan, regulasi pendis-
tribusian juga didasari oleh nilai keadilan dan keseim-
bangan. Regulasi distribusi juga sangat terkait erat dengan
prinsip kemaslahatan yang akan dijelaskan selanjutnya.
Dalam fikih Islam, aturan distribusi harus memperhatikan
skala prioritas yang diukur berdasarkan tataran kebutuh-
an. Salah satu prinsip distribusi yang termuat dalam Al-
Qur'an ada pada ayat ke-8 dari surat al-Hasyr:

A @QjJ SATAEHNNES ”/ulﬁ‘LU\ AHRP
AN} ujﬁayk;m\ \jM\J [P
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Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerah-
kan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah
untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan
orang yang dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak ha-
nya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa
yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya
bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah sangat keras hukuman-Nya

Al-fa’i adalah salah satu istilah untuk menyebutkan
jenis harta yang berbeda dengan al-ghanimah. Jika ghani-
mah adalah harta yang diperoleh kaum muslimin dengan
perang, maka fa’i adalah harta yang diperoleh tanpa jalur
perang. Konsep harta fa'i ini, jika dilihat dari isu energi,
sangat sesuai dengan berbagai sumber energi yang telah

3 ‘Ala'ud-Din al-Samarqandi, Tuhfah al-Fuqahd’, (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Timiyyah, 1994), jilid 3, h. 318.
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ada dan dapat dimanfaatkan manusia.

Dengan menggunakan istilah fai, ayat yang dikutip di
atas memberikan satu aturan penting sebagai basis prin-
sip regulasi distribusi; bahwa pemberian Allah, salah sa-
tunya berupa energi di muka bumi, adalah “harta” yang
harus didistribusikan berdasarkan asas kebutuhan. Hal ini
agar tidak terjadi penyalahgunaan energi karena pemanfa-
atannya hanya bisa dirasakan oleh orang-orang kaya saja.

Dengan demikian, prinsip regulatif merupakan prin-
sip kepengaturan yang dapat dibangun dengan prinsip
tata kelola yang baik yaitu apa yang disebut dengan good
governance yang diadaptasikan dengan nilai-nilai Islam
kemaslahatan, keadilan, kebebasan, persamaan, persau-
daraan, akidah, syura, tasamuh, ajaran-ajaran pokok da-
lam etika Islam (akhlak).

Regulasi dalam konteks negara, berarti nilai-nilai itu
dicerminkan dalam substansi regulasi yang ada. Banyak
prinsip good governance memiliki substansi yang sama
dengan nilai Islam seperti akuntabilitas, responsibilitas,
partisipasi, kesetaraan, independensi, keadilan, rule of law
atau kepastian hukum. Di dalam penyusunan regulasi bagi
pengambil kebijakan juga penting untuk memasukkan
unsur keimanan sehingga menghasilkan tata kelola yang
amanah dan maslahat. Al-Qaradhawi menyatakan:

Laagle dalasly a oY) sl Y e dses O gl Loy
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Dan kepada pemerintah, wajib untuk menerapkan administrasi

yang tertib, melaksanakan hal-hal yang berkenaan dengan pro-
sedur dan urusan finansial yang pelaksanaannya bertujuan un-
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tuk memelihara lingkungan dan memperbaiki segala yang telah
rusak hingga pada aspek tindakan-tindakan sistematis untuk
mencegah semua yang berpotensi merusak sebagai bentuk tin-
dakan preventif.*

Di samping itu, prinsip regulasi juga bisa tercermin
dari lembaga internasional, nasional, hukum adat, fikih
dan fatwa-fatwa lembaga keagamaan. Selama produk ter-
sebut memiliki kekuatan mengatur dan memberikan du-
kungan atas perlindungan hak publik, maka regulasi itu
akan memberikan dampak positif bagi bumi. Banyak per-
janjian tingkat global juga memberikan afirmasi pada per-
lunya keselamatan kelompok rentan dan bumi.

Dewasa ini dapat disaksikan peran energi terbaru-
kan meningkat di berbagai belahan dunia. Ada perlomba-
an menemukan inovasi teknologi. Berbagai data menun-
jukkan terbukanya pasar energi tersebut. Dari tahun ke
tahun, energi terbarukan semakin besar perannya dalam
memasok kebutuhan energi global. Sementara itu regu-
lasi Energi Nasional Indonesia, sebagaimana dinyatakan
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 79
Tahun 2014, memiliki tujuan berupa kemandirian energi
dan ketahanan energi yang dicapai dengan mewujudkan 8
hal, yang empat di antaranya adalah 1) pengelolaan sum-
ber daya energi secara optimal, terpadu, dan berkelanjut-
an, 2) akses untuk masyarakat terhadap energi secara adil
dan merata, 3) terciptanya lapangan kerja, dan 4) terjaga-
nya fungsi lingkungan hidup.

Sebagai contoh penerapan prinsip regulatif pada
konteks transisi energi berkeadilan adalah apa yang ter-
jadi, pada tanggal 28 Juli tahun 2022. Di saat itu, Majelis
Umum PBB menyetujui sebuah resolusi bersejarah, yang

4 Yusuf al-Qaradhawi, Ri ‘@yah al-Bi‘ah fi Syari‘ah al-Islam, h. 83
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menyatakan, bahwa setiap orang berhak atas lingkungan
yang bersih, sehat dan berkelanjutan. Kini, hak atas ling-
kungan hidup yang baik dan sehat merupakan bagian
dari Hak Asasi Manusia yang masuk dalam rumpun Hak
untuk Hidup sebagaimana diatur dalam Pasal 28H ayat
(1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 dan Pasal 9 ayat (3) Undang-Undang Nomor
39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. Beberapa
fikih dan Fatwa di Indonesia juga memberikan dukungan
yang substansinya sama seperti Fikih Air (Muhammadi-
yah), Fikih Agrarian, (Muhammadiyah) dan fatwa tentang
Energi Terbarukan (NU) dan Perubahan Iklim (Fatwa MUI
2024). Muhammadiyah dalam isu-isu strategis 2022 me-
masukkan regulasi ini sebagai sesuatu yang penting untuk
pengurangan risiko krisis iklim sebagai bentuk advokasi
yang berbasis pada kewenangan legal lembaga dan para
pihak: pemerintah, swasta, dan masyarakat. Pihak-pihak
ini menjadi penting untuk memberikan dan mendapatkan
kepastian hukum baik hukum legal formal yang berlaku
dalam teritorial negara maupun hukum-hukum perspektif
islam.

Hingga dewasa ini, kita masih menghadapi tantangan
untuk benar-benar bisa menegakkan prinsip regulasi yang
berkeadilan. Misalnya saja, masih banyak hal yang belum
ideal dari kebijakan pemerintah mengenai pengaturan
PLTS Atap yang banyak diprotes warga. termasuk juga tan-
tangan-tantangan untuk mendorong makin banyak orang
dan lembaga (terutama pelaku industri bahan bakar fo-
sil) untuk mulai peduli pada urusan transisi energi. Pun,
kelompok agama menjadi kekuatan moral untuk gerakan
transisi energi ini. Upaya pencarian solusi dengan pelibat-
an multidisiplin, multipihak, dan multiperspektif dari hal
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teknis, ekonomi, sosial, budaya, politik, agama, dan ling-
kungan hidup.

C. Prinsip Kemaslahatan

Prinsip kemaslahatan merupakan turunan salah satu
prinsip yang tidak kalah pentingnya, karena tujuan syari’ah
Islam adalah untuk mewujudkan kemaslahatan itu sendi-
ri. Dengan kata lain, ajaran Islam diterapkan agar manusia
mencapai ukuran kebaikan bersama (maslahah); kebaikan
yang tidak hanya dilihat dari sisi agama, tetapi juga akal
pikiran, fitrah manusia dan kepentingan alam semesta.

Dalam konteks transisi energi berkeadilan, prinsip
maslahah ini dikembangkan dari nilai-nilai dasar seperti
keadilan, amanah dan keseimbangan dalam rangka me-
wujudkan keselamatan, kebaikan, kemanfaatan, dan kese-
jahteraan bagi manusia, serta menghindari atau mencegah
segala bentuk kejahatan, kehancuran, keterbelakangan,
dan kerusakan pada manusia, termasuk planet ini.

Hal yang menjadi pertanyaan, kemaslahatan seper-
ti apa yang ingin diwujudkan? Mengingat bisa jadi se-
tiap pihak punya kemaslahatan (kepentingan)nya ma-
sing-masing. Berkenaan dengan itu, penting Kiranya
merujuk definisi kemaslahatan yang disampaikan oleh
para ulama. Salah satu pakar ushul fikih, al-Gazzalt men-
jelaskan definisi maslahat pada beberapa karyanya. Misal-
nya saja ia mengatakan:

Span w35 ol dnite o U] aor i dlall

Kemaslahatan itu adalah setiap upaya yang dilakukan untuk me-
raih kemanfaatan dan mencegah kemudaratan.’

5  Abu Hamid al-Gazzali, al-Mustasfa, editor. Muhammad ‘Abd al-Salam,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993 M), h. 173

86 Fikih Transisi Energi Berkeadilan



Di tempat lain, al-Syatibi mengatakan:
%yﬁ;\&&@bjﬁ}bibmwbb\jﬂ
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Menurut kami, yang dimaksud dengan kemaslahatan adalah se-
gala sesuatu yang dengan sadar perlu dipelihara pada hak setiap
makhluk, baik bentuk pemeliharaannya berupa meraih segala
kemanfaatan dan mencegah hal-hal merugikan dan merusak.
(kemanfaatan dan kerugian tidak hanya diketahui melalui akal)
karena pada hakikatnya akal manusia semata tidak mampu me-
ngetahui mana yang maslahat dan mana yang mafsadat secara
keseluruhan. Oleh karena itu, apabila ada sesuatu yang dianggap
menguntungkan atau bermanfaat, sementara tidak ada indikasi
syariat ke situ, atau bahkan justru syariat menolaknya, maka se-

luruh umat Islam perlu meyakini bahwa itu sesuatu yang tidak
termasuk kemaslahatan.’

Deskripsi atas kemaslahatan yang tidak hanya ber-
tumpu pada pengetahuan manusia, tetapi juga berpedo-
man pada nilai-nilai Islam ini penting karena tidak jarang
makna kemaslahatan kita temukan disetir sesuai dengan
kepentingan pribadi atau golongan tertentu. Hal ini seperti
pula yang digambarkan dalam Al-Qur'an tentang bagaima-
na orang yang diingatkan Allah karena berbuat kerusakan,
tetapi dia merasa justru sedang melakukan kemaslahatan.

Al-Qaradhawi mengurai secara rinci kemaslahatan
dalam Islam yang menarik untuk kita telaah. Dalam kitab-
nya, al-Madkhal li Dirasah al-Syari ah al-Islamiyyah ia me-

6 Ibrahim bin Musa al-Syatibi, al-/tisam, editor Salim bin ‘Id al-Halali,
(Saudi: Dar Ibn ‘Affan, 1992 M), jilid 2, h. 609.
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nyebutkan bahwa kemaslahatan yang ingin diwujudkan
Islam bukan hanya pada aspek duniawi saja seperti yang
diketahui oleh paham materialisme. Bukan pula hanya
pada aspek jiwa/ruh saja. Tidak juga hanya memperhati-
kan kemaslahatan individu semata seperti yang diyakini
kaum individualisme, atau hanya menjaga kemaslahatan
suatu kelompok tertentu. Kemaslahatan Islam juga tidak
hanya berfokus masa kekinian tanpa memperhatikan
masa depan, atau sebaliknya hanya mengejar keuntungan
masa depan, dengan mengorbankan masa kini.’

Kemaslahatan yang ingin diwujudkan Islam, adalah
kemaslahatan yang bersifat universal sekaligus partiku-
lar. Mencapai tujuan akhirat dengan tetap mempedulikan
urusan dunia. Menjaga kebutuhan materi, sekaligus me-
menuhi kebutuhan ruhani. Menyeimbangkan antara hak
dan kewajiban individu serta relasi manusia dalam kon-
teks kelompok atau masyarakat. Memperjuangkan kepen-
tingan manusia dengan tidak mengorbankan kelangsung-
an hidup makhluk selain manusia. Kemaslahatan Islam
juga menaruh perhatian pada hal-hal kekinian dengan
bervisi kepada kelangsungan dan kesejahteraan hidup di
masa depan.

Prinsip kemaslahatan seperti ini, lanjut al-Qaradhawi,
tidak mungkin dicapai hanya dengan akal atau pengetahu-
an manusia semata, tetapi perlu juga berdasarkan pada
dalil-dalil agama sebagai kalam Allah yang memang di-
turunkan untuk menjadi petunjuk dalam memelihara ke-
seimbangan kehidupan alam semesta. Ketidakmampuan
manusia itu disebabkan paling tidak dua faktor. Pertama,
faktor keterbatasan akal dan pengetahuan yang bisa di-

7  Yusufal-Qaradhawi, Madkhal Li Dirdasah al-Syari‘ah al-Islamiyyah, (Ka-
iro: Mu'assasah al-Risalah, 1993), h. 51
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jangkau oleh manusia. Kedua, faktor kecenderungan ma-
nusia yang didasari oleh keberpihakan dan ketidaksukaan
yang didasari oleh penilaian subjektif.?

Pada perkembangannya dalam fikih Islam, kemasla-
hatan dibagi menjadi tiga secara hierarkis. Kemaslahatan
yang bersifat esensial (dartriyyat), yaitu di mana kemas-
lahatan yang ini harus dipelihara dan dilindungi karena
menyangkut hidup makhluk. Selanjutnya di bawah itu, ada
kemaslahatan yang bersifat primer (hajiyyat) yaitu kemas-
lahatan yang sangat perlu juga dipelihara dan dilindungi,
sebab meskipun tidak berkonsekuensi pada hidup, teta-
pi jika tidak terpenuhi, akan menyebabkan makhluk sulit
untuk hidup secara baik. Misalnya saja hak tempat tinggal
berupa rumah yang jika ini tidak ada, makhluk bisa saja
masih hidup, akan tetapi kehidupan yang ia jalani akan sa-
ngat sulit dan akan senantiasa menderita. Di tingkatan ter-
akhir ada kemaslahatan yang bersifat tersier (tahsiniyyat)
yang jika kemaslahatan ini terpenuhi, hidup makhluk akan
sangat mudah dan menyenangkan.

Dari tingkatan ini, dapat diketahui, kemaslahatan
yang terpenting untuk diwujudkan, dipelihara dan dilin-
dungi adalah segala kemaslahatan, hajat hidup makhluk
pada tingkatan esensial (daruriyyat). Dalam hal ini, al-Gaz-
zall menyatakan:
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8  Ibid, h. 60
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Yang kami maksud dengan kemaslahatan adalah pemeliharaan
dan penjagaan atas tujuan pokok agama. Tujuan pokok agama
itu sendiri ada lima, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan
dan harta. Dengan demikian, segala sesuatu yang mengandung
salah satu dari lima ini, maka itulah kemaslahatan. Sebaliknya,
setiap hal yang menghilangkan salah satu dari kelima ini, maka
itu disebut kemafsadatan dan sesuatu yang bertentangan dengan
kemaslahatan.’

Dalam konteks transisi energi berkeadilan, menjaga
lingkungan adalah merupakan upaya memelihara kemas-
lahatan dari aspek esensial, karena itu, segala upaya un-
tuk mengelola energi secara berkeadilan wajib untuk di-
lakukan. Hal ini karena menjaga lingkungan, di antaranya
energi, memiliki kaitan dengan menjaga agama, nyawa,
akal, keturunan dan harta. Menjaga lingkungan itu sama
dengan memelihara agama, sebab orang yang melakukan
penyelewengan lingkungan, maka itu berarti tidak meng-
hormati perintah Allah untuk membangun dan memper-
baiki bumi. Al-A'raf ayat 56:
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Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan

baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.

Sesungquhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang
yang berbuat baik.

Menjaga lingkungan juga berarti menjaga nyawa/jiwa,

karena menjaga lingkungan berimbas positif kepada men-

9  Abu Hamid al-Gazzali, al-Mustasfa, h. 174
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jaga kelangsungan kehidupan manusia. Al-Maidah: 32,
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Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil
bahwa siapa yang membunuh seseorang bukan karena (orang yang
dibunuh itu) telah membunuh orang lain atau karena telah berbuat
kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh semua
manusia. Sebaliknya, siapa yang memelihara kehidupan seorang
manusia, dia seakan-akan telah memelihara kehidupan semua ma-
nusia. Sungguh, rasul-rasul Kami benar-benar telah datang kepada
mereka dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas. Ke-
mudian, sesungguhnya banyak di antara mereka setelah itu melam-
paui batas di bumi.

Menjaga lingkungan juga berarti menjaga keturunan.
Sebab menjaga bumi itu berarti turut memelihara keber-
langsungan kehidupan di masa depan. Rasulullah saw ber-
sabda

052055 He 1A% 3 e na sl BlEg 3 AT 20
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Sesungguhnya engkau meninggalkan keturunanmu dalam kea-

daan kaya lebih baik dari engkau tinggalkan mereka dalam kea-
daan miskin dan meminta-minta kepada orang lain.

“Keadaan kaya” yang disebutkan oleh Rasulullah, ti-
dak hanya terbatas pemaknaannya pada harta individu
semata, melainkan juga tempat hidup yang layak, yaitu de-
ngan menjaga dan melestarikan alam yang akan ditinggali.
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Menjaga lingkungan juga sama artinya dengan menja-
ga akal. Karena ketika kita menjaga lingkungan itu berarti
kita menjaga bagian dari tanda-tanda adanya Allah yang
Maha Esa dan Kuasa. Sementara tanda-tanda itu dipahami
oleh manusia dengan akal. Betapa banyak firman Allah
mengenai tanda-tanda alam yang disandingkan dengan
perintah merenung dan berpikir. Jika manusia kemudian
terus menggerus gunung, menebang pohon dan merusak
lautan, maka akan semakin hilang tanda yang menjadi pe-
tunjuk akal untuk mengenali Tuhan.

Menjaga lingkungan sama dengan menjaga harta.
Pernyataan ini jelas, karena dalam Islam, harta tidak ha-
nya terbatas pada uang, emas dan permata saja, tetapi juga
bumi segala isinya, utamanya sumber energi yang Allah
sediakan untuk manusia. Pada ayat sebelumnya (al-A'raf:
56) telah jelas bagaimana perintah Allah kepada manusia
untuk tidak merusak bumi setelah Allah ciptakan bumi ini
dengan segala sumber daya yang dapat dimanfaatkan.

Dalam konteks energi berkeadilan, prinsip kemasla-
hatan sangat menekankan kepada pendayagunaan sum-
ber energi dengan mengacu kepada asas prioritas. Di
masa kontemporer, energi bukan saja menjadi hajiyyah,
tapi kebutuhan yang sudah masuk pada level dartriyyah.
Satu abad yang lalu, level ketergantungan manusia terha-
dap energi sangat terbatas misalnya dari kayu (sebelum
berubah menjadi tambang). Kehidupan tradisional masih
bisa menggantungkan hidupnya pada energi yang dikelu-
arkan alam tanpa pelibatan teknologisasi yang destruk-
tif-eksploitatif yang menghasilkan emisi (limbah). Mere-
ka membutuhkan energi, tapi cukup dengan energi yang
alami sehingga kebutuhan energi hanya sebagai hajiyyah,
bahkan tahsiniyyah. Persoalannya adalah sumber energi
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yang banyak digunakan hari ini berkarakter energi yang
tidak terbarukan dan jumlahnya sangat terbatas.

Dengan asas prioritas tersebut, maka tiga tingkatan
kemaslahatan yang berkaitan dengan isu energi hari ini da-
pat dipaparkan sebagai berikut. Pada tingkatan kebutuhan
yang daruriyyat adalah hal-hal yang bersifat esensial bagi
kehidupan manusia baik di dunia maupun di akhirat dan
karenanya harus dipelihara. Contoh-contoh penggunaan
energi dalam urusan ini adalah penerangan masjid, mesin
pompa untuk kebutuhan pokok MCK, irigasi, produksi pa-
ngan pokok, pendidikan, kesehatan,

Berbeda dengan yang darturiyyat, hajiyyat bukanlah
hal-hal yang esensial, melainkan hal-hal yang perlu diper-
hatikan untuk menghindarkan manusia dari kesulitan da-
lam hidupnya. Tidak terpeliharanya tingkat ini tidak akan
menimbulkan kerusakan yang dapat menghilangkan ke-
maslahatan umum, melainkan kesulitan dan kesempitan
bagi mukallaf. Sebagai contoh penggunaan sumber energi
untuk kepentingan transportasi publik, alat komunikasi,
media belajar teknologi digital, dan lainnya. Sedangkan
tahsiniyyat adalah tingkatan kebutuhan yang sifatnya re-
kreatif, hiburan, dan estetik misalnya lampu hias, mobil
listrik, robot penjaga rumah, dan mesin-mesin lainnya
yang memerlukan energi tambahan.

Skala prioritas juga dapat diukur dari maslahat dan
mudharatnya. Misalkan lebih banyak membuat polusi atau
pencemaran dan jejak karbon, maka pilihan itu tidak men-
jadi prioritas. Misalnya, mobil listrik itu akan lebih mas-
lahat menjadi mode kendaraan umum (public transporta-
tion) ketimbang kendaraan pribadi mengingat masalah
yang ditimbulkan dari ekstraksi nikel sangat besar bagi
kelestarian alam. Perintah meninggalkan yang mudharat
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diutamakan ada dalam ushul fikih:
lad] s Je pAE i g

Jadi, menghindari kerusakan harus didahulukan dari-
pada upaya mengambil kemaslahatan. Juga bisa dipahami
bahwa apabila ada dua mafsadat bertentangan, maka yang
harus ditinggalkan adalah mafsadat yang mudharatnya le-
bih besar, dengan melakukan mudharat yang lebih ringan.

Dalam konteks transisi energi berkeadilan, prinsip
kemaslahatan bisa dijadikan prinsip untuk menolak tin-
dakan eksploitasi. Eksploitasi adalah upaya memperoleh
dan mengolah energi dengan pendekatan “kekerasan” dan
“penghancuran”, yang mengakibatkan kerusakan pada
ekosistem: tanah, air, udara (sebagai ruang hayat) serta
tumbuhan, hewan, dan manusia (sebagai hayat). Dengan
demikian, eksploitasi energi mengakibatkan kekurangan
atau gangguan pada penyediaan energi terhadap banyak
orang, baik karena penghisapan yang berlebihan, maupun
karena ditutupnya akses terhadap sumber energi secara
paksa melalui aturan hukum yang berlaku dan melalui re-
presi aparat negara sehingga rakyat tidak bisa menikmat-
inya.

Prinsip “menolak pendekatan kekerasan” banyak se-
kali ditekankan dalam Islam. Hadis riwayat Bukhari dan
Muslim berikut dapat dijadikan titik tolak untuk mere-
nungkan hal ini. Rasulullah bersabda:

“Seekor semut telah menggigit salah seorang Nabi lalu dia men-
datangi lubang semut itu dan membakarnya. Maka Allah ber-
firman kepada Nabi tersebut, apakah hanya karena satu semut
telah menggigitmu lalu kamu bakar segerombolan umat yang
menyucikan asma Allah?””

Hadis tersebut menunjukkan dua tahap. Pertama,
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tahap dipenuhinya hati manusia akan nafsu, yang dalam
konteks hadis tersebut adalah nafsu amarah. Kedua, tahap
bergeraknya manusia melakukan kekerasan terhadap ru-
ang hayat hewan, yang dalam konteks hadis di atas adalah
rumah semut. Apabila hadis tersebut diterjemahkan ke da-
lam persoalan energi kotor, sebuah pertanyaan dapat dia-
jukan: apakah mungkin melakukan ekstraksi energi tanpa
mengorbankan hewan-hewan dan rumah-rumah mereka?
Di era industrial, teknologi yang digunakan dalam proses
ekstraksi energi menjamah ruang hayat dengan sangat
masif. Daya hancurnya besar dan jangkauannya luas. Tek-
nologi semacam itu sesuai dengan kebutuhan industri un-
tuk berproduksi sebanyak-banyaknya, agar mereka tidak
tergilas roda persaingan. Saat alam diserahkan pada logika
dagang industri modern, hasilnya adalah kehancuran, se-
bab pendekatannya adalah eksploitasi. Hak-hak makhluk
hidup atas ruang hayatnya akan dinistakan.

D. Prinsip Musyawarah

Prinsip musyawarah merupakan salah satu prinsip
yang juga memiliki akar konseptual di dalam Al-Qur'an.
Di antara istilah yang digunakan adalah syira. Dalam Al-
Qur'an surah Ali Imran ayat 159 disebutkan'

ey I Bt s e gy e o2
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Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku le-
mah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras
dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu.
Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk
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mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urus-
an (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad,
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang bertawakal

Nouman Ali Khan dalam bukunya Revive Your Heart,
menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan de-
ngan perintah Nabi saw untuk tetap berlaku lemah lem-
but dan berinteraksi dengan baik kepada para sahabat
yang merasa bersalah setelah kekalahan di perang Uhud.
Di antara pesan utama ayat ini adalah Islam memandang
penting partisipasi dan aspirasi para sahabat dalam rang-
ka menjaga mengelola persoalan umat. Partisipasi dengan
asas keadilan, saling menghargai dan menghormati adalah
bentuk atau karakter penting dalam prinsip musyawarah.!°

Selain istilah syura, prinsip musyawarah juga diba-
ngun di atas konsep “umat” yang memiliki tugas utama
mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran
(amar makruf nahi munkar). Dalam Ali Imran ayat 110 di-
sebutkan:

o)‘
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Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk ma-
nusia (selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah
dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya Ahlul-
kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka
ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.

Berkaitan dengan ayat di atas, as-Sa’di dalam tafsirnya

10 Selengkapnya Nouman Ali Khan, Revive Ypur Heart. (Bandung: Mizan,
2018).
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memberikan penjelasan yang menarik. la menyebutkan
bahwa ayat ini menjadi isyarat Allah kepada orang beriman
agar mereka menjadi sekelompok yang merasa bertang-
gung jawab untuk memberi pedoman kepada manusia agar
tetap berada pada rel agama. Tanggung jawab ini -berda-
sarkan kata umat- tidak hanya dibebankan kepada satu pi-
hak tertentu saja; penguasa saja misalnya. Melainkan juga,
termasuk para cerdik cendekia (ulama) dan setiap manusia
yang memang punya peran untuk memberikan nasihat (al-
wi‘az). Misi menyemaikan amar makruf nahi munkar ini,
oleh as-Sa’di tidak hanya berlaku pada soalan ibadah khu-
sus an sich, seperti perintah shalat, zakat, haji, puasa dan
semisalnya, tetapi juga pada hal-hal yang berkaitan dengan
keadilan, mencegah berbagai tindak kefasikan dan berba-
gai relasi aktivitas antara manusia yang tidak semestinya.
Sehingga termasuklah, dalam hal ini- adalah mengawal pe-
ngelolaan energi agar selaras dengan hajat seluruh alam di
atas timbangan musyawarah dan keadilan bersama."
Dalam konteks transisi energi berkeadilan, prinsip
musyawarah ini dapat dibawa pada pemahaman tentang
bagaimana barang publik sebagai hak publik sehingga tata
kelolanya memerlukan partisipasi yang luas dan bermakna
di atas asas-asas kebaikan dan kemaslahatan serta perlin-
dungan hak yang dapat dipastikan. Dengan demikian, prin-
sip musyawarah meniscayakan pelibatan masyarakat un-
tuk mengelola energi baik yang tidak terbarukan maupun
yang terbarukan. Musyawarah, dalam hal ini, juga bisa di-
masukkan dengan aspirasi masyarakat manusia dan alam
yang berorientasi pada memuliakan nilai-nilai Islam dalam

11 ‘Abd al-Rahman al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam
al-Mannan, editor. Abd al-Rahman bin Mu‘alla al-Luhaiq, (Kairo: Mu'as-
sasah al-Risalah, 2000 M), h. 202
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berakhlak terhadap lingkungan hidup seperti nilai-nilai
Tauhid, Khalifah, Amanah, Mizan, dan Fitrah.

Dalam konteks transisi energi, musyawarah juga
mengupayakan usaha melakukan transisi energi kotor ke
energi bersih dengan cara menghalau kepentingan bisnis
(produksi dan distribusi) energi kotor yang umumnya di-
laksanakan dengan monopoli kebijakan, represi aparat,
dan eksploitasi lingkungan hidup, yang akhirnya merusak
sumber daya dan menyengsarakan rakyat. Hal ini karena
nilai keadilan energi dalam aktivitas musyawarah men-
cita-citakan rakyat dapat berdaulat atas sumber energinya,
berhak mengakses sumber energi tersebut dan mengolah-
nya sendiri demi mencukupi kebutuhan konsumsi energi
sehari-hari. “Berdaulat” dalam arti negara tidak diharap-
kan berdagang energi dengan rakyatnya, misalnya dengan
membuat kebijakan atau aturan hukum yang membatasi
hak masyarakat memanfaatkan sumber energi, atau de-
ngan cara memberi pihak industri untuk melakukan priva-
tisasi sepenuhnya terhadap sumber energi.

Hari ini, tantangan yang berkaitan dengan prinsip mu-
syawarah masih kita temui. Sebagai contoh kasus, proses
produksi pada pabrik-pabrik dan hotel-hotel membutuh-
kan air tanah disedot dalam volume yang sangat masif, de-
ngan mesin-mesin bor yang bekerja setiap hari. Akibatnya,
cadangan air tanah di suatu tempat turun drastis karena
dihisap habis-habisan oleh pabrik dan hotel yang jumlah-
nya tidak terhitung. Sumur warga sekitar mengering, dan
permukaan tanah turun hingga amblas sehingga memba-
hayakan aktivitas warga. Masalah ini jelas disebabkan sa-
lah satunya pemanfaatan sumber energi yang tidak dilalui
dengan musyawarah secara adil terlebih dahulu.
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E. Prinsip Konservasi

Prinsip konservasi sebenarnya merupakan kepen-
tingan fitrah manusia di bumi yang dari masa ke masa te-
rus mengalami perkembangan disebabkan kesadaran kita
guna mendapatkan kehidupan yang layak dan mampu me-
mikirkan kelangsungan hidup generasi kini maupun yang
akan datang. Bentuk dan istilah prinsip konservasi, dalam
khazanah fikih Islam, dapat dijumpai di berbagai literatur
tentang pengelolaan negara. Beberapa istilah fikih yang
menggambarkan konsep konservasi pada masa awal Islam
di antaranya'?:

1. Thya" al-mawat, menghidupkan lahan yang terlantar
dengan cara reklamasi atau memfungsikan kawasan
tersebut agar menjadi produktif

2. Iqta’, lahan yang diizinkan oleh negara untuk kepen-
tingan pertanian sebagai lahan garap untuk pengem-
bang atau investor.

3. [jarah, sewa tanah untuk pertanian.
4. Harim, kawasan lindung.

5. Hima, kawasan yang dilindungi untuk kemaslahatan
umum dan pengawetan habitat alami.

6. Waqaf, lahan yang dihibahkan untuk kepentingan
publik (ummat).

Secara umum upaya konservasi energi dapat dibagi
menjadi dua. Pertama, efisiensi penggunaan energi dan
kedua, pencarian dan pelestarian sumber energi terbaru-
kan yang lebih ramah lingkungan dan ramah sosial. Terkait
upaya pertama, konservasi dalam bentuk efisiensi sejati-
nya sudah ada contohnya dari Rasulullah saw. Di antaranya

12 Fachruddin Mangunjaya, "Lingkungan Hidup dan Konservasi Alam da-
lam Perspektif Islam," Jurnal Islamia, Vol 3, No. 2, 2007: 90-96.

Fikih Transisi Energi Berkeadilan 99



hadis yang berbunyi:
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Dari Anas, ia berkata, "Adalah Nabi saw mandi dengan air satu sha’
hingga lima mud, dan berwudhu dengan satu mud’ (Menurut Na-
ser Faruqui, 1 mud yang digunakan Nabi untuk berwudhu setara
dengan 2/3 liter air. Sedangkan 1 sha’ sampai 5 mud untuk mandi
setara dengan 2 liter sampai 2 2/3 liter)

Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa hadis
ini menunjukkan anjuran Nabi saw dalam memanfaatkan
air dan larangan melakukan tindak berlebihan (israf) dan
boros (tabzir). Misalnya saja, as-Shan‘ani, dalam Subulus-
Salam, menyebutkan:
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Hadis ini menetapkan ringan (hemat) dalam menggunakan air
wudhu. Sebagaimana telah diketahui, adanya larangan Nabi saw
dalam berlebihan dalam menggunakan air hingga informasi Nabi
saw mengenai akan datang sebuah kelompok yang nantinya akan
berlebihan dalam berwudhu. Oleh karena itu, siapa saja yang -da-
lam memanfaatkan air- melewati batas yang ditetapkan syari
sebagai batas yang cukup, maka ia sudah disebut sebagai pelaku
israf dan itu tidak dibolehkan.”

Penjelasan dari as-Shan‘ani ini menguatkan prinsip

13 Muhammad bin Isma‘il al-Shan‘ani, Subul al-Salam, editor. Muhammad
Shubhi Hasan Hallaq, (Saudi: Dar bin al-Jauzi, 1433 H), h. 201
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dan anjuran Islam untuk bertindak efisien dalam meman-
faatkan dan mendayagunakan setiap sumber daya alam
yang telah Allah berikan di muka bumi. Air, dalam hadis
tersebut, merupakan simbol yang mewakili sumber daya
alam. Sehingga pemahaman yang komprehensif menuntut
kita tidak hanya membatasi perilaku efisien ini pada soal-
an air untuk ibadah saja, tetapi juga pada hal-hal lain yang
sama-sama penting berdasarkan konsep kemaslahatan
yang telah dibahas sebelumnya.

Al-Qaradhawi sendiri menyebutkan bahwa tidak sedi-
kit perilaku Nabi saw yang menjadi bukti nyata bagaimana
setiap orang diminta untuk memiliki kebiasaan efisien. Ia
menyebutkan:
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Dan masih dalam contoh [efisiensi] adalah perintah Nabi saw untuk
menjilati piring makan tanpa meninggalkan sisa-sisanya. Menjilat
bukanlah tujuan dari perintah Nabi saw itu sendiri, tetapi ada perin-
tah untuk tidak menyia-nyiakan makanan sedikitpun yang telah ada
di piring. Begitu pun dengan perintah menjilati jari-jemari. Sehing-
ga, siapa yang menggunakan sendok, membersihkan sendok dari
makanan itu pun juga bagian dari pada perintah Nabi saw. Contoh
lain, adalah perintah mengambil makanan yang jatuh, lalu mem-
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bersihkan bagian yang kotor atau terkena kotoran dan memakannya
agar tidak membiarkannya untuk setan.

Pernyataan al-Qaradhawi dengan mengutip ha-
dis-hadis ini sangat menarik jika dikaitkan dengan ke-
biasaan hemat dan efisiensi energi sebagai bagian dari
upaya konservasi. Sebab, tidak jarang kita mendapati ha-
dis-hadis ini hanya dipahami secara tekstualnya saja. Ada-
pun al-Qaradhawi membawa kita pada sebuah analisa yang
lebih kontekstual bahwa di situ terdapat isyarat kenabian
yang begitu jelas akan pentingnya kita selalu berupaya he-
mat dan efisien dalam memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki, dengan tindakan sesederhana apapun.

Upaya konservasi atau penghematan energi juga da-
pat dilihat sebagai perilaku yang bernilai ibadah karena
mendatangkan kebaikan. Hal ini dapat dipahami dari sebu-
ah hadis yang menyebutkan:

“Wahai sekalian manusia, kerjakanlah amalan-amalan sesuai de-
ngan kemampuan kalian. Sesungguhnya Allah tidak bosan sampai
kalian bosan. Dan sungguh, amalan yang paling dicintai oleh Allah
yaitu yang dikerjakan secara terus menerus walau sedikit.” (HR.
Bukhari dan Muslim)."

Konservasi energi dengan mengubah gaya hidup 'ti-
dur lebih awal dan bangun lebih awal' atau 'daylight sa-
ving' dapat secara signifikan mengurangi beban energi jika
masyarakat tidur lebih awal, sehingga mengerem seluruh
aktivitas manusia, yang pada gilirannya dapat mengurangi
konsumsi energi,perlu menerangi malam. Namun hal ini
hanya mungkin terjadi ketika masyarakat mengikuti anjur-
an Islam yang tidak hanya baik untuk kesehatan mereka te-
tapi juga untuk konservasi energi. Banyak amalan ekologis
yang kecil tapi berpotensi besar untuk kedaulatan energi
dan keadilan di masa depan.
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Perubahan gaya hidup ini tidak hanya penting untuk
konservasi energi, namun juga merupakan kebutuhan
penting di zaman Kita, karena semakin banyak orang yang
jatuh sakit akibat penyakit gaya hidup. Dengan demikian,
kita dapat menyimpulkan bahwa Islam tidak hanya mem-
berikan bantuan besar dalam kampanye konservasi energi,
tetapi juga merupakan obat untuk penyakit gaya hidup.

Dalam konteks efisiensi, energi juga dapat diperguna-
kan untuk kepentingan masyarakat sebagai bentuk ibadah
(tagqwa) dan dimanfaatkan untuk menjaga lingkungan hi-
dup dari kerusakan (pencemaran) dan untuk menghemat
energi (ihsan). Hendaknya manusia memanfaatkan keka-
yaan yang luar biasa dan nikmat yang melimpah yang dia-
nugerahkan Allah untuk mencintai, beribadah kepada-Nya
dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan melakukan
berbagai amal saleh yang mendatangkan pahala di dalam-
nya. Oleh karena itu, tujuan manusia bukanlah untuk me-
nyebarkan korupsi dan merusak ciptaan Allah. Dalam hal
penggunaan dan konservasi energi, manusia dilarang dan
dikutuk karena menyebabkan kerusakan pada bumi (eks-
ploitasi sumber daya energi secara berlebihan, polusi dan
pemborosan energi).

Kedua, konservasi dalam bentuk upaya pelestarian
dan pencarian sumber daya baru yang lebih sesuai. Sema-
ngat ini sebenarnya bisa kita pahami dari hadis Nabi me-
ngenai kehalalan air laut dan bangkai hewan yang hidup di
dalamnya:
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Bahwa al-Mughirah bin Abi Burdah, dan dia termasuk dari Bani
Abd ad-Dar- telah mengabarkan padanya, bahwa ia mendengar Abu
Hurairah mengatakan: seorang lelaki -dari kalangan sahabat- per-
nah bertanya kepada Nabi saw, ‘Wahai Rasulullah sesungguhnya
kami adalah orang yang bekerja di atas kapal. Dan ketika itu kami
hanya membawa sedikit air. Jika kami gunakan air itu untuk wudhu,
maka -besar kemungkinan air itu habis- dan kami akan kehausan.
[karenanya] apakah sah jika kami berwudhu dengan air laut?’ Nabi
menjawab: “Ia (air laut) suci dan mensucikan lagi halal bangkai (he-
wan yang hidup di dalamnya). [HR. Abu Dawud]

Jika kita mencari penjelasan ulama mengenai hadis ini
dalam kitab-kitab syarah hadis atau fikih klasik, maka kita
memang hanya akan mendapati penjelasan seputar kesuci-
an air laut dan kebolehannya digunakan untuk berwudhu.
Namun sejatinya, hadis ini, jika hendak direnungi lebih da-
lam dengan kaca mata/sudut pandang transisi energi akan
mengantarkan kita pada kecerdasan Nabi saw dalam mem-
berikan isyarat kepada umatnya atas pentingnya pencarian
dan pemanfaatan berbagai sumber daya yang dapat dijadi-
kan alternatif yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
secara aktual.

Kita bisa memahami bahwa “air yang sedikit” adalah
sumber daya yang terbatas, sementara “air laut dan hewan
di dalamnya” adalah sumber daya yang lebih banyak dan
tidak terbatas. Dalam kerangka ini, kita dengan jelas me-
lihat, petunjuk Nabi saw agar umatnya melestarikan sum-
ber daya yang terbatas pada hal-hal yang sesuai dengan
memanfaatkan sumber daya alternatif lain yang lebih me-
mungkinkan. Di saat sekarang, jika sumber daya yang ter-
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batas seperti batu bara dan minyak bumi tetap dipaksakan
untuk dijadikan sumber utama, maka akan berakhir pada
keadaan “kehausan” yang bisa diterjemahkan kepada daya
hidup yang semakin rendah, karena tidak hanya sumber
daya itu akan semakin menipis, juga akan menyebabkan
kerusakan yang lain. Untuk itu butuh pemanfaatan sumber
daya lain yang lebih tidak terbatas seperti “air di lautan”.

Dalam konteks transisi energi dan problem kekinian,
konservasi dalam energi merupakan pokok isu aktual hari
ini mengingat pasokan energi yang bersumber dari fosil
dan mineral kritis semakin berkurang jumlahnya dan tidak
dapat diperbaharui. Sumber energi yang berasal dari dalam
perut bumi cenderung kotor dan berkarakter energi nera-
ka'* seperti batu bara, nikel, dan minyak bumi. Sementara
peluang konservasi ada pada sumber energi yang berada di
atas permukaan bumi yaitu air, angin, dan panas matahari
yang dapat dikategorikan sebagai ‘energi surga’.

Salah satu bentuk ejawantah dari prinsip konservasi
yang bisa dilakukan adalah upaya mengurangi beban
negara di sektor belanja energi ini. Impor batu bara RI
tercatat di data Handbook of Energy and Economic Statistics
of Indonesia 2020 yang dirilis Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM). Ekspor batu bara pada
2020 dilaporkan mencapai 405,05 juta ton, turun 11%
dari ekspor 2019 yang tercatat sebesar 459,1 juta ton.
Padahal dari sisi produksi batu bara nasional, pada 2020
produksi tercatat mencapai 563,73 juta ton, turun 8,5%
dibandingkan produksi pada 2019 yang mencapai 616,16
juta ton. Karenanya, perlu ada dukungan besar untuk
mengupayakan metode baru, atau pencarian baru yang

14 Ibrahim Abdul-Matin, Green Deen: What Islam Teaches about Protecting
the Planet (San Francisco, Calif: Berrett-Koehler Publishers, 2010).
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efektif untuk mendayagunakan energi alternatif seperti
tenaga surya, air, dan angin yang secara bebas tersedia dan
tidak merusak lingkungan.

Narasi prinsip konservasi secara keseluruhan di
atas mengajarkan kepada kita untuk bertanggung jawab,
tidak mementingkan diri sendiri, adil dan bersyukur
dalam hidup. Penggunaan energi kita sebagai hasil
pembelajaran dari ajaran Islam, setiap orang didorong
untuk terlibat dalam mencari inisiatif untuk menggunakan,
melestarikan dan melindungi sumber daya alam dari
penipisan. Misalnya, setiap individu harus memanfaatkan
energi secara maksimal dalam rutinitas sehari-hari,
seperti memilih menjemur cucian daripada menggunakan
pengering di rumah atau di kantor, para pekerja dapat
terkena dampaknya.

Selain itu, kita dapat mendorong praktik sederhana,
misalnya, untuk menggunakan laptop dibandingkan
desktop karena laptop lebih hemat energi; pastikan
untuk mencabut pengisi daya saat tidak digunakan.
Selain itu, ayat-ayat Al-Qur’an ini telah menyadarkan
umat manusia tentang bagaimana mensyukuri nikmat
yang Allah berikan dan bagaimana kita sebagai khalifah
bertanggung jawab mengatur konsumsi kita. Misalnya,
sebagai pemilik rumah atau desainer atau bahkan individu,
kita dapat mencoba banyak cara untuk meminimalkan
bangunan dengan menerapkan elemen desain pasif pada
bangunan kita, seperti memasang panel surya dan memilih
investasi peralatan hemat energi, sehingga, energi dapat
dimanfaatkan secara bijaksana tanpa ada pemborosan.
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TATBIQ TRANSISI
ENERGI BERKEADILAN

Kata tatbiq berasal dari bahasa arab yang berarti "pene-
rapan” atau "pelaksanaan”. Dalam konteks yang lebih
luas, tatbiq merujuk pada proses menerapkan atau men-
jalankan suatu konsep, ide, atau kebijakan dalam praktik
atau kehidupan sehari-hari. Dalam kerangka fikih yang di-
gunakan dalam buku ini, tathiq merupakan bagian ketiga
dari tiga norma hierarkis yang berwujud hukum-hukum
atau panduan-panduan praktis (al-Ahkam al-Far'‘iyyah)
yang dilandasi oleh prinsip umum dan nilai dasar yang te-
lah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya.

Dalam pembahasan tentang energi dan lingkungan,
misalnya, tatbiq dapat berupa penerapan strategi atau
kebijakan energi terbarukan dalam skala nyata, seperti
membangun pembangkit listrik tenaga surya atau mena-
nam hutan sebagai bagian dari program restorasi ling-
kungan. Ini adalah tahap penting setelah perencanaan dan
pengembangan konsep, karena tanpa tatbiq, ide-ide ter-
sebut tidak akan menghasilkan dampak yang diinginkan
dalam praktiknya.

Meskipun setiap warga negara dapat memainkan pe-
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ran dalam mendukung transisi energi yang berkeadilan,
tidak semua memiliki sumber daya untuk mendukung
perubahan secara sistematis. Selain itu, dalam konteks
keadilan, perlu ditekankan juga bahwa tingkat konsumsi
dan kebutuhan energi yang berbeda-beda juga harus dija-
dikan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputus-
an dan solusi. Mempertimbangkan beberapa prinsip yang
sudah dijabarkan dalam bab sebelumnya, yaitu: 1) prinsip
kesalehan yang berarti bahwa transisi energi berkeadilan
tidak hanya terjadi dari bingkai sosial saja tapi juga mela-
lui bingkai kesalehan; 2) prinsip regulatif yaitu prinsip ke-
pengaturan yang dapat dibangun dengan prinsip tata ke-
lola yang baik; 3) prinsip kemaslahatan yang menekankan
kepada pendayagunaan sumber energi dengan mengacu
kepada asas prioritas; 4) prinsip musyawarah yang mene-
kankan pentingnya partisipasi yang luas dalam pengelo-
laan energi; dan 5) prinsip konservasi yang menekankan
pentingnya perubahan gaya hidup serta pelestarian ling-
kungan.

Bab ini akan membahas tatbiq dalam dua cara. Per-
tama, mencoba untuk menawarkan cara pandang baru,
sebagai bentuk perubahan dasar pemikiran terhadap sek-
tor energi, khususnya energi terbarukan. Kedua, tuntunan
praktis dan praktik-praktik baik, yang dapat diterapkan
oleh berbagai pihak termasuk pemerintah, organisasi ma-
syarakat, komunitas, dan individu.

A. Perannegara dan dunia global dalam transisi ener-
gi berkeadilan

Penemuan mesin uap dan revolusi industri yang ber-
kelindan erat dengan konsumsi bahan bakar fosil dan ko-
lonialisme, telah mengubah hubungan manusia dengan
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energi. Industrialisasi di Manchester, Inggris, pada abad
ke-19 memiliki dampak yang mengubah dunia, tetapi juga
mencemari kota dan menyebabkan masalah kesehatan be-
sar-besaran bagi penduduknya. Permasalahan ini dikenal
dengan istilah ‘the smoke nuisance’.!

Revolusi industri jugalah yang membawa semangat
kolonialisme, semangat untuk menemukan dunia baru, se-
hingga akhirnya berujung pada penjajahan. Negara-negara
Dunia Utara memiliki tanggung jawab moral dan historis
untuk berkontribusi dalam mendukung negara-negara
Dunia Selatan seperti Indonesia. Kolonialisme tidak hanya
merampas sumber daya alam, tetapi juga meninggalkan
warisan ketidaksetaraan ekonomi, politik, dan sosial yang
terus berlanjut hingga kini. Oleh karena itu, dalam kerang-
ka keadilan global, sangat masuk akal jika negara-negara
yang dahulu menjajah mengambil peran yang lebih besar
dalam membantu negara-negara bekas koloninya untuk
pulih dan berkembang, terutama dalam menghadapi tan-
tangan global seperti perubahan iklim dan transisi energi.

Kontribusi yang dapat diberikan oleh negara maju
bisa dilakukan melalui berbagai cara. Pertama, mere-
ka dapat menyediakan bantuan finansial yang signifikan
dan berkelanjutan, bukan hanya bantuan jangka pendek.
Bantuan ini bisa berupa pendanaan untuk pembangunan
infrastruktur berkelanjutan, energi terbarukan, dan trans-
fer teknologi yang ramah lingkungan. Kedua, negara maju
dapat menghapus atau meringankan utang luar negeri ne-
gara-negara berkembang yang selama ini menjadi beban
besar, sehingga negara-negara seperti Indonesia memiliki

1 Science and Industry Museum, “Manchester’s Smoke Nuisance,” 2
Desember 2021, https://www.scienceandindustrymuseum.org.uk/ob-
jects-and-stories/air-pollution.
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lebih banyak ruang fiskal untuk berinvestasi dalam pem-
bangunan berkelanjutan dan pengentasan kemiskinan.

Ketiga, mereka juga harus aktif dalam transfer tekno-
logi, terutama teknologi yang dapat membantu Indonesia
dan dunia selatan lainnya dalam transisi energi bersih.
Saat ini, teknologi yang digunakan dalam mitigasi peru-
bahan iklim dan energi terbarukan masih didominasi oleh
negara-negara Dunia Utara, sementara negara Dunia Se-
latan memiliki keterbatasan akses terhadap teknologi ter-
sebut karena biaya tinggi.

Keempat, kerangka kerja internasional yang mendu-
kung keadilan iklim harus lebih diperkuat, negara-negara
Dunia Utara perlu lebih aktif memberikan kontribusi da-
lam dana-dana global, seperti Green Climate Fund (GCF).
Dana-dana ini bertujuan untuk membantu negara Dunia
Selatan beradaptasi dengan dampak perubahan iklim
yang tidak seimbang. Indonesia, sebagai salah satu negara
yang paling rentan terhadap perubahan iklim akibat pe-
ningkatan suhu global dan naiknya permukaan air laut, sa-
ngat membutuhkan dukungan internasional dalam bentuk
pendanaan, kapasitas, dan teknologi untuk beradaptasi
dan mempercepat transisi energinya.

Paradigma Kebutuhan Vs Komoditas

Manusia yang dulunya bisa menciptakan energinya
sendiri, sekarang harus bergantung pada perusahaan-per-
usahaan penyedia energi. Hal ini terjadi secara wajar, ka-
rena tidak semua individu memiliki sumber daya untuk
menghasilkan energi dalam skala yang besar. Sehingga
melalui mekanisme penawaran dan permintaan yang
menjadi salah satu landasan teori ekonomi, permintaan
akan energi yang bertambah ini ditangkap oleh individu
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atau perusahaan yang berani melakukan investasi untuk
membuat penawaran melalui proses produksi energi yang
kompleks. Hal tersebut akhirnya membuat energi yang ta-
dinya hanya untuk memenuhi kebutuhan menjadi sebuah
komoditas yang diperjualbelikan.

Proses komodifikasi inilah yang membuat kita terje-
bak dalam masalah yang kita hadapi saat ini, yaitu peru-
sahaan-perusahaan energi fosil yang menjadi produsen
utama energi di dunia masih mendominasi sektor energi,
sedangkan produsen energi terbarukan belum bisa men-
dobrak sektor energi karena investasi yang mahal untuk
menaikkan skala produksi energi terbarukan, meskipun
harga teknologi energi baru dan terbarukan (seperti panel
surya) sudah relatif murah. Dengan demikian, diperlukan
perubahan paradigma untuk memastikan bahwa transisi
energi berkeadilan ini dapat dilaksanakan dengan baik.

Perubahan paradigma yang dimaksud adalah per-
ubahan untuk mengembalikan cara pandang dan relasi
manusia terhadap energi sebagai sebuah kebutuhan dan
bukan komoditas (from commodity to necessity). Sehingga
hal ini seharusnya memaksa negara untuk melihat penye-
diaan energi sebagai pemenuhan kebutuhan dan bukan
sebagai komoditas dimana negara maupun sektor swasta
dapat mengambil keuntungan. Jika paradigma ini dapat
diterapkan dalam proses transisi energi terbarukan, maka
negara akan dapat memenuhi kebutuhan listrik masyara-
kat dengan kualitas yang baik dan merata, serta negara
juga akan mencegah terjadinya kapitalisasi dan monopoli
produksi energi terbarukan oleh perusahaan tertentu saja,
serta mencegah pola perilaku eksploitasi berlebihan se-
perti saat ini. Hal ini selaras dengan prinsip kemaslahatan.
Upaya pengembalian cara pandang terhadap energi seba-
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gai sebuah kebutuhan ini dalam rangka mencegah terjadi-
nya kapitalisasi dan monopoli produksi energi ini sejalan
dengan sebuah kaidah maslahat yang berbunyi:

Mo Ny 2N
Tidak boleh ada tindakan merugikan diri sendiri maupun pihak
lain

Dalam konteks ini, kaidah di atas dapat dijadikan se-
bagai pedoman untuk mencegah memandang energi seba-
gai barang komoditi, karena hal tersebut akan menimbul-
kan tindakan yang merugikan banyak orang dalam bentuk
eksploitasi dan monopoli produksi.

1. Tatbiq pada tingkat global

Kita tidak dapat memungkiri bahwa transisi energi
juga merupakan sebuah agenda global yang disepakati
oleh berbagai negara secara kolektif. Hingga saat ini, su-
dah ada 195 pihak (194 negara dan Uni Eropa) yang te-
lah menandatangani Paris Agreement. Paris Agreement
merupakan sebuah perjanjian (treaty) yang mengikat
secara legal dan berisi tentang komitmen-komitmen
negara-negara untuk mengurangi emisi karbon dan be-
kerja sama untuk melakukan berbagai upaya adaptasi
perubahan iklim.? Salah satu bentuk komitmen yang di-
sepakati adalah pemberian dukungan pendanaan bagi
negara berkembang untuk mengembangkan aksi miti-
gasi serta adaptasi mereka, termasuk pada sektor ener-
gi. Dalam hal ini, salah satu pendanaan yang diberikan
kepada beberapa negara maju dilakukan melalui JETP

2 United Nations, “The Paris Agreement,” United Nations (United Nati-
ons), diakses 29 November 2024, https://www.un.org/en/climatechange/
paris-agreement.
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(Just Energy Transition Partnership). Indonesia saat ini
memperoleh 21,6 miliar dollar AS yang akan digunakan
untuk melakukan pensiun dini PLTU Cirebon dan mem-
bangun transmisi listrik Jawa-Sumatera.’

Meskipun demikian, dukungan pendanaan global
ini tidaklah cukup untuk mewujudkan transisi energi
yang berkeadilan. Jika kita kembali mengacu pada prin-
sip kemaslahatan dan regulatif, maka negara-negara
maju harus mampu untuk meyakinkan produsen pen-
cipta teknologi energi terbarukan untuk melepaskan
hak paten atau intellectual property rights mereka. Se-
hingga semua negara dapat memproduksi teknologi
yang diperlukan secara mandiri, baik melalui BUMN
maupun swasta, yang akan membuat harga teknologi
energi terbarukan semakin murah karena peningkatan
penawaran (supply). Dari aspek keadilan, hal ini akan
mencegah negara-negara maju sebagai penghasil tekno-
logi energi terbarukan untuk menjadikan negara-nega-
ra berkembang sebagai pasar untuk menjual teknologi
mereka, dan memonopoli teknologi energi terbarukan.

Selanjutnya, senada dengan prinsip musyawarah,
forum-forum internasional mengenai perubahan iklim,
seperti COP (the Conference of Parties) yang diselengga-
rakan oleh UNFCCC (United Nations Framework Conven-
tion on Climate Change), harus lebih banyak menyoroti
masalah serta solusi yang bersumber dari negara-nega-
ra berkembang atau negara dunia ketiga. Masalah ini
tidak hanya bersumber pada inventarisasi masalah
yang dilakukan oleh pemerintah sebagai perwakilan

Aldi Prima Putra, “Menteri ESDM: Dua Proyek Jadi Prioritas JETP,” Ke-
menterian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, 22
November 2023, https://www.menpan.go.id/site/berita-terkini/berita-dae-
rah/menteri-esdm-dua-proyek-jadi-prioritas-jetp.
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resmi setiap negara, tapi juga harus melibatkan masya-
rakat dan komunitas terdampak, sehingga memberikan
kesempatan dan suara bagi masyarakat negara dunia
ketiga untuk membagikan keresahan dan pencapaian
mereka.

Dengan memberikan kesempatan bagi masyara-
kat negara-negara Dunia Selatan untuk berpartisipasi
aktif dalam forum-forum global, media global akan le-
bih memberikan perhatian dan/atau ketertarikan pada
masalah serta solusi di sektor energi pada negara du-
nia ketiga. Dalam hal ini, media global (yang didomi-
nasi media barat) harus mencoba untuk memahami
konteks-konteks lingkungan hidup pada negara-negara
berkembang, dan mencoba untuk memahaminya sebi-
sa mungkin tanpa bias-bias yang timbul dari pemikiran
barat karena mungkin masalah serta solusi iklim yang
terdapat di negara berkembang akan berbeda dengan
solusi iklim di negara barat.

Di sisi lain, negara Dunia Utara juga harus berka-
ca pada konsumsi energi mereka yang jauh lebih besar
daripada negara-negara Dunia Selatan. Sebagai contoh,
konsumsi energi per kapita di Amerika Serikat menca-
pai 78.754 kWh, sedangkan konsumsi energi per kapita
di Indonesia hanya mencapai 9.854 kWh.* Bahkan Aus-
tralia yang penduduknya jauh lebih sedikit daripada
Indonesia, konsumsi energi per kapitanya mencapai
63.459 kWh. Oleh sebab itu, negara-negara maju juga
harus diwajibkan untuk membatasi konsumsi energi
mereka dengan mengubah kebijakan maupun perilaku

4

Our World in Data, “Energy use per person,” Our World in Data, 20 Juni
2024, https://ourworldindata.org/grapher/per-capita-energy-use?tab=tab-
le.
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masyarakat terhadap energi.

Solusi-solusi praktis dan taktis di atas, yaitu: 1) me-
lepas hak paten agar semua negara dapat memproduk-
si teknologi energi terbarukan dalam rangka mencegah
monopoli energi; 2) pelibatan masyarakat Dunia Selat-
an dalam forum-forum internasional dan memberikan
kesempatan mereka untuk membagikan keresahan dan
pencapaian mereka; dan 3) pembatasan konsumsi ne-
gara maju dengan mengubah kebijakan maupun perila-
ku masyarakat terhadap energi, sejalan dengan kaidah
kemaslahatan yang berbunyi:

340 dmball Je pdis dalal a2l

Kemaslahatan yang bersifat umum lebih diutamakan daripada ke-
maslahatan yang bersifat individual/parsial

Dengan kaca mata kaidah ini, kita melihat negara
maju sebagai kemaslahatan yang bersifat parsial se-
mentara kemaslahatan umum adalah jika kebutuhan
dan kepentingan tidak hanya didasarkan pada keadaan
negara maju tersebut, tetapi juga memperhatikan kea-
daan dan kebutuhan negara dunia ketiga.

2. Tatbiq pada tingkat negara

Negara memiliki peran yang sangat penting dalam
transisi energi yang berkeadilan karena sumber daya
serta kekuasaan yang dimiliki oleh negara begitu besar.
Selain memiliki kemampuan untuk membuat regula-
si untuk menunjang transisi energi yang berkeadilan,
negara juga memiliki sumber daya untuk membuatnya
tercapai. Kemampuan negara untuk mengendalikan
sektor energi sebenarnya sudah dapat kita lihat dan ra-
sakan di sektor energi fosil, dimana negara memainkan
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posisi yang dominan dan terkadang membiarkan ter-
ciptanya monopoli pasar atas sektor energi.

Jika negara dapat mengedepankan paradigma
energi terbarukan sebagai pemenuhan kebutuhan dan
bukan komoditas, maka negara akan memberikan ru-
ang untuk terjadinya desentralisasi pada sektor energi
terbarukan di Indonesia. Dalam hal ini, daerah-daerah
dapat diberikan kewenangan untuk mengembangkan
pembangkit listrik dengan energi terbarukan yang da-
pat melayani kebutuhan energi masyarakat di daerah
tersebut. Untuk itu, pemerintah pusat sebagai regulator
nasional, harus menyesuaikan berbagai regulasi serta
kebijakan yang ada agar dapat memberikan dorong-
an dan insentif kepada pemerintah daerah untuk me-
ngembangkan proyek energi terbarukan mereka.

Selain itu, sebagai implementasi dari prinsip mu-
syawarah, negara harus melibatkan masyarakat yang
berpotensi terdampak proyek energi terbarukan sejak
tahap perencanaan proyek. Seringkali, masyarakat lo-
kal tidak dilibatkan sejak awal dan hanya terlibat ketika
tahapan sosialisasi proyek saja, sehingga mereka tidak
diberikan kemampuan untuk menentukan nasib me-
reka. Masyarakat yang berpotensi terdampak proyek
energi terbarukan harus diajak secara aktif untuk me-
nentukan kehidupan mereka pasca terbangunnya pem-
bangkit listrik energi terbarukan. Negara harus memfa-
silitasi proses partisipatif ini agar masyarakat memiliki
bayangan utuh mengenai dampak pembangkit listrik
energi terbarukan pada kehidupan mereka.

Berhubungan dengan hal di atas, dan selaras de-
ngan prinsip regulatif, kemaslahatan, dan musyawarah,
selain menyediakan kompensasi atas potensi kerugian
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yang timbul, negara harus menyediakan pelatihan dan
pelatihan ulang (training atau retraining) bagi masya-
rakat yang terdampak. Pelatihan (training) disedia-
kan untuk masyarakat yang ingin mengembangkan
kemampuan-kemampuan baru karena mata pencaha-
rian mereka akan hilang. Sedangkan pelatihan ulang
(retraining) disediakan untuk masyarakat yang mata
pencahariannya masih dapat bertahan tapi tetap akan
terdampak, sehingga mereka harus dilatih untuk me-
ngetahui bagaimana cara beradaptasi dan mengem-
bangkan metode-metode baru dalam bekerja. Dalam
hal ini, pemerintah dapat bekerja sama dengan organi-
sasi masyarakat, organisasi internasional, pegiat ling-
kungan hidup dan/atau energi, serta akademisi untuk
mengembangkan proyek pendampingan serta pemba-
ngunan kapasitas masyarakat.

Pendekatan berbeda akan dibutuhkan ketika lo-
kasi masyarakat terdampak berada di atas tanah adat.
Dalam hal ini, berkaca pada prinsip musyawarah, nega-
ra harus menghargai eksistensi suku adat sebagai ke-
lompok-kelompok yang sudah hidup bahkan sebelum
negara Indonesia berdiri. Sehingga pemerintah harus
menggunakan berbagai pendekatan yang tidak hanya
rasional tetapi juga kultural sebagai bentuk pengharga-
an atas suku-suku adat. Seringkali pemerintah menga-
baikan aspek kultural dalam proses penggunaan tanah
adat. Untuk itu, pemerintah harus bekerja sama dengan
organisasi masyarakat dan akademisi untuk memahami
betul bagaimana hubungan masyarakat adat dengan
tanah mereka, dan menjadikan hubungan tersebut se-
bagai pijakan awal untuk membangun komunikasi de-
ngan suku adat. Intinya, sebisa mungkin negara jangan
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mengorbankan sekelompok masyarakat di daerah ru-
ral, untuk kepentingan masyarakat urban yang menja-
di penikmat utama energi listrik sesuai dengan prinsip
kemaslahatan.

Regulasi untuk mengutamakan pencegahan terja-
dinya korban dari masyarakat adat daripada kepenting-
an masayrakat urban dalam menikmati enegri listrik,
juga sejalan dengan kaidah maslahat yang menyebut-
kan:

ilall Ul s pdie el 6

Menghindari hal-hal merusak itu diutamakan daripada mengejar
kemaslahatan

Berpijak pada kaidah ini, maka menghindari poten-
si destruktif atas eksistensi suku adat dalam pengelola-
an energi listrik lebih harus diutamakan dan didahulu-
kan daripada mengutamakan kepentingan masyarakat
urban untuk menikmatinya.

a. Peta]Jalan

Untuk memastikan transisi energi yang adil dan
berkelanjutan, sangat penting bagi Pemerintah In-
donesia untuk memiliki perhitungan yang jelas dan
petajalan (road map) yang terukur terkait peningkat-
an penggunaan energi terbarukan setiap tahunnya,
serta pengurangan bertahap penggunaan batu bara.
Saat ini, meskipun ada komitmen dari pemerintah
untuk menutup beberapa PLTU dan meningkatkan
kontribusi energi terbarukan dalam bauran energi
nasional, kita jarang melihat adanya peta jalan yang
konkret dan transparan mengenai bagaimana lang-
kah-langkah ini akan dilakukan. Tanpa perencanaan
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yang matang dan terbuka, sulit bagi publik dan para
pemangku kepentingan untuk memahami bagaima-
na target-target tersebut akan tercapai.

Keberadaan peta jalan yang jelas sangat diper-
lukan agar kita dapat melihat bagaimana kapasitas
energi terbarukan akan meningkat setiap tahunnya.
Dalam road map tersebut, seharusnya ada perincian
yang menunjukkan dari mana sumber energi ter-
barukan akan diambil—apakah dari energi surya,
angin, hidro, atau geothermal—dan berapa banyak
tambahan kapasitas yang akan dibangun setiap ta-
hun. Selain itu, penting juga untuk menjabarkan
kapan dan bagaimana penutupan PLTU akan dilaku-
kan, dengan mempertimbangkan dampaknya terha-
dap ekonomi, pekerjaan, dan lingkungan di daerah
yang terdampak.

Pemerintah Indonesia sebenarnya telah me-
netapkan beberapa target penting terkait transi-
si energi. Dalam Rencana Umum Energi Nasional
(RUEN), Indonesia menargetkan energi terbarukan
untuk mencapai 23% dari bauran energi nasional
pada tahun 2025 dan 31% pada tahun 2050. Sela-
in itu, Indonesia berkomitmen untuk mencapai net-
zero emission pada tahun 2060 atau lebih cepat. Na-
mun, hingga saat ini, perkembangan menuju target
tersebut masih lambat. Pada 2022, porsi energi ter-
barukan dalam bauran energi nasional baru menca-
pai sekitar 12,3%, jauh dari target 23% pada tahun
2025. Data ini menunjukkan perlunya langkah yang
lebih agresif dan road map yang lebih rinci untuk
mempercepat transisi ini.

Saat ini, masyarakat tidak memiliki cukup in-
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formasi untuk mengetahui dasar perhitungan di ba-
lik keputusan untuk menutup sejumlah PLTU atau
berapa banyak energi terbarukan yang akan meng-
gantikan kapasitas tersebut. Transparansi dalam
perhitungan ini sangat penting untuk membangun
kepercayaan dan memastikan bahwa transisi energi
berjalan dengan lancar.

Sebab itu, pemerintah harus bekerja sama de-
ngan para ahli, sektor swasta, dan masyarakat untuk
menyusun road map yang dapat diawasi dan dieva-
luasi secara berkala. Setiap tahun, pemerintah perlu
melaporkan kemajuan yang telah dicapai, termasuk
berapa banyak kapasitas PLTU yang telah ditutup,
berapa kapasitas energi terbarukan yang telah di-
tambahkan, serta bagaimana transisi ini mendukung
target pengurangan emisi karbon.

b. Pendidikan formal untuk meningkatkan kesadar-
an dan pengetahuan akan transisi energi yang
berkeadilan

Pendidikan berperan penting dalam menum-
buhkan kesadaran masyarakat untuk peduli ling-
kungan sejak dini. Pendidikan dapat membantu
mengubah perilaku masyarakat secara perlahan
untuk lebih peduli terhadap berbagai hal yang ber-
kontribusi terhadap perubahan iklim, termasuk
pendidikan mengenai pengelolaan dan penggunaan
energi di Indonesia. Meskipun pendidikan formal
di Indonesia sudah memasukkan beberapa aspek
pendidikan lingkungan hidup dan perubahan iklim
ke dalam kurikulum, namun perspektif lingkungan
hidup belum terintegrasi sepenuhnya dalam setiap

122 Fikih Transisi Energi Berkeadilan



muatan kurikulum pendidikan formal di Indonesia.

Sebagai alternatif, muncullah istilah sekolah
hijau sebagai tandingan sekolah konvensional, yang
mengintegrasikan perspektif lingkungan hidup di
dalam proses belajar mengajar. Sayangnya, tidak se-
mua siswa dapat menempuh pendidikan di sekolah
hijau karena jumlah sekolah dan tenaga pengajar
dengan pengetahuan lingkungan hidup yang masih
sedikit. Oleh sebab itu, pemerintah melalui Kemen-
terian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknolo-
gi harus merespons kebutuhan ini melalui pening-
katan kapasitas tenaga pengajar (khususnya tenaga
pengajar muda) dalam pendidikan lingkungan hi-
dup dan memberikan insentif bagi sekolah-sekolah
untuk menjadi lebih ‘hijau’. Sehingga akses terhadap
pendidikan ‘hijau’ ini tidak menjadi kemewahan
yang hanya dimiliki oleh peserta didik di daerah ter-
tentu dan dengan kemampuan finansial yang tinggi,
tetapi bisa dinikmati oleh setiap anak-anak generasi
penerus bangsa.

Dalam hal ini, Kementerian Pendidikan, Kebu-
dayaan, Riset, dan Teknologi sebenarnya telah men-
coba merespons kebutuhan di atas dalam Kuriku-
lum 2013. Sebagai contoh, konten perubahan iklim
dimuat di dalam bab tersendiri di bawah mata pel-
ajaran IPA yang bertujuan untuk mengembangkan
gagasan dan ide siswa mengenai perubahan iklim.’
Namun, Kurikulum Merdeka yang baru diterap-
kan untuk menggantikan kurikulum 2013, justru

5  Antika et al., “Analisis Konten Kurikulum IPA SMP Indonesia Pada Po-
kok Bahasan Perubahan Iklim”, Proceedings Seminar Nasional Pendidik-
an Matematika, Sains, Geografi, dan Komputer
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menghapus bab khusus terkait perubahan iklim dan
memasukkannya di bawah bab lain yang membuat
kedalaman konten perubahan iklim di Kurikulum
Merdeka tidak sedalam Kurikulum 2013.¢ Meskipun
demikian, Kurikulum Merdeka memberikan ruang
bagi siswa untuk mengembangkan proyek perubah-
an iklimnya sendiri. Sehingga kelebihan Kurikulum
Merdeka terletak pada kemampuan siswa dan se-
kolah untuk menjadi lebih responsif terhadap isu
perubahan iklim yang lebih kontekstual dan sesuai
dengan kebutuhan lingkungan mereka. Hanya saja,
penerapan Kurikulum Merdeka ini akan kurang ber-
dampak jika tenaga pengajar tidak diberikan kapa-
sitas yang cukup untuk mendampingi peserta didik
dalam pengembangan proyek iklim mereka.

Oleh sebab itu, sesuai dengan prinsip kemasla-
hatan dan musyawarah, negara harus berinvestasi
pada penguatan kapasitas tenaga pengajar untuk
memastikan bahwa tenaga pengajar dapat mem-
berikan proses pembelajaran soal perubahan iklim
(termasuk dalam sektor energi). Selain melalui pem-
bangunan kapasitas formal melalui pelatihan, semi-
nar, pemberian beasiswa tematik lingkungan, dan
lainnya. Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah
dengan memperluas ruang lingkup program Prak-
tisi Mengajar pada tingkah perguruan tinggi yang
memampukan dosen untuk bekerja sama dengan
praktisi untuk memberikan pendidikan yang tidak
hanya teoritis saja, tapi juga implementatif. Sehing-

6

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Model Silabus Mata Pelajar-
an Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs)”
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ga Praktisi Mengajar ini tidak hanya diterapkan pada
tingkat perguruan tinggi saja, tapi juga pada tingkat
pendidikan dasar dan menengah.

Tatbiq yang diusulkan di atas, hakikatnya seja-
lan dengan kaidah maslahat yang berbunyi:

o aslall e aiie xS amliall

Kemaslahatan yang lebih besar itu diutamakan dari pada kemas-
lahatan yang lebih kecil

Dalam konteks ini, inisiasi sekolah hijau yang
memadukan proses belajar mengajar dengan pe-
ningkatan pengetahuan atas lingkungan hidup me-
rupakan satu kemaslahatan yang baik. Namun ke-
maslahatan yang tidak kalah penting dari itu adalah
upaya peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga
pengajar yang kompeten mengajarkan pendidikan
lingkungan hidup serta pemberian insentif yang la-
yak. Jika tidak demikian, akses pendidikan “hijau”
justru hanya akan menjadi “kemewahan” yang dimi-
liki oleh segelintir peserta di daerah-daerah tertentu
saja.

B. Tingkat organisasi kemasyarakatan

Organisasi masyarakat sebenarnya sudah memain-

kan peran yang cukup penting dalam sejarah pembangun-
an Indonesia. Muhammadiyah, sebagai organisasi Islam,
telah memberikan sumbangsih mereka terhadap kemaju-
an dan bahkan kemerdekaan negara Indonesia. Di dalam
kehidupan masyarakat kekinian, organisasi masyarakat
memainkan peran penting dalam berbagai isu, diantara-
nya hukum dan HAM, sosial dan politik, pendidikan, dan
lingkungan hidup.
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Di sektor energi, organisasi masyarakat sudah me-
mainkan peran yang penting dalam proses advokasi dan
pendampingan masyarakat pada sektor ini. Salah satunya
adalah Bersihkan Indonesia yang merupakan gabung-
an berbagai organisasi masyarakat dengan tujuan untuk
mendorong perubahan kebijakan di sektor energi. Sela-
in mendorong dipensiunkannya pembangkit listrik batu
bara, Bersihkan Indonesia juga mendorong sektor per-
bankan untuk berhenti menyediakan pendanaan bagi sek-
tor energi fosil di Indonesia.

Meskipun demikian, berpegang pada prinsip kemas-
lahatan dan musyawarah, organisasi masyarakat yang
berada di tingkat nasional harus memastikan bahwa ke-
lompok masyarakat di tingkat lokal harus dapat menyua-
rakan ide serta gagasan mereka secara langsung dan tidak
hanya diposisikan sebagai objek, melainkan sebagai tokoh
utama perubahan. Dalam hal ini, organisasi masyarakat
tingkat nasional dapat membawa tokoh-tokoh lokal dalam
forum-forum nasional maupun internasional untuk me-
mastikan suara mereka terwakili dan pesan mereka tidak
terdistorsi.

Dalam memastikan aspek keadilan dan berkelan-
jutan, maka penting bagi organisasi masyarakat untuk
melakukan regenerasi dan transfer pengetahuan. Hal ini
dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan dan
kepercayaan kepada anak muda dan perempuan untuk
memimpin. Termasuk memberikan ruang untuk aktif
bersuara dan berkarya tanpa dihakimi. Selain itu, untuk
memastikan prinsip musyawarah, organisasi masyarakat
harus memperhatikan keadilan gender dalam setiap akti-
vitas dan gerakan. Seperti memastikan bahwa kesempatan
menjadi pemimpin, narasumber atau tim ahli tidak hanya
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diberikan kepada laki-laki dan orang tua.

Organisasi masyarakat juga sering kali bekerja dalam
ruang gema mereka sendiri sehingga membuat kurangnya
koordinasi dan komunikasi antar organisasi masyarakat
dalam sektor yang sama, apalagi dalam sektor yang ber-
beda. Untuk itu, organisasi masyarakat setidaknya harus
membuka ruang komunikasi dan membuka diri untuk
kerja sama lintas sektor. Harapannya, selain terciptanya
komunikasi dan koordinasi lintas sektor, terbangun juga
praktik berbagai sumber daya, baik itu finansial maupun
dalam bentuk yang lain, yang selaras dengan prinsip mu-
syawarah dan prinsip kemaslahatan.

1. Peluang pendidikan informal

Organisasi masyarakat dapat berpartisipasi untuk
mendukung pendidikan mengenai transisi energi ber-
keadilan secara informal. Pendidikan informal dapat
menjadi solusi alternatif untuk meningkatkan kapasi-
tas tenaga pengajar maupun meningkatkan pengetahu-
an peserta didik. Hal ini dikarenakan organisasi masya-
rakat yang bergerak di sektor energi (atau iklim pada
umumnya) memiliki keahlian dalam bidang tersebut.
Sehingga kerja sama antara lembaga pendidikan formal
dengan organisasi masyarakat sangatlah diperlukan.

Kerja sama antara lembaga pendidikan dengan or-
ganisasi masyarakat yang bergerak di sektor energi da-
pat dilakukan secara formal maupun informal. Bentuk
kerja sama secara formal dapat berupa pelaksanaan pe-
latihan maupun program pendidikan ekstrakurikuler.
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melaksa-
nakan kedua kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Kurikulum tematik yang responsif terhadap isu
energi (ataupun perubahan iklim) yang terjadi di
lokasi lembaga pendidikan tersebut. Sehingga pe-
serta didik dapat mengimplementasikan ilmu yang
mereka dapatkan untuk merespons isu energi dan/
atau iklim yang terjadi di sekitar mereka. Dalam hal
ini, pengembangan kurikulum tematik tersebut ha-
rus dilaksanakan secara partisipatif dan bottom-up.
Tenaga pengajar yang terlibat dalam pengembang-
an kurikulum harus melibatkan berbagai pemangku
kepentingan yang memiliki pengetahuan dan peng-
alaman, dari pemerintah hingga komunitas terdam-
pak. Selain itu, kurikulum juga harus menyediakan
ruang bagi peserta didik untuk memberikan ide dan
respons terhadap berbagai isu energi dan perubah-
an iklim yang mereka hadapi.

b. Coaching dan mentoring menjadi elemen yang sa-
ngat penting untuk mendampingi peserta didik da-
lam melakukan projek mereka. Dalam hal ini, coach
atau pelatih berperan sebagai tenaga pengajar yang
menjadi pendamping utama pengimplementasian
projek. Sedangkan, mentor adalah tenaga ahli yang
memiliki keahlian spesifik yang dapat diajarkan ke-
pada peserta didik. Misal dalam sebuah projek, guru
mata pelajaran atau pengampu ekstrakurikuler da-
pat menjadi coach atau pelatih yang mendampingi
peserta didik selama proses implementasi projek.
Dan mentor dapat merupakan pihak internal mau-
pun eksternal yang diberikan tanggung jawab untuk
mengajarkan konten keilmuan yang cukup spesifik
dan sesuai dengan kebutuhan projek peserta didik.
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c. Pendanaan atau ketersediaan sumber daya menjadi
aspek yang penting dalam projek pilot untuk me-
mastikan bahwa peserta didik dapat menjalankan
projek mereka. Dalam hal ini, jika memungkinkan
lembaga pendidikan dapat menyediakan pendanaan
dengan jumlah yang tidak terlalu besar. Selain itu,
peserta didik juga dapat mendanai projek mereka
secara independen dengan dukungan pihak ekster-
nal seperti corporate social responsibility (CSR) per-
usahaan, crowdfunding, ataupun dengan dukungan
orang tua.

Sedangkan kerja sama informal dapat berupa pem-
bentukan sebuah forum komunikasi antara lembaga
pendidikan dengan organisasi masyarakat yang berge-
rak di sektor energi. Forum komunikasi ini berfungsi
sebagai tempat terjadinya pertukaran ilmu dua arah se-
hingga lembaga pendidikan mendapatkan pengetahuan
terkini di isu energi dan perubahan iklim, dan organisa-
si masyarakat mendapatkan pengetahuan mengenai isu
energi ataupun perubahan iklim yang lokal atau dekat
dengan lokasi lembaga pendidikan. Sehingga forum ko-
munikasi ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas
tenaga pengajar secara perlahan-lahan.

Untuk mewujudkan hal tersebut, organisasi Islam
seperti Muhammadiyah dapat menjadi katalis imple-
mentasi program peningkatan kapasitas di sektor ener-
gi atau perubahan iklim pada umumnya. Hal ini disebab-
kan posisi strategis Muhammadiyah sebagai organisasi
Islam yang telah mendirikan lebih dari tiga ribu lemba-
ga pendidikan dari tingkat sekolah dasar hingga pergu-
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ruan tinggi.” Salah satu peluang atau celah masuk untuk
mengimplementasikan program peningkatan kapasitas
adalah melalui Program Audit Lingkungan Mandiri Mu-
hammadiyah (ALiIMM) yang dapat diterapkan di tingkat
sekolah dasar hingga universitas. Sehingga peningkat-
an kapasitas tenaga pengajar, konten pendidikan iklim
atau lingkungan hidup, dan proyek-proyek lingkungan
peserta didik di isu energi dan perubahan iklim dapat
difokuskan kepada kriteria-kriteria audit lingkungan
mandiri tersebut. Dalam hal ini, Program ALiMM juga
telah aktif melaksanakan workshop di lembaga pendi-
dikan milik Muhammadiyah.?

2. Kampanye publik untuk mendorong perubahan

Selain pendidikan formal, kampanye publik juga
memainkan peran yang cukup penting untuk mendo-
rong perubahan. Kampanye dapat diartikan sebagai
upaya komunikasi yang terorganisir dan ditujukan
untuk audiens tertentu, dalam suatu jangka waktu ter-
tentu, untuk mencapai tujuan tertentu.” Dalam konteks
fikih ini, maka tujuan yang ingin dicapai adalah transisi
energi yang berkeadilan. Untuk mencapai tujuan terse-
but maka dibutuhkan beberapa perubahan yang dapat
dilakukan. Berefleksi dari pandangan umum, nilai da-

Muhammadiyah, “Jejak Perjuangan Jalan Pendidikan Muhammadiyah”.
Muhammadiyah, 2023, https://muhammadiyah.or.id/2023/08/jejak-perju-
angan-jalan-pendidikan-muhammadiyah/#:~:text=Tercatat%20Muham-
madiyah%?20telah%20mendirikan%20banyak,6%20Politeknik%2C%20
dan%201%20Akademi.

Muhammadiyah, “ALiMM, Program Audit Lingkungan Internal bagi
Sekolah Muhammadiyah”, Muhammadiyah, 2022, https://muhammadi-
yah.or.id/2022/08/alimm-program-audit-lingkungan-internal-bagi-seko-
lah-muhammadiyah/

Leslie B. Snyder, “Development Communications”, dalam Gudykunst, ed.
William B. dan Bella Mody, California: Sage, 2002.
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sar hingga prinsip yang telah dijelaskan dalam bab-bab
sebelumnya, maka perubahan yang diharapkan dapat
berupa perubahan persepsi, perubahan perilaku, peru-
bahan politik, dan perubahan infrastruktur. Sedangkan,
audiens dalam konteks ini dapat meliputi masyarakat
secara luas, pemerintah, sektor usaha, dan pemangku
kepentingan energi dan energi terbarukan lainnya.

Berkaca pada prinsip kesalehan dan konservasi,
peran organisasi [slam seperti Muhammadiyah menjadi
penting dalam kampanye publik untuk mendorong per-
ubahan menuju transisi energi yang berkeadilan karena
beberapa faktor. Pertama, Muhammadiyah memiliki ba-
sis umat yang sangat besar. Kedua, Muhammadiyah me-
miliki tokoh agama, tokoh akademik, tokoh pemerintah,
dan tokoh publik lainnya yang memilih pengaruh yang
cukup besar yang dapat diposisikan sebagai pemba-
wa pesan perubahan. Ketiga, struktur Muhammadiyah
yang cukup birokratis berarti bahwa keputusan PP Mu-
hammadiyah mengikat ke seluruh organisasi dan umat.
Ketiga hal tersebut menjadi aset yang cukup kuat untuk
mendorong perubahan, khususnya ketika sebuah riset
menemukan bahwa pemuka agama merupakan salah
satu pembawa pesan lingkungan hidup yang sangat ber-
pengaruh di Indonesia."” Oleh sebab itu, pengembangan
strategi kampanye menjadi penting. Hal-hal yang harus
diperhatikan dalam pembuatan strategi kampanye ada-
lah sebagai berikut:

a. Teori perubahan

Teori perubahan adalah metode yang menjelas-

10 Purpose, “Persepsi Publik Indonesia dan Wawasan Terkait Krisis Iklim”,
Purpose, 2022.
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kan bagaimana suatu intervensi, atau serangkaian
intervensi, diharapkan dapat membawa perubah-
an tertentu, berdasarkan analisis sebab-akibat dan
bukti-bukti yang ada." Teori perubahan merupakan
bagian penting dalam strategi kampanye karena da-
pat berfungsi sebagai kerangka berpikir bagi isu-isu
dengan kompleksitas yang begitu besar dan dapat
menyelaraskan pandangan berbagai pemangku ke-
pentingan yang terlibat dalam suatu proyek.'? Dalam
hal ini, pembuatan teori perubahan harus mem-
pertimbangkan: 1) siapa aktor yang akan membuat
perubahan; 2) apa yang akan dilakukan oleh aktor
untuk mencapai perubahan tersebut; 3) tujuan apa
yang ingin dicapai oleh aktor tersebut dalam jangka
waktu tertentu dan dapat berkontribusi untuk men-
capai perubahan; 4) apa dampak yang akan dihasil-
kan oleh aktor.

b. Aktor dan/atau audiens

Aktor merupakan aspek paling penting untuk
didefinisikan sejak awal. Aktor dapat berupa indivi-
du atau kelompok yang menjadi salah satu pemang-
ku kepentingan seperti pemerintah, perusahaan,
organisasi masyarakat, dan lain-lain. Sedangkan
audiens biasanya merupakan kelompok yang lebih
besar seperti masyarakat dikerucutkan sesuai de-
mografi tertentu. Sebagai contoh, aktor dapat dide-
finisikan sebagai anak muda peduli lingkungan yang
tergabung dalam Kader Hijau Muhammadiyah. Se-

11

12

United Nations Development Group, “Theory of Change”, United Nati-
ons Development Group, https://unsdg.un.org/sites/default/files/UNDG-
UNDAF-Companion-Pieces-7-Theory-of-Change.pdf

Ibid.
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dangkan audiens dapat didefinisikan sebagai anak
muda Islam di provinsi Jawa Tengah.
. Jenis partisipasi

Jenis partisipasi yang akan dilakukan oleh ak-
tor dan/atau audiens akan mempengaruhi tingkat
komitmen mereka dalam sebuah kampanye. Sema-
kin sulit jenis partisipasi yang diharapkan, semakin
tinggi komitmen yang harus dimiliki. Jenis partisi-
pasi tingkat rendah bisa meliputi view, like, komen,
dan follow di sosial media. Jenis partisipasi tingkat
menengah bisa meliputi sharing konten sosial media
dan hadir dalam suatu acara sebagai peserta. Jenis
partisipasi tingkat tinggi biasanya membutuhkan
sumber daya yang tinggi juga, sebagai contoh me-
lakukan donasi, hadir dalam rapat, turut berpartisi-
pasi dalam aksi seperti demo dan lainnya. Semakin
besar komitmen yang diharapkan, semakin besar
juga insentif yang harus diberikan kepada aktor atau
audiens untuk melakukan aksi. Dalam hal ini, insen-
tif tidak selalu harus berbentuk finansial. Insentif
sosial maupun spiritual juga dapat digunakan untuk
menggerakkan aktor dan/atau audiens.

. Brand dan narasi

Brand merupakan salah satu aspek penting di
dalam pembuatan kampanye. Muhammadiyah seba-
gai nama yang sangat besar di Indonesia sebenarnya
dapat dijadikan brand kampanye tersendiri sehing-
ga kampanye yang berasal dari Muhammadiyah me-
miliki legitimasi yang kuat. Namun, pengembangan
brand lain juga dapat membantu kampanye untuk
memiliki ciri khasnya tersendiri, sehingga keunggul-
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an dari pengembangan brand baru adalah fleksibili-
tas, yang mungkin cocok untuk dikembangkan jika
audience yang disasar anak muda, kelompok eks-
ternal di luar Muhammadiyah, dan lain sebagainya.
Sehingga brand baru ini tidak harus memiliki cara
berkomunikasi yang sesuai dengan pakem-pakem
cara berkomunikasi Muhammadiyah. Narasi yang
dikembangkan pun harus sesuai dengan identitas
brand yang telah dibangun dan aktor atau audiens
yang disasar. Narasi nantinya akan dikembangkan
menjadi konten-konten yang akan disampaikan me-
lalui platform kampanye yang telah ditentukan.

e. Platform

Platform merupakan media yang dipakai dalam
menyampaikan narasi. Saat ini, kehadiran sosial me-
dia membuat banyak kampanye dilakukan secara di-
gital melalui platform seperti Instagram, Facebook,
TikTok dan Twitter (X). Meskipun demikian, kampa-
nye konvensional yang mempertemukan pengkam-
panye dengan audiens masih dapat digunakan. Salah
satu bentuk kampanye konvensional (non-digital)
adalah dakwah yang bisa dilakukan di masjid. Tentu
saja, platform harus disesuaikan dengan demografi
audience yang disasar.

Selain hal-hal di atas, salah satu aspek penting da-
lam kampanye publik adalah memastikan bahwa narasi
dan konten yang digunakan berbasis pada bukti (evi-
dence-based) dan ilmu-ilmu terkini. Sehingga penting
bagi tim kampanye untuk memastikan bahwa mereka
juga tidak ketinggalan dengan isu-isu terkini, khusus-
nya yang berhubungan dengan isu transisi energi ber-
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keadilan. Namun jika sebuah organisasi tidak memiliki
seluruh kapasitas yang dibutuhkan untuk menjalankan
sebuah kampanye publik mengenai isu transisi energi
berkeadilan maka kerja sama antarorganisasi dapat
dilakukan melalui pembentukan koalisi, konsorsium
atau bentuk kerja sama lainnya. Dengan demikian, ker-
ja sama antar organisasi yang berkompeten akan ber-
dampak positif terealisasikannya banyak kemaslahatan
yang berkaitan dengan transisi energi berkeadilan ini.
Hal ini sejalan dengan kaidah maslahah yang berbunyi:

RO | ST pAds CJ\.@.‘J\ A

Mewujudkan banyak kemaslahatan lebih diutamakan daripada
menghindari satu kemafsadatan.

Dalam konteks ini, kaidah ini dapat menjadi pan-
duan bagi setiap organisasi untuk mau bekerja sama
dan menghilangkan sekat-sekat eksklusifitas dalam
rangka mencapai kemaslahatan-kemaslahatan sebagai
tangga mewujudkan transisi energi berkeadilan.

3. Mendukung solusi energi komunitas/masyarakat lo-
kal

Berpegang pada prinsip kemaslahatan, organisasi
masyarakat juga dapat mendukung penyediaan sumber
daya, baik finansial maupun non-finansial, untuk men-
dukung solusi transisi energi yang berasal dari komu-
nitas. Dukungan finansial dapat berbentuk pendanaan
yang diberikan kepada komunitas untuk membangun
inisiatif energi mandiri. Dalam hal ini, Muhammadiyah
dapat menggunakan dana Lazis untuk mendukung ini-
siatif mandiri yang berasal dari jamaah. Badan Wakaf
Indonesia (BWI) menyatakan bahwa potensi wakaf da-
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pat mencapai 180 triliun rupiah'® dan hanya kurang dari
5 persen yang digunakan untuk pendanaan lingkungan.
Sehingga ada potensi untuk menggunakan dana ziswaf
sebagai solusi pendanaan untuk inisiatif transisi energi.

Selain itu, dukungan non-finansial dapat berben-
tuk peningkatan kapasitas atau pendampingan pelak-
sanaan solusi-solusi transisi energi komunitas. Pening-
katan kapasitas dapat dipergunakan untuk menguatkan
kapasitas teknis masyarakat dalam pembangunan mau-
pun pengelolaan energi terbarukan. Sebagai contoh, ba-
gaimana membuat perencanaan pembangunan proyek
energi terbarukan mandiri, bagaimana tata kelolanya,
dan lain sebagainya.

C. Tatbiq pada tingkat swasta

Meskipun konsumsi listrik di Indonesia masih dido-
minasi oleh konsumsi rumah tangga (sebesar 112.155
GWHh), sektor industri dan sektor komersial menempati
posisi kedua dan ketiga dalam penggunaan listrik dengan
konsumsi sebesar 72.239 GWh untuk sektor industri dan
42.918 GWh untuk sektor komersial.'"* Dalam sebuah du-
nia yang ideal, teori ekonomi menyebutkan bahwa per-
mintaan (demand) mendorong produksi dari sisi suplai
(supply). Namun, di dalam teori ekonomi modern, sisi sup-
lai-lah yang justru menciptakan permintaan melalui ber-
bagai strategi pemasaran mereka. John Kenneth Galbraith
berpendapat, “Seseorang tidak dapat mempertahankan

13 Retno Ika Lestari Widianti, “Potensi Wakaf Uang Tingkatkan Kesejah-
teraan Pascapandemi,” Badan Wakaf Indonesia, 17 Maret 2022, https://
www.bwi.go.id/7851/2022/03/17/potensi-wakaf-uang-tingkatkan-kese-
jahteraan-pascapandemi/.

14 Kementerian ESDM, “Statistik Ketenagalistrikan Tahun 2020, Kemente-
rian ESDM, 2021, https://gatrik.esdm.go.id/assets/uploads/download_in-
dex/files/8f7¢7-20211110-statistik-2020-rev03.pdf
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produksi sebagai pemuas keinginan jika produksi itulah
yang menciptakan keinginan."'> Sehingga, berdasarkan
perspektif ekonomi di atas, konsumsi listrik sektor rumah
tangga pun dapat dibebankan pada proses produksi yang
diciptakan oleh dunia usaha.

Sesuai prinsip regulatif, di dalam dunia yang ideal,
regulasi merupakan instrumen yang seharusnya dapat
dipakai oleh pemerintah untuk mengatur produksi yang
berlebihan (overproduction). Selain mempengaruhi pola
konsumsi masyarakat, produksi yang berlebihan juga ber-
dampak buruk pada lingkungan karena penggunaan ener-
gi yang berlebihan dan pengelolaan limbah yang kurang
baik. Hanya saja, kondisi ekonomi-politik global menye-
babkan kita hidup di dunia yang tidak ideal. Dalam hal ini,
demokrasi elektoral menciptakan ketergantungan antara
politisi dan pengusaha. Politisi membutuhkan pendanaan
politik dari pengusaha, sedangkan pengusaha membutuh-
kan politisi untuk menciptakan regulasi yang nyaman bagi
mereka. Relasi yang tercipta antara dunia politik dan du-
nia usaha ini bukan hanya terjadi di Indonesia saja, tapi
merupakan sebuah fenomena ekonomi-politik global yang
sudah terjadi beratus-ratus tahun hingga sekarang. Dalam
hal ini penting kiranya berpedoman pada satu kaidah mas-
lahat yang berbunyi:

sl g Jea ¥ LY
Keadaan mendesak tidak boleh membatalkan hak pihak lain.

Dengan menjadikan kaidah di atas sebagai kacamata,
relasi dunia politik dan dunia usaha yang memengaruhi
produksi yang berlebihan sering dianggap sebagai satu

15 John Kenneth Galbraith, “The Dependence Effect”, Classics Readings in
Economics, 134.
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keadaan mendesak. Namun demikian, keadaan mendesak
tersebut tidak bisa dianggap sebagai argumen membo-
lehkan berbagai tindakan dan manuver regulatif, karena
berimplikasi pada pola konsumsi dan efek negatif pada
lingkungan yang pada akhirnya menghilangkan banyak
hak-hak umum.

Hal ini pun, rupanya konsumen (dalam hal ini ma-
syarakat) semakin sadar dan melek mengenai fenomena
lingkungan yang terjadi di sekitar mereka dan mulai meru-
bah pola permintaan mereka. Di negara barat khususnya,
konsumen sudah mulai kritis terhadap produk yang me-
reka konsumsi yang menyebabkan perusahaan untuk me-
respons permintaan mereka. Oleh sebab itu, bab ini akan
mendiskusikan hal praktis apa saja yang dapat dilakukan
oleh dunia usaha untuk berkontribusi dalam transisi ener-
gi yang berkeadilan.

1. Penggunaan energi terbarukan

Jika menilik dari prinsip konservasi dan regulatif,
yang dapat dilakukan oleh dunia usaha untuk mendu-
kung transisi energi yang berkeadilan adalah dengan
melakukan efisiensi energi dan penggunaan energi ter-
barukan seperti solar panel. Mengingat bahwa konsum-
siterbesar energi di Indonesia ada pada sektor industri,
maka dalam hal ini, dunia usaha dapat melakukan au-
dit energi untuk mengetahui kebutuhan energi riil dan
memberlakukan smart energy system, salah satunya
dengan menggunakan alat produksi yang lebih hemat
energi.

Selain itu, (khususnya sektor industri) dapat me-
minta perusahaan listrik (seperti PLN) untuk mem-
perbanyak bauran energi terbarukan dalam distribusi
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listrik mereka. Salah satu kendala yang dihadapi dalam
hal ini adalah monopoli PLN yang terlalu besar. Se-
hingga meskipun PLN sudah memiliki blueprint untuk
pengembangan energi baru dan terbarukan, tidak ada
insentif bagi mereka untuk segera menerapkannya ka-
rena PLN tidak akan kehilangan basis konsumen mere-
ka meskipun tercipta permintaan akan energi terbaru-
kan yang cukup besar dari sektor usaha dan industri.

Teori ekonomi berkata bahwa di dalam sebuah pa-
sar yang sehat terdapat persaingan yang sehat. Salah
satu kisah sukses negara maju di dalam meningkatkan
penggunaan energi terbarukan dimulai puluhan tahun
yang lalu ketika di era 80-an negara-negara seperti
Amerika Serikat, Inggris, dan Australia mempelopori
reformasi birokrasi yang salah satu agendanya adalah
mencegah terjadinya monopoli dan oligopoli pada du-
nia usaha termasuk pada sektor energi. Pemerintah
negara tersebut berhasil dalam memecah monopoli
perusahaan energi dengan memecah perusahaan ter-
sebut menjadi perusahaan-perusahaan yang lebih ke-
cil. Untuk itu, permintaan akan produksi listrik melalui
energi terbarukan tidak akan dapat terealisasikan jika
pemerintah tidak dapat mengatasi monopoli energi di
Indonesia.

Salah satu alternatif lain yang dapat dilakukan
oleh dunia usaha (khususnya sektor industri) adalah
menciptakan off-grid mereka sendiri. Sebagai contoh,
mereka dapat membangun off-grid menggunakan pa-
nel surya. Saat ini teknologi panel surya merupakan
salah satu teknologi energi baru dan terbarukan yang
cukup murah jika dibandingkan dengan teknologi lain-
nya. Bahkan beberapa perusahaan-perusahaan besar di
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Amerika Serikat seperti Walmart, Apple, dan Facebook
sudah mulai membangun pembangkit listrik tenaga
surya di bangunan mereka.'* Dalam hal ini, perusaha-
an yang memiliki pembangkit listrik tenaga surya da-
pat menghemat biaya listrik yang biasa dikeluarkan se-
hingga return on investment akan tercapai dalam waktu
yang cukup singkat. Selain itu, panel surya merupakan
teknologi yang tidak akan membutuhkan pembaharuan
dalam waktu yang cukup lama, bahkan beberapa ahli
menyebutkan bahwa teknologi panel surya dapat ber-
tahan selama 20-30 tahun tanpa pembaharuan pada
teknologi yang dipakai.

Selain itu, keuntungan lain yang didapatkan oleh
perusahaan-perusahaan di Amerika Serikat di atas ada-
lah insentif pajak. Dalam hal ini, pemerintah Amerika
Serikat memberikan insentif berupa pemotongan pajak
bagi perusahaan yang berinvestasi pada energi baru
dan terbarukan sebesar 26% dari nilai investasi pada
energi baru dan terbarukan pada tahun 2022.!” Seba-
gai contoh, jika sebuah perusahaan berinvestasi sebe-
sar 1 juta US Dollar maka perusahaan tersebut berhak
mendapatkan pemotongan pajak sebesar 260 ribu US
Dollar. Hal ini patut dicontoh oleh pemerintah Indone-
sia sehingga sektor industri dan sektor usaha semakin
terinsentifikasi untuk berinvestasi pada energi baru
dan terbarukan. Selain itu, bursa karbon dapat menjadi

16

17

Solar Energy Industries Association, “Report: U.S. Corporate Solar In-
vestments Swell to 8300 Megawatts, Grow 20-Fold Over Last Decade”,
Solar Energy Industries Association, 2020, https://www.seia.org/news/
report-solar-means-business-2019

U.S. Department of Energy, “Federal Solar Tax Credits for Business”,
U.S. Department of Energy, https://www.energy.gov/eere/solar/fede-
ral-solar-tax-credits-businesses
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peluang bagi perusahaan untuk menjual sisa kuota kar-
bon yang mereka hasilkan.

2. Rating energi pada produk elektronik di Indonesia

Salah satu bentuk kesadaran lingkungan hidup
konsumen adalah kesadaran mengenai konsumsi pri-
badi energi mereka. Selain kesadaran dari aspek ling-
kungan hidup, konsumen juga pasti ingin melakukan
penghematan pada pengeluaran listrik mereka. Untuk
merespons hal tersebut, banyak negara sudah mengim-
plementasi rating energi pada produk elektronik yang
dipasarkan. Sehingga konsumen memiliki informasi
yang cukup ketika membeli peralatan elektronik kare-
na setiap peralatan elektronik diberilabel rating energi.
Dengan demikian, konsumen diharapkan dapat meng-
gunakan energi listrik secara efisien. Dan sebaliknya,
produsen juga dipaksa untuk memproduksi peralatan
listrik yang efisien.

Jika dilakukan secara sukarela, label rating energi
ini menjadi nilai tambah bagi brand produk elektronik
yang dipasarkan dan dapat melayani konsumen yang
memiliki kesadaran terhadap lingkungan hidup dan
konsumsi energi mereka. Hanya saja, kemungkinan
perusahaan untuk membuka data konsumsi energi pro-
duk elektronik mereka dan memberikan label rating
cukup kecil jika mereka tidak diberikan insentif atau
regulasi yang mendorong mereka untuk melakukan hal
tersebut. Salah satu bentuk insentif dengan halangan
implementasi yang cukup rendah adalah untuk mena-
ikkan rating ESG'" perusahaan. Dengan menciptakan

18 ESG (environmental, social, governance) adalah salah satu bentuk tang-
gung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan hidup, isu-isu sosial,
dan tata kelola perusahaan.
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peralatan listrik yang konsumsi energinya lebih efisien,
produsen akan berkontribusi terhadap berkurangnya
konsumsi listrik rumah tangga sehingga pengurangan
tersebut dapat berkontribusi terhadap penilaian ESG
perusahaan.

Hanya saja, regulasi tetap dibutuhkan agar inisiatif
ini dapat dijalankan oleh seluruh produsen peralatan
listrik di Indonesia. Salah satu contoh penerapan rating
energi yang cukup sukses adalah di Australia. Wacana
pelabelan rating energi pada peralatan elektronik di
Australia sudah muncul sejak 1980-an. Saat itu, New
South Wales dan Victoria merupakan negara bagian
yang menjadi pencetus awal inisiatif tersebut. Peme-
rintah kedua negara bagian tersebut merasa bahwa
konsumen tidak memiliki informasi yang utuh ketika
membeli peralatan elektronik sehingga mereka tidak
bisa menghitung kontribusi peralatan elektronik yang
hendak mereka beli terhadap tagihan listrik mereka.
Kendati maksud yang baik, kebijakan ini baru menjadi
kebijakan nasional di Australia pada tahun 1992.

Kebijakan yang awalnya dimaksudkan untuk mem-
berikan informasi yang utuh kepada konsumen dalam
pembelian peralatan elektronik dan memaksa produ-
sen untuk menjadi lebih transparan dalam menyedia-
kan data produk elektronik mereka, akhirnya memiliki
dampak yang baik pada lingkungan hidup karena ber-
potensi meningkatkan efisiensi konsumsi listrik rumah
tangga. Kendati demikian, penggunaan label rating
energi ini tidak serta merta membuat perilaku konsu-
men berubah menjadi ramah lingkungan sehingga di-
perlukan strategi pemasaran dan komunikasi publik
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yang baik untuk meningkatkan kesadaran konsumen."

3. Penerapan ESG (Environmental, Social, Governance)
yang Optimal

Penerapan ESG (Environmental, Social, and Gover-
nance) yang optimal di sektor swasta berperan penting
dalam mendorong transisi energi berkeadilan di Indo-
nesia. Dengan fokus pada keberlanjutan lingkungan,
tanggung jawab sosial, dan tata kelola yang baik, per-
usahaan dapat berkontribusi dalam mencapai tujuan
nasional untuk mengurangi ketergantungan pada ba-
han bakar fosil dan beralih ke energi terbarukan. Tran-
sisi energi berkeadilan tidak hanya tentang pergantian
sumber energi, tetapi juga melibatkan proses yang me-
mastikan tidak ada pihak yang tertinggal, baik dari segi
sosial, ekonomi, maupun lingkungan.

a. Aspek Lingkungan (Environmental)

Dalam aspek lingkungan, penerapan ESG men-
dorong perusahaan untuk mengurangi emisi karbon
dan meningkatkan efisiensi energi, yang merupakan
inti dari transisi energi. Indonesia telah menetapkan
target ambisius dalam Rencana Umum Energi Nasi-
onal (RUEN) untuk mencapai 23% energi terbaru-
kan dalam bauran energi nasional pada tahun 2025
dan net-zero emission pada tahun 2060. Meskipun
tantangan masih besar, banyak perusahaan di luar
sektor energi fosil telah mengambil langkah konkret
untuk mendukung transisi ini.

Contoh faktual dapatdilihat pada Danone-AQUA.
Perusahaan ini telah memasang panel surya di pab-

19 Zainudin et al, “Evaluating the role of energy efficiency label on consu-
mers’ purchasing behaviour”, Science Direct, (2010), 326-330.
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rik Klaten, Jawa Tengah, yang menghasilkan 2.919
MWh listrik per tahun—ini setara dengan mengu-
rangi emisi CO2 sebanyak 2.300 ton per tahun. Inisi-
atif ini menunjukkan bagaimana perusahaan dapat
berkontribusi dalam pengembangan energi terbaru-
kan sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan. Dengan mengintegrasikan energi surya
ke dalam operasional mereka, Danone-AQUA tidak
hanya memenuhi standar ESG tetapi juga memper-
cepat transisi energi di Indonesia.

Selain itu, Unilever Indonesia telah mengubah
beberapa fasilitas produksinya menjadi pabrik yang
menggunakan 100% energi terbarukan, terutama
melalui instalasi panel surya di atap pabrik. Dengan
langkah ini, mereka secara signifikan mengurangi
jejak karbon, mendukung bauran energi terbarukan
Indonesia, dan membuktikan bahwa sektor barang
konsumsi dapat berperan aktif dalam transisi ener-
gi.

b. Aspek Sosial (Social)

Transisi energi yang berkeadilan tidak hanya
mencakup pengurangan emisi, tetapi juga memasti-
kan bahwa masyarakat dan pekerja yang terdampak
oleh transisi ini tidak tertinggal. ESG menekankan
perlunya tanggung jawab sosial, termasuk pencipta-
an lapangan kerja baru yang berkelanjutan dan pro-
gram-program untuk mendukung komunitas lokal.

IKEA Indonesia, sebagai contoh, telah berinves-
tasi dalam instalasi energi terbarukan di toko-toko
mereka dan mengedepankan praktik-praktik ke-
berlanjutan melalui penawaran produk yang ramah
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lingkungan. Di luar itu, mereka berkomitmen untuk
memastikan bahwa komunitas di sekitar operasio-
nal mereka memperoleh manfaat dari proyek-pro-
yek energi terbarukan ini. IKEA juga mempromo-
sikan keberlanjutan sosial dengan mengedukasi
konsumen tentang konsumsi energi yang efisien dan
produk ramah lingkungan seperti lampu LED dan
peralatan hemat energi.

Selain itu, Bank BTPN mendukung transisi
energi melalui aspek sosial dengan menyediakan
pembiayaan hijau. Bank ini memberikan skema
pembiayaan untuk proyek-proyek energi terbaru-
kan dan berkelanjutan, yang membantu mencipta-
kan lapangan kerja baru di sektor energi bersih dan
mendorong pertumbuhan ekonomi hijau. Dengan
memastikan akses terhadap modal untuk proyek
hijau, Bank BTPN berperan penting dalam mendu-
kung keadilan sosial dalam transisi energi.

c. Aspek Tata Kelola (Governance)

Tata kelola yang baik sangat penting untuk me-
mastikan transisi energi dilakukan dengan cara yang
transparan, akuntabel, dan sejalan dengan regulasi.
Perusahaan yang menerapkan ESG dengan opti-
mal memiliki komitmen untuk melaporkan kinerja
lingkungan dan sosial mereka secara terbuka, yang
mendorong kepercayaan publik dan keterlibatan pe-
mangku kepentingan.

Contoh nyata dapat dilihat pada Astra Interna-
tional. Perusahaan ini telah mengintegrasikan ESG
ke dalam strategi mereka dengan mengurangi ke-
tergantungan pada sektor otomotif berbahan bakar
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fosil dan beralih ke investasi pada kendaraan listrik.
Astra telah bekerja sama dengan pemerintah untuk
mempromosikan penggunaan kendaraan listrik,
yang mendukung agenda transisi energi di Indone-
sia. Tata kelola yang kuat memastikan bahwa Astra
berkontribusi tidak hanya dalam menciptakan ino-
vasi teknologi tetapi juga dalam memperkuat kea-
dilan sosial dengan menciptakan lapangan kerja di
industri kendaraan listrik.

Selain itu, laporan dari Indonesia Stock Exc-
hange (IDX) mencatat bahwa semakin banyak peru-
sahaan di luar sektor energi yang mulai mengadopsi
standar ESG dalam operasional mereka. Pada 2022,
lebih dari 60% perusahaan yang terdaftar di IDX te-
lah menyusun laporan keberlanjutan, menunjukkan
peningkatan komitmen terhadap tata kelola yang
baik dalam mendukung transisi energi.

4. Transparansi dan akuntabilitas

Dalam menjalankan komitmen untuk transisi
energi dan isu lingkungan hidup pada umumnya, per-
usahaan harus mengedepankan transparansi kepada
publik dan para pemangku kepentingan. Pertama-tama,
perusahaan dapat mempublikasikan rencana sustaina-
bility mereka kepada publik sehingga masyarakat dan
pemangku kepentingan seperti pemerintah dapat me-
mahaminya. Setelah itu, perusahaan harus memiliki
strategi komunikasi yang jelas untuk mengkomunikasi-
kan rencana tersebut ke publik dan berbagai pemangku
kepentingan. Dalam melaksanakan rencana tersebut,
jika masih ada aspek yang belum dapat dilaksanakan
dengan baik atau ada masalah yang timbul, sebaiknya
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perusahaan juga terbuka untuk menyampaikannya ke-
pada pihak-pihak terkait agar dampak dari suatu ma-
salah bisa dimitigasi bersama. Sering kali perusahaan
menutup-nutupi masalah yang mereka hadapi, khu-
susnya terkait isu lingkungan hidup, dan saat masalah
tidak bisa tertangani dengan baik justru menimbulkan
efek yang berbahaya pada publik. Dalam hal ini, renca-
na sustainability perusahaan untuk mendukung transisi
energi yang berkeadilan, tidak serta merta harus dapat
dipenuhi semua karena terkadang muncul faktor-fak-
tor tertentu yang mempengaruhi operasionalisasinya.
Akan tetapi, transparansi kepada publik justru menjadi
dorongan bagi perusahaan untuk memenuhi ambisinya
dan dapat mencegah terjadinya masalah yang timbul di
kemudian hari.

Terkait hal tersebut, transparansi akan memak-
sa perusahaan untuk menjadi lebih akuntabel karena
publik dan berbagai pemangku kepentingan (termasuk
pemerintah sebagai regulator) memiliki informasi me-
ngenai ambisi-ambisi sustainability yang ingin dicapai
oleh perusahaan. Sesuai dengan prinsip musyawarah,
transparansi dan akuntabilitas ini akan membuat per-
usahaan untuk mampu berkomunikasi secara terbuka
dengan publik dan berbagai pemangku kepentingan
mengenai capaian ataupun tantangan yang dialami oleh
perusahaan dalam menjalankan rencana sustainability
perusahaan. Proses musyawarah ini akan memampu-
kan perusahaan untuk berkoordinasi dengan publik
(terutama masyarakat yang tinggal dekat dengan lokasi
operasional perusahaan), pemerintah (sebagai regula-
tor), dan organisasi kemasyarakatan, dan membuka ru-
ang kerja sama.
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D. Tatbiq pada tingkat tapak

Berdasarkan prinsip kesalehan dan prinsip konserva-
si yang telah dibahas dalam bab sebelumnya, masyarakat
sebagai sebuah kolektif di tingkat tapak juga harus ber-
kontribusi pada transisi energi yang berkeadilan sebagai
sebuah perwujudan dari iman. Dalam hal ini, komunitas
didefinisikan sebagai perkumpulan masyarakat di tingkat
tapak seperti kecamatan, kelurahan, pedesaan, bahkan di
tingkat RT dan RW jika memungkinkan. Sehingga perlu
ditanamkan bahwa solusi-solusi iklim, khususnya dalam
konteks energi terbarukan, tidak hanya bersumber dari
pemerintah, tapi juga dapat dilakukan oleh masyarakat se-
cara kolektif.

Masyarakat dapat mengembangkan solusi energi lo-
kal yang sesuai dengan kebutuhan dan sumber daya yang
tersedia di wilayah mereka. Ini bisa berupa pembangunan
mikrogrid, pengembangan teknologi energi terbarukan
lokal, atau proyek-proyek kolaboratif yang mengurangi
ketergantungan pada energi konvensional. Sebenarnya su-
dah banyak sekali inisiatif yang muncul dari masyarakat di
tingkat tapak yang didorong oleh tokoh-tokoh perubahan.
Di lingkup Muhammadiyah sendiri, Masjid Al-Muharram
di Bantul, Yogyakarta merupakan salah satu contoh kisah
sukses penerapan inisiatif tingkat tapak melalui program
Sedekah Sampah dan Sedekah Energi mereka. Selain itu,
terdapat juga pembangunan proyek mikrohidro yang di-
gagas oleh IBEKA (Institusi Bisnis dan Ekonomi Kerakyat-
an) yang dipimpin oleh Tri Mumpuni.? Tentu, menimbang
perspektif keadilan, masyarakat tapak dengan konsumsi

20 Iman Baruna, “Tri Mumpuni Bangun Desa Lewat Pembangkit Listrik
Mikro Hidro,” dw.com, 1 Januari 2021, https://www.dw.com/id/mikro-
hidro-cara-tri-mumpuni-bangun-desa/a-56101438.
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energi yang lebih besar, seharusnya menanggung beban
yang lebih besar pula dalam upaya transisi energi. Sehing-
ga inisiatif-inisiatif di tingkat tapak ini juga harus dimotori
oleh mereka.

1. Inisiatif mandiri

Salah satu inisiatif yang sudah disampaikan di
atas adalah Sedekah Energi yang dilakukan oleh Mas-
jid Al-Muharram di Bantul, Yogyakarta, bekerja sama
dengan Majelis Lingkungan Hidup Muhammadiyah dan
Muslims for Shared Action on Climate Impact (MOSAIC).
Sedekah Energi merupakan sebuah program solarisasi
mandiri yang menggunakan sedekah sebagai sumber
pendanaan. Masjid Al-Muharram saat ini sudah memi-
liki solar panel delapan solar panel dengan daya 535
WP per solar panelnya. Selain itu, Masjid Al-Muharram
juga sudah memiliki tim operasional solar panel yang
bertugas untuk merawat solar panel secara rutin, yaitu
para jemaah masjid itu sendiri.

Salah satu faktor kesuksesan yang menjadi daya
dorong utama pengembangan inisiatif ini adalah ada-
nya tokoh perubahan di tingkat masyarakat yang mam-
pu menjadi pemimpin dan katalis gerakan. Dalam kasus
Masjid Al-Muharram, Ustadz Ananto Irawan merupa-
kan salah satu tokoh penggerak utama dalam inisiatif
tersebut. Ustadz Ananto adalah takmir masjid yang
sebelumnya sudah mengembangkan inisiatif Sedekah
Sampah yang merupakan sebuah program pengelolaan
sampah plastik di lingkungan sekitar Masjid Al-Muhar-
ram. Program Sedekah Sampah ini berhasil mendo-
rong masyarakat di sekitar Masjid Al-Muharram untuk
menjadi aktor aktif dalam pengelolaan sampah plastik.
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Selain bermanfaat bagi lingkungan, hasil pengelolaan
sampah plastik rupanya mampu untuk membiayai ope-
rasionalisasi masjid, bahkan dapat membantu membe-
rikan dana sosial serta dana pendidikan bagi masyara-
kat kurang mampu.

Program Sedekah Energi yang dilakukan di Masjid
Al-Muharram pun tidak bisa dilepaskan dari kepemim-
pinan Ustadz Ananto yang, tidak hanya mengembang-
kan sebuah program pengelolaan sampah, tapi juga
dalam prosesnya yang partisipatif, memberikan trans-
fer ilmu tentang isu lingkungan hidup kepada jamaah
Masjid Al-Muharram dan masyarakat sekitar. Proses
pengembangan kesadaran dan transfer pengetahuan
ini memudahkan masyarakat untuk berpartisipasi aktif
dalam Program Sedekah Energi, dimana anggota ma-
syarakat dan jamaah Masjid Al-Muharram dilibatkan
dalam proses pemasangan solar panel dan diberikan
pengetahuan tentang operasionalisasi serta pemeliha-
raan. Sehingga mereka diharapkan untuk dapat meng-
operasikan dan memelihara solar panel secara mandi-
ri. Dalam hal ini, faktor lain yang menjadi pendukung
dalam pengembangan aksi di tingkat tapak adalah pe-
ngembangan kesadaran dan transfer pengetahuan me-
lalui pendekatan yang partisipatif dan inklusif.

Program Sedekah Energi membuktikan bahwa
pendanaan transisi energi terbarukan dapat dilaku-
kan secara crowdfunding. Masjid Al-Muharram bekerja
sama dengan Muslims for Shared Action on Climate Im-
pact (MOSAIC) dan Enter Nusantara, mengembangkan
model crowdfunding melalui sedekah yang memung-
kinkan masyarakat untuk berkontribusi pada program
solarisasi ini. Melalui platform donasi yang tersedia dan
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dapat diakses mudah oleh publik, program ini berhasil
mengumpulkan dana lebih dari 85 juta Rupiah, mela-
lui donasi dari lebih dari 5 ribu orang. Dalam hal ini,
kampanye publik menjadi bagian yang cukup penting
untuk memberikan kesadaran mengenai penggunaan
ziswaf untuk isu lingkungan hidup (khususnya transisi
energi), sehingga masyarakat bersedia untuk berdona-
si. Selain itu, masyarakat dapat menggunakan alterna-
tif pendanaan lain dana desa dan dana corporate social
responsibility (CSR).

Selain mengembangkan pembangkit listrik energi
terbarukan, masyarakat tingkat tapak dapat mendesain
bangunan yang dapat menghemat penggunaan energi.
Pertama, desain bangunan harus memperhatikan alir-
an udara sehingga aliran udara dapat mendinginkan
suhu bangunan secara alami, sehingga pendingin ru-
angan (air conditioner) tidak lagi dibutuhkan. Kedua,
pencahayaan juga menjadi aspek yang penting dalam
desain bangunan yang ramah lingkungan. Sebisa mung-
kin bangunan harus mendapatkan cahaya alami dari
matahari sehingga tidak memerlukan pencahayaan bu-
atan (lampu) saat siang hari. Ketiga, kebutuhan listrik
peralatan elektronik juga menjadi aspek yang harus di-
pertimbangkan. Sebisa mungkin, peralatan elektronik
yang digunakan memiliki kebutuhan listrik yang ren-
dah atau efisien.

2. Partisipasi aktif

Masyarakat juga harus berperan aktif sebagai ad-
vokat untuk perubahan kebijakan yang mendukung
energi terbarukan atau memperjuangkan isu-isu ener-
gi di dekat mereka. Dalam konteks ini, "berperan aktif
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sebagai advokat”" menunjukkan pentingnya partisipa-
si aktif dari masyarakat dalam proses pengembangan
kebijakan. Ini mencakup berbagai tindakan, mulai dari
mengidentifikasi dan memahami isu-isu energi yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka hingga
berkomunikasi secara efektif dengan pemimpin politik
dan pembuat kebijakan untuk memperjuangkan per-
ubahan yang diinginkan. Sebagai advokat, masyarakat
memiliki tanggung jawab untuk memberikan dukung-
an pada kebijakan yang mendorong penggunaan ener-
gi terbarukan, seperti memberikan dukungan melalui
tanda tangan petisi, menghadiri pertemuan komunitas
atau forum publik untuk menyuarakan dukungan me-
reka, serta berpartisipasi dalam kampanye yang mem-
promosikan perubahan kebijakan tersebut.

Selain itu, "perubahan kebijakan yang mendukung
energi terbarukan" menyoroti pentingnya adopsi kebi-
jakan yang mendukung pengembangan dan pengguna-
an energi terbarukan sebagai bagian dari solusi untuk
mengatasi masalah perubahan iklim dan pencemaran
lingkungan. Ini bisa termasuk insentif keuangan untuk
investasi dalam energi terbarukan, regulasi yang mem-
batasi emisi karbon, atau pembuatan target ambisius
untuk penggunaan energi terbarukan dalam sumber
energi nasional. Masyarakat perlu memperjuangkan
kebijakan-kebijakan semacam ini untuk memastikan
bahwa pemerintah dan lembaga-lembaga terkait meng-
ambil langkah-langkah konkret dalam mendukung
transisi energi yang berkelanjutan.

E. Tatbiq tingkat individu

Sesuai dengan prinsip kesalehan dan konservasi, se-
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tiap individu harus berkontribusi terhadap upaya transisi
energi berkeadilan. Pertama, mengadopsi praktik hemat
energi merupakan langkah penting dalam upaya untuk
mengurangi konsumsi energi secara keseluruhan. Salah
satu contohnya adalah penggunaan lampu LED, yang lebih
efisien dibandingkan lampu pijar konvensional. Lampu
LED tidak hanya lebih hemat energi tetapi juga memiliki
umur pakai yang lebih lama, sehingga dapat mengurangi
kebutuhan untuk sering mengganti lampu. Selain itu, me-
matikan peralatan listrik yang tidak digunakan juga dapat
signifikan dalam mengurangi pemakaian energi yang tidak
perlu. Banyak peralatan elektronik mengkonsumsi daya
listrik meskipun dalam mode standby, sehingga memati-
kannya sepenuhnya dapat menghemat energi yang cukup
berarti.

Selain praktik-praktik tersebut, meningkatkan efisi-
ensi energi di rumah dan tempat kerja juga merupakan
langkah yang dapat memberikan dampak besar. Hal ini
dapat dilakukan dengan mengadopsi teknologi yang lebih
efisien seperti penggunaan peralatan listrik berlabel Ener-
gy Star atau melakukan perbaikan dan perawatan rutin
terhadap sistem HVAC (Heating, Ventilation, and Air Con-
ditioning) untuk meningkatkan efisiensi operasionalnya.
Selain menghemat energi, langkah-langkah ini juga dapat
mengurangi biaya operasional jangka panjang dan mem-
bantu melindungi lingkungan dengan mengurangi jejak
karbon yang dihasilkan dari produksi energi. Dengan de-
mikian, kesadaran akan pentingnya efisiensi energi tidak
hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga ber-
kontribusi positif terhadap upaya global untuk menjaga
sumber daya alam yang terbatas.

Memilih untuk beralih menggunakan energi terbaru-
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kan seperti tenaga surya, angin, dan hidro dapat menjadi
langkah besar dalam mengurangi ketergantungan pada
sumber energi fosil yang terbatas dan berpotensi meru-
sak lingkungan. Energi terbarukan tidak hanya ramah
lingkungan karena tidak menghasilkan emisi karbon yang
menyebabkan pemanasan global, tetapi juga memiliki po-
tensi untuk memberikan sumber energi yang berkelan-
jutan dalam jangka panjang. Misalnya, panel surya dapat
dipasang di atap rumah atau gedung untuk menghasilkan
listrik dari sinar matahari yang tersedia secara gratis dan
tak terbatas.

Selain itu, masyarakat juga dapat mendukung inisiatif
dan proyek energi terbarukan di komunitas mereka. Hal
ini bisa dilakukan dengan menyuarakan dukungan kepada
pemerintah lokal atau nasional untuk meningkatkan in-
vestasi dalam infrastruktur energi terbarukan, serta meng-
ambil bagian dalam program-program subsidi atau insen-
tif yang mempromosikan penggunaan energi terbarukan.
Partisipasi aktif dalam pengembangan dan implementasi
energi terbarukan tidak hanya memperkuat keberlanjutan
energi di tingkat lokal, tetapi juga membantu menciptakan
lapangan kerja baru dalam sektor energi terbarukan yang
sedang berkembang pesat. Dengan demikian, mengadopsi
energi terbarukan bukan hanya sebagai pilihan individu
tetapi juga sebagai upaya kolektif komunitas dapat mem-
berikan dampak positif yang signifikan terhadap perlin-
dungan lingkungan dan keberlanjutan sumber daya energi
global.

Bergabung dalam program-program yang dirancang
untuk meningkatkan efisiensi energi merupakan langkah
yang sangat penting bagi individu dalam mengurangi kon-
sumsi energi secara signifikan di berbagai tingkat, mulai
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dari rumah tangga hingga tempat kerja. Program-program
ini sering kali menyediakan sumber daya dan bantuan un-
tuk memahami cara-cara untuk menggunakan energi se-
cara lebih efisien, termasuk penggunaan teknologi terbaru
yang lebih hemat energi.

Di tingkat rumah tangga, misalnya, program efisiensi
energi dapat menyediakan konsultasi atau inspeksi untuk
menilai dan meningkatkan efisiensi penggunaan energi da-
lam rumah. Hal ini bisa mencakup saran untuk mengganti
peralatan lama dengan yang lebih efisien, memperbaiki
sistem pemanas dan pendingin udara, atau memasang iso-
lasi tambahan untuk mengurangi kebocoran energi.

Di tingkat komunitas, program-program ini dapat
mengkoordinasikan upaya kolektif untuk memasang pa-
nel surya atau membangun infrastruktur energi terbaru-
kan yang dapat dimanfaatkan bersama. Melalui kolaborasi
seperti ini, masyarakat dapat memperoleh manfaat ekono-
mi dan meningkatkan dampak positif terhadap lingkungan
secara bersama-sama.

Dengan mempertimbangkan aspek keadilan, memang
seharusnya upaya untuk meningkatkan efisiensi energi
dan mengadopsi energi terbarukan lebih ditekankan ter-
lebih dahulu pada kalangan menengah ke atas. Kelompok
ini cenderung memiliki konsumsi energi yang lebih tinggi
dan juga lebih mampu secara finansial untuk melakukan
investasi dalam teknologi hemat energi seperti panel sur-
ya atau peralatan listrik yang efisien, yang pada akhirnya
akan mengurangi permintaan mereka terhadap energi
dari sumber-sumber yang tidak ramah lingkungan.

Namun demikian, penting untuk memastikan bahwa
upaya ini juga didukung oleh kebijakan publik yang mem-
promosikan inklusivitas dan aksesibilitas bagi semua la-
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pisan masyarakat. Pemerintah dapat memainkan peran
kunci dalam memberikan insentif, subsidi, atau pembiaya-
an yang dapat membuat teknologi energi terbarukan lebih
terjangkau bagi kelompok dengan pendapatan menengah
ke bawah atau yang kurang mampu.

Selain itu, pendekatan ini harus mengakomodasi ke-
butuhan dan kondisi spesifik dari berbagai komunitas, ter-
masuk dalam hal infrastruktur, regulasi, dan sumber daya
lokal yang tersedia. Ini akan memastikan bahwa manfaat
dari transisi energi berkelanjutan dapat dirasakan seca-
ra merata oleh semua orang, tanpa meninggalkan kelom-
pok-kelompok yang rentan di belakang.

Dengan demikian, sambil memberi prioritas pada ka-
langan menengah ke atas dalam mengadopsi praktik-prak-
tik energi terbarukan, kita juga harus memastikan bahwa
ada upaya konkret untuk menyertakan dan mendukung
semua lapisan masyarakat dalam perubahan menuju ener-
gi yang lebih bersih dan berkelanjutan.
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Taujihat

Transisi energi berkeadilan merupakan suatu keha-
rusan dalam menjawab tantangan global saat ini. Masalah
energi tidak hanya merupakan masalah teknis, tetapi juga
masalah sosial dan keadilan. Keadilan menjadi penting ka-
rena sering kali dalam proses transisi energi, kepentingan
masyarakat terpinggirkan dan lingkungan diabaikan.

Islam memiliki pandangan dan nilai-nilai yang kuat
dalam hal pengelolaan energi secara adil. Prinsip-prinsip
I[slam, seperti keadilan, amanah, dan kemaslahatan, men-
jadi landasan untuk menjalankan transisi energi yang ber-
keadilan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut,
kita dapat menjawab tantangan transisi energi dengan
cara yang adil dan berkelanjutan.

Fikih Transisi Energi Berkeadilan (FTEB) menjadi se-
buah rekomendasi yang penting dalam menghadapi per-
masalahan energi saat ini. FTEB tidak hanya memberikan
panduan praktis, tetapi juga menjadi landasan hukum
yang kuat, seperti fatwa, yang dapat memperkuat posisi
Muhammadiyah dalam memperjuangkan transisi energi
yang adil dan berkelanjutan.

Dengan demikian, melalui FTEB, Muhammadiyah
memiliki kesempatan untuk menjadi pionir dalam mem-
promosikan transisi energi berkeadilan, yang tidak ha-
nya menguntungkan segelintir pihak, tetapi juga seluruh
masyarakat dan lingkungan. Dengan memegang teguh
prinsip-prinsip Islam dan menerapkan FTEB, kita dapat
menciptakan masa depan yang lebih baik bagi generasi
mendatang.
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